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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang memiliki peran
penting dalam mencapai tujuan pendidikan, karena matematika merupakan
mata pelajaran yang membekali siswa untuk berpikir logis, analitis, sistematis,
kritis dan kreatif. Adapun tujuan pembelajaran matematika berdasarkan
Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006, vaitu agar siswa memiliki kemampuan
sebagai berikut: (1) memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan
antar konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, akurat,
efisien dan tepat dalam pemecahan masalah; (2) menggunakan penalaran pada
pola dan sifat, melakukan manipuiasi matematika dalam membuat generalisasi,
menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika; (3)
memecahkan -masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah,
merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi
yang diperoleh; (4) mengkomunikasikan pagasan dengan simbol, tabel,
diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah; (5)
memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu
memiliki rasa ingin tahu, perhatian dan minat dalam mempelajari matematika,
serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah (Ibrahim dan
Suparni 2012: 36).

Dalam mencapai tujuan pembelajaran matematika, profesionalisme guru
dalam merencanakan dan melaksanakan pembelajaran sangat diperiukan. Oleh

karena itu, guru harus mampu mendesain pembelajaran matematika yang
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inovatif, dengan menjadikan siswa sebagai subjek belajar. Dengan demikian,
siswa akan memiliki kemampuan penalaran, komunikasi, koneksi dan mampu
memecahkan masalah. Selain itu, guru perlu memahami bahwa kemampuan
siswa berbeda-beda, dan tidak semua siswa menyenangi mata pelajaran
matematika. Oleh karena itu, guru perlu mengembangkan strategi pembelajaran
matematika yang menyenangkan dan dapat merangsang siswa untuk berpikir
kritis dan kreatif. Namun pada kenyataannya, saat ini model pembelajaran
matematika yang digunakan oleh guru kurang inovatif, sehingga menyebabkan
tidak seimbangnya kemampuan kognitif, afektif dan psikomotor. Hal ini dapat
kita lihat dalam proses pembelajaran di berbagai sekolah. Model pembelajaran
yang diterapkan masih berpusat pada gum, sehingga minat dan aktivitas belajar
siswa menjadi berkurang. Berkurangnya minat dan aktivitas belajar siswa akan
berdampak pada rendahnya hasii belajar siswa.

Minimnya cara berfikir kontekstual, penalaran, dan kreativitas
menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis siswa
Indonesia masih rendah. Hal ini disebabkan karena siswa hanya terbiasa
mengerjakan soal rutin atau soal yang sudah biasa diberikan guru. Ketika
dihadapkan dengan soal yang menuntut kemampuan berfikir matematis dan
mengubah socal ke dalam bentuk mode! matematika, mercka kesulitan dalam
mengerjakan. Berdasarkan observasi kelas diketahui bahwa dalam proses
pembelajaran terlihat siswa hanya berani menyampaikan jawabannya kepada
teman sebelahnya. Siswa belum berani mengungkapkan jawaban dari

pertanyaan yang diberikan guru.
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Salah satu penyebab rendahnya kemampuan pemecahan masalah siswa
kurang/rendah terutama terkait dengan kemampuan pemecahan masalah
matematika adalah cara mengajar guru yang kurang tepat. Mayoritas
pembelajaran yang biasa diterapkan selama ini bersifat monoton dan aktivitas
belajar masih didominasi oleh guru. Siswa kurang diberi kesempatan untuk
mengungkapkan pendapatnya sendiri. Hal tesebut mengakibatkan potensi-

potensi yang dimiliki siswa tidak dapat terlihat secara maksimal dan membuat

siswa mudah untuk menyerah begitu saja. Hal ini menunjukkan perlu ada
inovasi model pembelajaran yang diterapkan agar dapat menggali kemampuan
pemecahan masalah matematika pada siswa.

Pembelajaran volume kubus dan balok mempunyai banyak penerapan
praktis, misalnya dalam perencanaan bangunan, alat-alat timbangan, dan
lainnya. Banyak persoalan volume kubus dan balok berkaitan dengan soal
cerita, yang membutuhkan kemampuan logika, penalaran, pemodelan dan
pemecahan masalah matematis. Berdasarkan hasil diskusi penulis dengan guru
kelas di SDN Bawang 03, materi matematika volume kubus dan balok
dianggap sulit oleh sebagian besar siswa. Kesulitan tersebut timbul karena para
siswa belum mampu menalar secara logis dalam menyelesaikan soal atau
persoalan matematika yang diberikan. Para siswa mengalami kesulitan dalam
memahami soal dan memodelkan masalah schari-hari ke dalam konteks
matematika, akibatnya banyak vang salah persepsi dalam memahami

permasalahan yang diberikan.
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Fakta lain vang dapat ditunjukkan adalah dengan melihat tabel 1.1
tentang nilai ulangan harian matematika materi volume kubus dan balck pada
siswa kelas V SDN Bawang 03 tahun pelajaran 2018/2019 sebagai berikut.

Tabel 1.1 Nilai Rata-rata Ulangan Harian

Kompetensi Dasar KKM Nilai Jumlah siswa Jsarzla}g:;i:;a
(KD) Rata-rata yang tuntas YaE
tuntas
4.1 |66 64 10 13

Sumber : Daftar Nilai Matematika Kelas V SDN Bawang 03

Kenyataan di lapangan juga menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran
vang menggunakan pendekatan saintifik dengan model pembelajaran problem
based learning berbasis etnomatematika yang menckankan pada kemampuan
pemecahan masalah belum tersedia. Guru lebih banyak menggunakan buku
siswa atau LKS yang cenderung masih menckankan pada hafalan dengan
minimnya penguasaan konsep serta tidak memberikan kebebasan kepada siswa
untuk mengeksplorasi gagasan atau idenya. Adanya sumber belajar yang
demikian tidak mendorong pengembangan kemampuan pemecahan masalah
siswa di kelas. Atas dasar itu maka diperlukan adanya perangkat pembelajaran
yang mendukung serta mampu merubah proses pembelajaran yang selama ini
terjadi, terutama materi volume kubus dan balok sehingga dapat memperbaiki
kemampuan pemecahan masalah siswa.

Problem Based Learning (PBL) merupakan salah satu alternatif untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan kerjasama  siswa.
Kegiatan pembelajaran diawali dengan pemberian masalah atau situasi masalah
vang kontekstual dan bermakna. Siswa kemudian diajak untuk memahami

masalah tersebut dan mulai berpikir bagaimana cara menyelesaikan masalah
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vang diberikan dan melatih kepekaan terhadap masalah. Selanjutnya, proses
membimbing individual maupun kelompok yang memungkinkan siswa saling
bertukar jawaban dan menghasilkan solusi beragam (flexible) dari masaiah
yang ada dan ide yang disampaikan berasal dari dirinya sendiri (original).
Dengan metakukan diskusi kelompok, setiap siswa memperoleh pengalaman
dengan orang lain selama pembelajaran. Hal tersebut dapat meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah dan kerjasama siswa. Siswa dilatih untuk
menyampaikan pendapat dalam kelompoknya, sehingga kemampuan verbalnya
Jjuga meningkat. Kemudian beberapa siswa menyajikan hasil diskusinya secara
rinci dan bergantian dihadapan teman-temannya sehingga ditemukan satu
kesepakatan yang tepat.

Problem Based Learning juga berhubungan dengan belajar tentang
kehidupan yang lebih luas, keterampilan memaknai informasi, kolaboratif dan
belajar tim, serta keterampilan berpikir reflektif dan evaluatif (Rusman 2010:
238). Secara garis besar, proses pembelajaran dengan menerapkan model
Problem Based Learning diawali dengan menyajikan masalah yang autentik
dan bermakna kepada siswa, dengan tujuan untuk memudahkan siswa dalam
melakukan penyelidikan. Pendekatan  Problem Based Learning  membuat
peserta didik berpikir konstruktif untuk menyelesaikan masalah-masalah
matematika. Melalui penerapan pendekatan Problem Based Learning dalam
proses pembelajaran diharapkan dapat meningkatkan kemampuan peserta didik
dalam memecahkan masalah.

Problem Based Learming merupakan jawaban terhadap permasalahan di

atas. Model pembelajaran tersebut memiliki karakteristik yang khas, yaitu
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menggunakan masalah dunia nyata sebagai konteks belajar bagi siswa. Hal ini
sejalan dengan pendapat Lange (1995) dalam Ibrahim dan Suparni (2012: 13),
bahwa proses pembelajaran matematika harus dimulai dari penjelajahan
berbagai situast dan persoalan dunia nyata. Problem Based Learning adalah
metode pembelajaran yang dilandasi dengan sebuah persoalan sebagai stimulus
belajar untuk membangun suatu kepercayaan bahwa siswa mampu
menyeiesaikan masalah. Masalah diambil dari kejadian nyvata dalam kehidupan
nyata di sekitar siswa sehingga mudah untuk dipahami dan menarik bagi siswa.
Penelitian pengembangan ini diharapkan dapat memperbaiki proses belajar
mengajar dengan mengembangkan perangkat pembelajaran matematika di
SDN Bawang 03 melalui penerapan model Problem Based Learning berbasis

etnomatematika.

. Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang dapat dirumuskan permasalahan
sebagai berikut: “Bagaimana Pengembangan Perangkat Model Problem Based
Learning Bernuansa Etnomatematika untuk Meningkatkan Kerja Sama dan
Kemampuan Memecahkan Masalah Materi Volume Kubus dan Balok pada
Siswa Kelas V77,

Dari rumusan ini dapat dijabarkan ke dalam beberapa pertanyaan
penelitian.

1. Bagaimana prosedur pengembangan perangkat pembelajaran model
Problem Based Learning bernuansa etnomatematika volume kubus dan
balok untuk meningkatkan kerja sama dan kemampuan pemecahan masalah

pada siswa kelas V vang valid, praktis, dan efektif?
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2. Bagaimana kevalidan model Problem Based Learning bernuansa
etnomatematika volume kubus dan balok untuk meningkatkan kerja sama
dan kemampuan pemecahan masalah pada siswa kelas V?

3. Bagaimana kepraktisan model Problem Based Learning bernuansa
etnomatematika volume kubus dan balok untuk meningkatkan kerja sama
dan kemampuan pemecahan masalah pada siswa kelas V?

4, Bagaimana keefektifan mode! Problem Based Learning bernuansa
etnomatematika volume kubus dan balok untuk meningkatkan kerja sama

dan kemampuan pemecahan masalah pada siswa kelas V?

C. Tujuan Penelitian

1. Mengetahui prosedur pengembangan perangkat pembelajaran model
Problem Based Learning bernuansa etnomatematika tentang volume kubus
dan balok untuk meningkatkan kerja sama dan kemampuan pemecahan
masalah pada siswa kelas V.

2. Menghasilkan perangkat pembelajaran matematika dengan model Problem
Based Learning bemuansa etnomatematika tentang volume kubus dan
balok untuk meningkatkan kerja sama dan kemampuan pemecahan masalah
pada siswa kelas V yang valid.

3. Menghasilkan perangkat pembelajaran matematika dengan model Probiem
Based Learning bernuansa etnomatematika tentang volume kubus dan
balok untuk meningkatkan kerja sama dan kemampuan pemecahan masalah

pada siswa kelas V yang praktis.
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4. Menganalisis efektivitas pembelajaran matematika dengan model Problem

Based Learning bermuansa etnomatematika tentang volume kubus dan

balok untuk meningkatkan kerja sama dan kemampuan pemecahan masalah

pada siswa kelas V.

D. Kegunaan Penelitian

Kegunaan yang dapat diperoieh dari penelitian ini sebagai berikut.

1. Kegunaan teoritis

a.

Menambah wawasan guru dalam memilih perangkat pembelajaran
matematika materi volume kubus dan balok.
Menjadi bahan referensi dalam penelitian pengembangan bidang

pendidikan khususnya pendidikan matematika.

2. Kegunaan praktis

a. Siswa dapat menerapkan pengalaman dan pengetahuan yang diperoleh

Per pust akaan Uni versitas Ter buka

dari pembelajaran matematika dengan model Problem Based Learning
bernuansa etnomatematika dalam kehidupan sehari-hari.

Siswa dapat menerapkan pengalaman yang diperoleh dan pembelajaran
matematika dengan model Problem Based Learning bernuansa
etnomatematika dalam bekerja sama dengan orang lain.

Guru dapat mengambil manfaat dan perangkat pembelajaran yang
dikembangkan dan menerapkan pembelajaran dengan model Probiem
Based lLearning bernuansa etnomatematika sehingga pembelajaran
matematika vang dilaksanakannya menjadi lebih inovatif dan

bermanfaat.




d. Perangkat pembelajaran yang dikembangkan dapat digunakan sebagai
salah satu referensi bagi sekolah dalam pembelajaran materi volume
kubus dan balok untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah

matematika siswa.

E. Spesifikasi Produk
Produk pengembangan dalam penelitian ini berupa Silabus, Rencana
Pelaksanaan Pembeiajaran (RPP), Buku Siswa, dan Lembar Kerja Siswa (LKS)
vang memiliki spesifikasi khusus bernuansa etnomatematika berbasis budaya
lokal, seperti bentuk rumah/bangunan, berbagai jenis kerajinan, dan bentuk
peninggalan sejarah yang berupa arca, candi dan sebagainya yang berada di

sekitar lingkungan tempat tinggal siswa.
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BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Teori belajar

Dari dulu sampai sekarang, masalah belajar merupakan pembahasan
menarik yang menjadi pusat perhatian para ahli psikologi pendidikan. Ada
beberapa teori psikologi, khususnya yang berkaitan dengan belajar yang
dikemukankan oleh pakar berdasarkan pandangan atau paham yang
dianutnya. Jean Piaget dan Vygotsky dengan teorinya “Zone of Proximal
Development” atau setiap anak mempunyai apa vang disebut zona
perkembangan proksimal. Albert Bandura dengan teorinya “Observational
Learning™ atau belajar melalui pengamatan. John Dewey dengan teorinya
“Purposeful Learning” atau belajar dengan maksud vang jelas. Ausubel
dengan teorinya “Meaning/ul Learning” atau belajar bermakna. Dan masih
banyak lagi tokoh lain yang mengkaji masalah belajar dengan pandangan
dan teorinya masing-mastng.

Model pembelajaran Problem Based Learning (PBI) atau Pembelajaran
Berbasis Masatah (PBM) adalah model pembelajaran yang mengacu atau
berpedoman teori belajar konstruktivisme. Teori belajar konstruktivisme
beranggapan bahwa pengetahuan yang dimiliki seseorang merupakan hasil
konstruksi dari orang tersebut. Seseorang dapat mengkonstuksi
pengetahuannya sebagai hasil dari interaksi orang tersebut dengan obiek
fenomena, pengalaman, dan lingkungannya. Hal ini sependapat dengan

Von Glasersfeld (Suparno, 1997) yang mengemukakan bahwa

10
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pengetahuan itu dibentuk oleh struktur konsepsi seseorang sewaktu
berinteraksi dengan lingkungannya. Seorang guru tentunya memerlukan
kaidah-kaidah teori belajar vang valid, lengkap dan dapat digunakan untuk
menunjang proses kegiatan belajar dan mengajar.

Beberapa teori belajar diuraikan berikut ini.

a. Teori belajar Jean Piaget.

Jean Piaget adalah seorang filosuf, ilmuwan, dan ahli psikolog
perkembangan. la terkenal dengan teori perkembngan kognitif yang
bersumber dari berbagai penelitian yang dilakukan terhadap anak-anak
dari berbagai jenjang usia. Piaget mempelajari bagaimana pengetahuan
.dan  kompetensi diperoleh sebagai konsekuensi pertumbuhan dan
interaksi dengan lingkungan fisik dan sosial (Dahar, 2006: 131). Teori
perkembangan Piaget mewakili konstruktivisme (Trianto, 2009: 29),
yvang melihat bahwa perkembangan kognitif individu/anak sebagai
scbuah kegiatan/proses dimana individu/anak tersebut secara aktif
membangun sistemmakna dan pemahamannya melalui pengalaman dan
interaksi yang mereka alami.

Menurut teori ini, setiap manusia yang dilahirkan sampai
menginjak usia dewasa akan mengalami empat tingkat perkembangan
kognitif yaitu tahap sensorimotor (0 - 2 tahun), tahap praoperasional (2 -
7 tahun), tahap operasi kongkrit (7 - 11 tahun), dan tahap operasi formal
(11 tahun — dewasa). Berdasarkan tahap perkembangan kognitif Piaget
tersebut, individu yang berusia 11 - 15 tahun berada pada taraf

perkembangan operasi formal. Pada usia tersebut, individu/anak sudah
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mempunyai kemampuan untuk berfikir abstrak dan mampu belajar tanpa
benda kongkrit. Meskipun demikian, kemampuan anak untuk berpikir
abstrak tersebut masth belum berkembang dengan baik (masih sangat
terbatas) schingga dalam beberapa hal terutama dalam kegiatan
pembelajaran yang bersifat abstrak, termasuk mata pelajaran matematika
keberadaan alat peraga/alat pembelajaran dan media belajar lainnya
masih dibutuhkan untuk mengurangi verbalisme sechingga materi
pembelajaran akan lebih mudah diterima oleh anak dan pembelajaran
akan lebih bermakna.

Jean Piaget lebih menekankan perkembangan kognitif sebagian
besar bergantung kepada seberapa jauh anak aktif memanipulasi dan
aktif berinteraksi dengan lingkungannya. Piaget juga menekankan
pentingnya bahasa, karena bahasa dapat memberikan gagasan untuk
berpikir (Hudojo, 1988: 50). Tahap-tahap perkembangan kognitif yang
dikemukakan Piaget dapat dilthat pada tabel 2.1.

Tabel 2.1 Tahap-tahap Perkembangan Kognitif Piaget

Tahap Pe%c;;:an Kemampuan-kemampuan Utama

Sensorimotor 0 -2 tahun  Terbentuknya konsep “kepermanenan
obyek™ dan kemajuan gradual dalam
penlaku refleksif ke perilaku yang
mengarah pada tujuan,

Praoperasional 2 -7 tahun Perkembangan kemampuan
menggunakan  simbol-simbo]  untuk
menyatakan obyek-obyek  dunia.
Peinikiran masih egosentris dan sentrasi
{(dalam berpikir tidak disarkan pada
keputusan yang logis melainkan
didasarkan pada keputusan yang dapat
dilihat seketika).

Operasi 7 -11 tahun Perbaikan dalam kemampuan untuk

Kongkrit berpikir secara logis. Pengerjaan logis
dapat dilakukan dengan berorientasi
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pada obyek- obyek atau peristiwa vang
langsung dialami oleh anak.

Operasi 11 tahun - Kemampuan-kemampuan baru
Formal dewasa termasuk penggunaan operasi-operasi
yang dapat balik. Pemikiran tidak lagi
sentrasi tetapi desentrasi, dan

pemecahan masalah tidak  begitu
dibatasi oleh keegosentrisan.

Pemikiran abstrak dan mumi simbolis
bisa dilakukan tanpa kehadiran benda
kongkrit.

Masalah-masalah  dapat dipecahkan
melalui penggunaan cksperimentasi
sistematis.

Per pust akaan Universitas Terbuka -

Sumber : Trianto (2009)

b. Teori belajar Vygotsky.

Selain teori dari Piaget, Vygotsky juga berkontribusi besar dalam
teori perkembangan kognitif. Teori Vygotsky lebih menekankan pada
aspek sosial dan pembelajaran. Menurut Vygotsky bahwa proses
pembelajaran akan terjadi jika anak bekerja atau menangani tugas-tugas

yang belum dipelajari, namun tugas-tugas tersebut masih berada dalam

jangkauan mereka (zone of proximal development) yaitu daerah tingkat

perkembangan sedikit di atas daerah perkembangan seseorang saat ini.
Anak dapat mengembangkan konsep yang lebih sistematis, logis, dan
rasional berdasarkan hasil dialog atau interaksi dengan orang-orang
vang membantunya, yang disebut scbagai skilled helper. Vygotsky
yakin bahwa fungsi mental yang lebih tinggi pada umumnya muncul
dalam percakapan dan kerja sama antar individu sebelum fungsi mental

yang lebih tinggi itu terserap ke dalam individu tersebut (Trianto,

2009:39).
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Ide penting dari Vygotsky adalah dua konsep yang berhubungan

dengan perkembangan kognitif yaitu Zowne of Proximal Development
(ZPD) dan Scaffolding. Dalam pandangan Vygotsky. Zone of Proximal
Development (ZPD) adalah wilayah yang merupakan rentangan tugas-
tugas vang bagi individu/anak sangat sulit untuk dikerjakan sendiri,
tetapi akan dapat dikerjakan dengan bimbingan dan bantuan dari orang
dewasa atau individw/anak yang lebih pandai/cerdas (Wardani, 20135:
415). Jika pendidik/guru member tugas kepada anak di bawah batas
bawah, maka anak menjadi bosan karena terlalu mudah baginya. Tetapi
jika mugas yang diberikan atau tanggung jawab yang diminta melebihi
batas atas/kemampuan,maka anak akan menjadi bingung dan frustasi.
Oleh karena itu, tugas dan tanggung jawab vang diberikan pada abnak
harusiah berada pada wilayah Zone of Proximal Development (ZPD)
tersebut,

Sedangkan Scaffolding yaitu mengubah tingkat bantuan yang
akan diberikan kepada anak agar scsuai dengan kebutuhan untuk
mencapai batas Zone of Proximal Development (ZPD) (Wardani, 2015:
416). Sebagai langkah awal, seorang guru semestinya mengukur Zone of
Proximal Development (ZPD) anak dengan berbagai cara dan kemudian
menggunakan atau memanfaatkan Zowe of Proximal Development
(ZPD) tersebut dalam mengajar. Dengan demikian seorang guru dapat
melakukan scaffolding berulang kali sampai menemukan tingkat
bantuan yang tepat diberikan kepada anak sesuai dengan kebutuhannya.

Diatog merupakan instrument paling penting dari scaffolding dalam
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wilayah Zone of Proximal Development (ZPD) schingga guru dapat
mengubah tingkat bantuan yang dibutuhkan untuk sampai pada batas
atas Zone of Proximal Development (ZPD).

¢. Teori belajar Albert Bandura.

Albert Bandura dengan teorinya “Observational Learning”
menekankan bahwa belajar yang melibatkan pemerolehan keterampilan,
starategi, dan kepercayaan dengan cara mengamati orang lain. Belajar
dimulai dengan adanya perhatian terhadap model perilaku tertentu,
misalnya seorang anak tertarik dengan cara guru memodelkan perilaku
menghormati orang lain (mengucapkan salam, tersenyum, berjabat
tangan dengan siswa, dan lain-lain).

Faktor orang dengan kognisinya, perilaku yang ditunjukkan, dan
lingkungan akan saling mempengaruhi dalam proses belajar.
Lingkungan akan mempengaruhi perilaku orang, demikian juga perilaku
mempengaruhi lingkungan. Orang dengan segala pengetahuan yang
telah dimilikinya akan mempengaruhi perilaku, demikian juga perilaku
akan mempengaruhi orang/kognisinya. Jadi ketiga faktor ersebut akan
saling mempengaruhi.

Albert Bandura juga terkenal sebagai arsitek utama teori kognitif
sosial, yang dikembangkannya dengan lebih menekankan bahwa faktor
lingkungan sosial, kognitif, dan perilaku memainkan peranan yang
snagat penting dalam belajar. Faktor lingkungan sosial, orang/kognitif,
dan perilaku saling mempengaruhi atau terdapat timbal balik antara

ketiga faktor tersebut (Wardani, 2015: 418).

ol eksi Perpust akaan Uni versitas Ter buka



16

d. Teori belajar John Dewey.

John Dewey mengemukakan bahwa belajar tergantung pada
pengalaman dan minat siswa sendiri dan topik dalam kurikulum
seharusnya saling terintegrasi bukan terpisah atau tidak mempunyai
kaitan satu sama lain (Sugihartono, 2007; 108). Apabila belajar siswa
tergantung pada pengalaman dan minat siswa maka suasana belajar
siswa akan menjadi lebih menyenangkan dan hal ini akan mendorong
siswa untuk berpikir proaktif dan mampu mencari pemecahan masalah.

John Dewey (Siswoyo, 2011), pendidikan adaiah rekonstruksi atan
reorganisasi pengalaman yang menambah makna pengalaman dan
menambah kemampuan untuk mengarahkan pengalaman selanjutnya.
Seperti telah diuraikan di muka bahwa dalam teori konstruktivisme
discbutkan bahwa permasalahan muncul dibangun dan rekonstruksi
dilakukan oleh siswa sendiri. Hal ini dapat dikatakan bahwa dalam
pendidikan ada keterkaitan antara siswa dengan permasalahan yang
dihadapi dan siswa tersebut merekonstruksi lewat pengetahuan yang
dimiliki.

Pemikiran John Dewey vang utama tentang pendidikan (Jacobs et
al., 1996) adalah:

1} siswa hendaknya aktif, learning by doing
2) belajar hendaknya didasari motivasi instrisik
3) pengetahuan adalah berkembang, tidak bersifat tetap

4) kegiatan belajar hendaknya sesuai dengan kebutuhan dan minat anak
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5) pendidikan harus mencakup kegiatan belajar dengan prinsip saling

memahami dan saling menghormati satu sma lain, artinya prosedur

demokrasisangat penting
6) kegtatan belajar hendaknya berhubungan dengan dunia nyata dengan
bertujuan mengembangkan dunia tersebut.
e. Teori belajar David Ausubel.

Ausubel mengemukakan teori belajar bermakna (meaningfull
learning). Pembelajaran dikatakan bermakna bila informasi yang akan
dipelajari siswa disusun sesuai dengan struktur kognitif yang dimiliki
siswa sehingga siswa dapat mangaitkan informasi barunya dengan
struktur kognitif vang dimilikinya (Hudojo, 1988: 61). Menurut Ausubel
jika tidak ada usaha yang dilakukan untuk mengasimiiasikan pengertian
baru pada konsep-konsep yang relevan yang sudah ada dalam struktur
kognitif, maka akan terjadi belajar hafalan.

Dalam teori belajar bermakna (meaningfill learning), proses
belajar tidak hanya sekedar menghafal fakta atau konsep saja, tetapi
merupakan kegiatan menghubungkan fakta atau konsep untuk
menghasilkan pemahaman yang utuh, sehingga konsep yang dipelajari
anak akan dipahami secara baik dan tidak akan mudah dilupakan
(bermakna).

Belajar akan lebih bermakna dan terasa manfaatnya bagi anak
apabila anak secara aktif mengalami secara langsung tentang hal-hal
yang dipelajarinya dan tidak sekedar mendengarkan penjelasan dari

pendidik/guru. Oleh karena itu, dalam belajar bermakna seharusnya guru

ol eksi Perpust akaan Uni versitas Ter buka



ol eksi

18

selali berusaha mengetahui dan menggali konsep/pengetahuan yang

telah dimiliki anak dan memadukan secara harmonis konsep tersebut

dengan pengetahuan baru yvang akan dipelajari.

Menurut Ausubel, dalam proses pembelajaran dikatakan bermakna
apabila guru mampu mengembangkan potensi kognitif vang dimiliki
siswa. Belajar akan lebibh bermanfaat bagi anak apabila mercka
dilibatkan secara langsung dalam pembelajaran terutama di jenjang
pendidikan dasar.

Teori belajar bermakna yang digagas oleh Ausubel mempunyai
keterkaitan yang erat dengan teori kontruktisme. Keterkaitan ini dapat
dilihat dalam beberapa hal.

1) Dalam proses belajar, keduanya mengharapkan adanya peran aktif
dari siswa.

2) Dalam belajar, pengetahuan atau pengertian yang telah dimiliki anak
sangat diperlukan dalam rangka mengasosiasikan pengalaman,
fenomena dan fakta baru yang akan dipelajari.

3) Lebih mementingkan asimilasi pengalaman baru ke dalam konsep
yang telah dimiliki anak sebelumnya.

Beberapa  kebaikan/keunggulan  teori  belajar  bermakna
(meaningful! learning} sebagai berikut.

1) Anak terlibat aktif dan langsung dalam belajar, sehingga apa yang ia

pelajari akan lebih bermakna dan teringat lama.
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2) Sesvatu yang terlupakan namun pemah anak pelajari sebelumnya
masih meninggalkan bekas. sehingga memudahkan untuk belajar
kembali dengan materi pelajaran yang mirip/hampir sama.

3) Pengetahuan baru yang telah dikaitkan dengan konsep relevan

sebelumnya memudahkan proses pembelajaran berikutnya untuk

pelajaran dengan materi pelajaran yang mirip/hampir sama.

2. Model Problem Based Learning
a. Pengertian dan prinsip Problem Based Learning

Problem  Based  Learming  adalah  pembelajaran  yang
menggunakan masalah nyata (awentik) yang tidak terstruktur (ili-
structured) dan bersifat terbuka sebagai konteks bagi anak untuk
mengembangkan keterampilan menyelesaikan masalah dan berpikir
kritis serta sekaligus membangun pengetahuan baru. Berbeda dengan
pembelajaran konvensional yang menjadikan masalah nyata sebagai
penerapan Konsep, Problem Based Learning menjadikan masalah nyata
sebagai pemicu bagi proses belajar anak sebelum mereka mengetahui
konsep formal. Anak secara kritis mengidentifikasi informasi dan
strategi  vang relevan serta  melakukan penyelidikan  untuk
menyelesaikan masalah tersebut.

Dengan menyelesaikan masalah tersebut, anak memperoleh atau
membangun pengetahuan tertentu dan sekaligns mengembangkan
kemampuan berpikir kritis dan keterampilan menyelesaikan masalah.
Mungkin, pengetahuan yang diperoleh anak tersebut masih bersifat

informal. Namun, melalui proses diskusi, pengetahuan tersebut dapat
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dikonsolidasikan schingga menjadi pengetahuan formal vang terjalin
dengan pengetahuan-pengetahuan yang telah dimiliki anak.
Nurhadi (2004) mengemukakan pendapatnya tentang paradigma

baru pendidikan vang menekankan bahwa proses pendidikan formal

daiam sistem persekolahan harus memiliki ciri-ciri, 1) pendidikan lebih
menekankan pada proses belajar (learning) daripada mengajar
(teaching), 2) pendidikan diorganisasi dalam suatu struktur vang
fleksibel, 3) pendidikan memperiakukan siswa sebagai individu yang
memiliki karakteristik khusus dan mandiri, 4) pendidikan merupakan
proses yang berkesinambungan dan senantiasa berinteraksi dengan
lingkungan.

Pandangan lainnya yaitu Barrows & Tamblyn (Hillman, 2003),
mereka menyampaikan pengertian Problem Based Learning merupakan
suatu kegiatan pembelajaran untuk menyelesaikan permaslahan melalui
kegiatan yang terencana dan terarah pada pemahaman hasil penyelesaian
masalah tersebut . Lebih lanjut Fogarty (Hillman, 2003), menyatakan
bahwa Problem Based Learning adalah svatu pendekat pembelajaran
dengan membuat konfrontasi kepada siswa dengan masalah-masalah
praktis berbentuk ill-structured atau epen-ended melalui stimulus dalam
belajar.

Meskipun bukan merupakan model belajar yang baru, model
Problem Based Learning  jarang digunakan oleh guru. Tidak semua
guru mampu menerapkan model ini dalam pembelajaran. Karena

pembelajaran dengan model Problem Based Learning ini memerlukan
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persiapan secara terencana dan matang serta membutuhkan waktu yang
cukup dalam pembelajaran. Mudjiman (2008) menyatakan bahwa secara
umum dalam persiapan Problem Based Learning termasuk diantaranva
membiasakan siswa melakukan kegiatan secara mandiri atau kelompok,
membiasakan siswa melakukan refleksi, membiasakan siswa melakukan
self assessmenf, membiasakan berpikir kritis, membuat berbagai
keputusan, membiasakan berpikir menyeluruh tidak sepotong-sepotong,
membiasakan mempraktikkan konsep-konsep vang dipelajari, dan
membiasakan kerja kelompok.

Peran guru dalam model Problem Based Learning ini tidak hanya
sekedar menjelaskan materi pelajaran/ceramah, tetapi harus menyajikan
masalah untuk dijawab oleh kelompok, mengajukan pertanyaan, dan
memfasilitasi proses pembelajaran. Penerapan model Problem Based
Learning tidak sekedar agar anak mampu menyelesaikan masalah tetapi
harus dimulai dari mengenalkan masalah/kasus kepada anak yang
relevan dengan materi yang akan dipelajari, melakukan kegiatan yang
mengarah pada masalah tersebut sampai akhirnya mampu mencari jalan
keluar/ menyelesaiukan permasalahan tersebut.

Prinsip utama dari Problem Based Learning adalah penerapan
masalah yang kongkrit/nyata dalam kehidupan sehari-hari yang sering
dialami anak sebagai sarana bagi anak untuk mengembangkan
kemampuan berfikir dalam memecahkan permasalalahan sesuai dengan
kemampuannya. Permasalahan tersebut hendaknya bermanfaat dan

bermakna langsung bagi anak apabila ia mampu menyelesaikannya,
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Penentuan dan pemilihan masalah bisa dilakukan oleh guru
ataupun anak dengan memperhaiikan materi dan kompetensi dasar vang
akan dicapai serta memperhatikan tingkat kemampuan anak. Untuk

jenjang pendidikan dasar, biasanya permasalahan dibuat/dimunculkan

oleh guru. Sebaiknya masalah yang diajukan adalah masalah vang
bersifat terbuka, artinya permasalahan tersebut menghendaki/memiliki
banyak alternatif jawaban dari anak untuk menyelesaikan permasalahan
tersebut. Selain itu, sebaiknya permasalahan yang diajukan juga bersifat
tidak terstruktur, artinya artinya jawaban dari permasalahan tersebut
menghendaki informasi lebih lanjut untuk memahami dan perlu
mengkreasi strategi anak sendiri untuk dapat menyelesaikannya.
b. Karakteristik Problem Based l.earning
Menurut Ibrahim dan  Nur (2000) mendeskripsikan bahwa
karakteristik model pembelajaran Problem Based Learning sebagai
berikut.
1) Pengajuan pertanyaan/masalah.
Pengajuan pertanyaan atau masalah dalam pembelajaran sebaiknya
berdasarkan masalah dalam kehidupan vang dialami anak sehari-
hari, menuntut berfikir tingkat tinggi, dan menhendaki jawaban
dengan  berbagai macam  solusi untuk  menyelesaikan
pertanyaan/permasalahan itu,
2} Berfokus pada keterkaitan antar disiplin ilmu/mata pelajaran,
Permasalahan yang dipilih dan diajukan hendaknya masalah yang

benar-benar nyata agar dalam pemecahannya anak meninjau

I’{ol eksi Perpust akaan Uni versitas Terbuka




!

K

0l eksi

4)

5)

23

masalah itu dari banyak mata pelajaran seperti pembelajaran temattk
yang sekarang diberlakukan dalam kurikuium 2013.

Penyelidikan autentik.

Dalam pembelajaran dengan menggunakan model Problem Based
Learning mengharuskan anak untuk mendefinisikan permasalahan,
mengumpulkan intormasi, melakukan penyelidikan autentik,
menganalisis, dan membuat kesimpulan dari permaslahan tersebut.
Menghasilkan suatu karya dan memamerkannya.

Pembcljaran dengan model Problem Based Learning juga
mengharapkan agar anak mampu menghasilkan karya tertentu serta
mampu mendemonstrasikan karya tersebut kepada teman-temannya
tentang apa yang telah ia buat dan pelajari. Karya tersebut bias
berupa suat barang ataupun sekedar laporan yang merupakan hasil
kerja kelompok.

Kerja sama.

Salah satu ciri pembelajaran dengan model Problem Based Learning
adalah kerja sama. Anak dituntut untuk beketja sama dalam
kelompok kecil. Dengan bekerja sama diharapkan anak mampu
menyampaikan gagasan/pendapat untuk mencari solusi dan alternatif
jawaban dari permasalahan yang diajukan. Keterampilan sosial dan

keterampilan berfikir juga diharapkan terwujud dengan kerja sama

int.
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¢. Tahap-tahap Problem Based Learning

Tahap-tahap/langkah-langkah Problem Based Learning yang
dilaksanakan secara sistematis berpotensi dapat mengembangkan
kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan masalah dan sekaligus
dapat menguasai pengetahuan yang sesuai dengan kompetensi dasar
tertentu,

Arends (2008: 57) mengemukakan bahwa langkah-langkah
pembelajaran Problem Based Learning sebagai berikut.

Tabel 2.2 Langkah-langkah Pembelajaran Problem Based Learning

Fase-fase Perilaku Guru
Fase 1 Menjelaskan fujuan pembelajaran,
Orientasi siswa menjelaskan logistik vang dibutuhkan.

kepada masalah Memotivasi siswa untuk terlibat aktif dalam

pemecahan masalah yang dipilih.

Fase 2 Membantu  siswa mendefinisikan dan
Mengorganisasikan — mengorganisasikan tugas belajar yang
siswa berhubungan dengan masalah tersebut,

Fase 3 Mendorong siswa untuk mengumpuikan
Membimbing informasi  yang sesuai. melaksanakan
penyelidikan eksperimen untuk mendapatkan penjelasan
individu dan dan pemecahan masalah.

kelompok

Fase 4 Membantu siswa dalam merencanakan dan
Mengembangkan menyiapkan karya yang sesuai seperti

dan menyajikan hasit
karya

taporan, model dan berbagi tugas dengan
teman,

Fase 5 Mengevaluasi hasil belajar tentang materi
Menganalisa dan  yang telah dipelajari.
mengevaluasi proses Meminta kelompok untuk

pemecahan masalah

mempresentasikan hasil kerja.

d. Kelebihan dan kelemahan pembelajaran Problem Based Learning.
Seperti model pendekatan pembelajaran lainnya, Problem Based

Learning memiliki kelebihan dan kelemahan yvang perlu dicermati untuk
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keberhasilan penggunaannya khususnya dalam pembelajaran. Beberapa

kelebihan yang terungkap dan penelitian tentang Problem Based

Learning menurut CIDR (Panji, 2009) sebagai berikut.

1) Daya ingat anak terhadap sesuatu yang telah dipelajari akan melekat
lebih kuat dan lama dalam pikirannya.

2) Merupakan modal awal yang baik dalam mengembangkan cara
belajar dan berfikir jangka panjang dalam berkomunikasi,
melakukan penelitian, dan memecahkan permasalahan.

3) Meningkatkan kemandirian anak dalam belajar dan mencari
berbagai macam solusi dan alternatif dalam memecahkan masalah.

4) Meningkatkan komunikasi dan interaksi dua arah antara siswa-siswa
dan siswa-guru.

Hasil penelitian Ward dan Lee (Panji, 2009) mengungkap
beberapa kekurangan Problem Based Learning sebagai berikut.

1) Membutuhkan persiapan dan waktu pembelajaran yang relatif lebih
lama.

2) Sulit merancang dan membuat permasalahan vang aktual, sesuai
karakteristik dan  kemampuan anak serta memenuhi standar
pembelajaran berbasis masalah/Problem Based Learning .

3) Sulitnya mengubah kebisaan guru mengajar menjadi siswa belajar.

3. Etnomatematika

Mungkin sebagian dari kita masih asing dengan kata atau istilah

etnomatematika. Sebenarnya etnomatematika buka hal yang baru dalam

pembelajaran matematika. Etnomatematika merupakan suwatu alternatif
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atau terobosan baru dalam pembelajraran matematika dengan mengkaitkan
matematika dengan perspektii lokalitas budaya setempat/lokal.
Etnomatematika pertama kali diperkenalkan oleh seorang ahli matematika
dari Brasil bernama D'Ambrosio pada tahun 1977. D’Ambrosio
berpendapat bahwa etnomatematika memiliki pengertian yang lebih luas
dari sekedar etno (etmis) atau suku. DD’Ambrosio mengartikan bahwa
istilah etnomatematika sebagai matematika yang dipraktikan diantara
kelompok budaya diidentifikasi seperti masyarakat nasional, suku,
kelompok buruh, anak-anak dari kelompok usia tertentu, dan kelas
professional (Rachmawati, 2012: 4).

Jika ditinjau dari sudut pandang riset maka etnomatematika
didefinisikan sebagai antropologi budaya (cwlturalanropology of
mathematics) dari matematika dan pendidikan matematika, sehingga
etnomatematika dapat diartikan sebagai matematika yang dipraktikkan
oleh kelompok budaya, seperti masyarakat perkotaan dan pedesaan,
kelompok buruh, anak-anak dari kelompok usia tertentu, masyarakat adat,
dan lainnya.

Menurut D*Ambrosio, tujuan dari etnomatematika adalah untuk
mengakui adanya cara berbeda dalam melakukan pembelajaran
matematika dengan mempertimbangkan pengetahuan matematika
akademikyang dikembangkan oleh berbagai sektor masyarakat serta
dengan mempertimbangkan modus yang berbeda dimana budaya yang

berbeda  merundingkan  praktik  matematika  mereka  (cara
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mengelompokkan, berhitung, mengukur, merancang bangunan atau alat
bermain, dan sebagainya) (Rachmawati, 2012: 5).

Berangkat dari sana dapat dimulai pembelajaran dari budaya yang
ada di sekeliling kita vang dipadukan dengan pembelajaran matematika.
Konsep-konsep budaya bisa dijadikan sumber belajar atau media
pembelajaran yang bermanfaat ketika kita mengajarkan matematika di
kelas. Sebagai contoh ketika guru akan menjelaskan materi tentang kubus
dan balok, guru bisa memperlihatkan contoh almari yang ada di ruang
kelas tersebut yang berbentuk balok. Atau juga mengajak anak keliling
lokasi sekolah sambil memperlihatkan dan menanyakan benda-benda yang
dilihatnya vang berbentuk kubus atau balok. Setelah siswa dikenalkan dan
melihat secara langsung bentuk-bentuk bangun tadi, barulah kemudian
mengenalkan konsep volume kubus dan balok dari yang paling sederhana.
Dengan demikian etnomatematika adalah salah satu ide baru yang dapat
menjawab permasalahan di atas, yakni dengan memadukan pembelajaran
matematika dengan budaya, schingga akan tercipta pembelajaran yang

bermakna dan pemahaman siswa menjadi lebih maksimal.

. Pendidikan karakter

Menurut Elindri at al (2012: 24) manusia dengan karakter vang
sempurna adalah mapusia yang mampu mengintegrasikan aspek
spiritualitas dan emosional dalam setiap nafas dan kehidupannya.
Pembentukan karakter diharapkan dapat diaplikasikan pada dunia oleh
sebuah institusi baik PAUD, pendidikan dasar, pendidikan menengah atau

perguruan tinggi yang dikenal dengan pendidikan karakter bangsa.
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Karakter siswa dibentuk atas 4 elemen, yakni (1) spiritual/religius,
(2) ilmu, (3) amal, dan (4) social (Elfindri, 2012: 94). Balitbang Puskur
Kemendiknas (2011: 10-16) memaparkan 18 karakter budaya bangsa yang
harus dicapai oleh sekolah maupun siswa dalam kelas. Karakter tersebut
adalah religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras kreatif, mandiri.
demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air,
menghargai prestasi, bersahabat’komunikatif, cinta damai, gemar
membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, tanggung jawab. Karakter
budaya ini dikembangkan dalam dunia pendidikan guna tercapainya anak
bangsa yang berbudaya serta berkarakter bangsa.

Pendidikan karakter bertujuan untuk meningkatkan mutu proses dan
hasil pendidikan yang mengarah pada pembentukan karakier dan akhlak
mulia peseria didik secara utuh, terpadu, dan seimbang, sesuai dengan
standar kompetensi Iulusan pada setiap satuan pendidikan. Dengan
demikian, melalui pendidikan karakter anak diharapkan mampu secara
mandiri meningkatkan dan menggunakan pengetahuannya, mengkaji dan
memasukan atau menyisipkan nilai-nilai karakter sehingga terwujud dalam

perilaku sehari-hari.

. Hasil belajar

Sudjana (2011: 22) menerangkan bahwa hasil belajar adalah
kemampuan-kemampuan yang dimiliki oleh siswa setelah ia menerima
pengalaman belajamya. Pendapat Sardiman (2012: 20) mengungkapkan
bahwa belajar akan lebih baik dan bermakna apabila anak/pembelajar

melakukan atau mengalami sendirt secara langsung. Hasil belajar ditandai
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dengan adanya perubahan tingkah laku/penampilan. Kegiatan belajar dapat
dilakukan dengan berbagai aktivitas seperti mendengarkan, membaca,
menirukan, mengamati, dan Kegiatan lainnya.

Perubahan tingkah laku sebagai basil belajar, menurut Bloom
meliputi 3 ranah yaitu ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik (Sardiman,
2012: 20).

a. Kognitif, merupakan kemampuan berpikir yang dibagi dalam 6
tingkatan, yaitu :
1) Knowledge (pengetahuan, ingatan)
2) Comprehension (pemahaman, menjelaskan, meringkas)
3) Analysis (menguraikan, menentukan hubungan).
4) Synthesis  (mengorganisasikan,  merencanakan, membentuk
bangunan baru)
5) Application {(menerapkan)
b. Afektif, merupakan sikap mental, perilaku, dan kepribadian yang dibagi
dalam 35 tingkatan, yaitu
1) Recieving (sikap menerima)
2) Responding (memberikan respons)
3) Valuing (nilai)
4) Organization (organisasi)
5) Characterization (karakterisasi)
¢. Psikomotor, merupakan keterampilan yang bersifat jasmani maupun

rohani.
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Keterampilan jasmaniah adalah keterampilan yang dapat dilibat,
diamati, sehingga akan menitikberatkan pada penampilan dan anggota
tubuh sescorang. yang sedang belajar. Keterampilan rohani adalah
menyangkut persoalan penghayatan, keterampilan berpikir, dan
kreativitas untuk menyelesaikan dan merumuskan suatu masalah atau
konsep.

Aspek kognitif/pengetahuan dalam penelitian ini adalah adanya
kemampuan siswa dalam memecahan masalah matematika. Aspek
afekiif/sikap dilakukan dengan mengamati karakter kerja sama siswa
dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran. Sedangkan aspek
psikomotor dengan mengamati Keterampilan pemecahan masalah
matematika siswa. Titik berat dalam penelitian ini adalah aspek :

Kerja sama.

Kerja sama adalah gejala saling mendekati untuk mengurus
kepentingan bersama dan tujuan bersama (Yudha & Rudyanto, 2005:
39). Kerja sama dalam tim kerja menjadi sebuah kebutuhan dalam
mewunjudkan keberhasilan kinerja dan prestasi kerja. Sebagai makhluk
sosial manusia tidak dapat dipisahkan dan komunitasnya dan setiap
orang tidak dapat berdiri sendiri melakukan segala aktivitas untuk
memenuhi kebutuhannya. Kerja sama dalam tim kerja akan menjadi
suatu daya dorong yang memiliki energi dan sinergisitas bagi individu-
individu yang tergabung dalam kerja tim. Komunikasi akan berjalan

baik dengan dilandasi kesadaran tanggung jawab tiap anggota.
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Kerja sama dilakukan oleh sebuah tim lebih efektif daripada kerja

secara individual. Setiap tim maupun individu sangat berhubungan erat

dengan kerja sama yang dibangun dengan kesadaran pencapaian
prestasi dan kinerja. Dalam Kkerja sama akan muncul berbagai
penyelesaian yang secara individu tidak terpikirkan.

Pembentukan kelompok kerja dalam proses pembelajaran untuk
mengoptimalkan pencapaian basil belajar merupakan tindakan vang
tidak dapat dihindari. Dimensi-dimensi kecakapan hidup, terutama
dimensi kecakapan sosial, seperti kepeinimpinan, kolaborasi, korporasi
yang parameternya hanya dapat diketahui kalau ada jalinan hubungan
antarsiswa dalam kelompok kerja, maka pembentukan kelompok kerja
dapat menunjang tujuan ini.

Aktivitas kelompok belajar siswa yang lain adalah interaksi dan
kornunikasi yang jelas antara guru dan siswa. sehingga kegiatan belajar
yang dialami oleh anak dapat lebih bermanfaat dalam rangka mencapai
tujuan  pembelajaran yang diharapkan. Granados (2000: 503)
berpendapat bahwa aktivitas tidak banya sekedar menvelaraskan aksi-
aksi, tapi aktivitas perlu dibangun dalam kerangka yang fleksibel,
terbuka untuk negosiasi, dan penuh improvisasi sehingga perlu dibuat
ruang desain  aktivitas yang terbuka dan dinegosiasikan struktur
konseptualnya yang memuat spesifikasi bersama yang relevan secara
terus menerus.

Menurut Tedjasaputra (2001: 88), indikator dalam kemampuan

kerja sama adalah : (1) anak dapat membina dan mempertahankan
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hubungan dengan teman; (2) anak mau berbagi dengan teman yang

lain; (3) anak mau menghadapi masalah bersama-sama; (4) anak beiajar
mengendalikan diri. Indikator kemampuan kerja sama dalam penelitian
ini adalah (1) bersikap senang melakukan diskusi untuk memecahkan
masalah; (2} berpikir menempatkan kepentingan orang lain dan pada
kepentingan sendiri; (3) berusaha memecahkan masalah selalu bersama
teman; (4) menghargai orang lain dalam berdiskusi; (5) partisipasi aktif
dalam setiap permasalahan.
b. Kemampuan pemecahan masalah matematika.

Kemampuan berasal dari kata mampu yang berarti kuasa (bisa,
sanggup) melakukan sesuvatu, dengan imbuhan ke-an kata mampu
menjadi kemampuan yaitu kesanggupan atau kecakapan. Kemampuan
memecahkan masalah dalam penelitian ini  diartikan sebagai
kemampuan peseria didik dalam menyelesaikan masalah-masalah pada
materi pokok volume kubus dan balok.

Suherman, dkk (2003: 92) menjelaskan mengenai berbagai
penelitian yang menunjukkan bahwa “anak yang diberi banyak latihan
pemecahan masalah memiliki nilai lebih tinggi dalam tes pemecahan
masalah dibandingkan dengan vyang latihannya lebih sedikit”.
Berdasarkan pernyataan tersebut, maka untuk memperoleh kemampuan
dalam memecahkan masalah, seseorang harus memiiliki berbagai
pengalaman dalam memecahkan berbagai masalah.

Disadari atau tidak, setiap hari peserta didik dihadapkan pada

masalah-masalah yang tidak semuanya bersifat matematis. Dengan
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demiikian tugas guru adalah membantu peserta didik menyelesaikan
berbagai masalah dengan spektrum yang luas. Dalam matematika, hal
seperti inj biasanya berupa pemecahan masalah matematika yang di
dalamnya termasuk soal cerita. Eman Suherman dkk, (2003: 94)
menyatakan bahwa “untuk mengembangkan kemampuan peserta didik
dalam pemecahan masalah matematika, hal vang perlu ditingkatkan
adalah kemampuan menyangkut berbagai teknik dan strategi
pemecahan masalah™.

Pengetahuan, keterampilan dan pemahaman merupakan elemen
penting dalam belajar matematika. Dalam pemecahan masalah, peserta
didik dituntut memiliki kemampuan mensintesis elemen-elemen
tersebut sehingga akhirnya dapat menyelesaikan masalah yang dihadapi
dengan baik.

Kemampuan pemecahan masalah dapat dicapai dengan
memperhatikan indikator-indikator: (1} Kemampuan menunjukkan
pemahaman masalah, (2} Kemampuan mengorganisasi data dan
memilih  informast yang relevan dalam pemecahan masalah, (3)
Kemampuan menyajikan masalah matematik dalam berbagai bentuk,
(4) Kemampuan memilih pendekatan dan metode pemecahan masalah
secara tepat, (5) Kemampuan mengembangkan strategi pemecahan
masalah, {6) Kemampuan membuat dan menafsirkan model
matematika dari suatu masalah dan (7) Kemampuan menyelesaikan

masalah yang tidak rutin (Tim PPPG Matematika Yogyakarta,

2005:96).
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6. Masalah matematika

Belajar matematika bagi siswa berfungsi untuk melatih cara berfikir serta

melatih dalam pemecahan masalah. Masalah matematika mengacu pada

judul penelitian ini mencakup:

a. Kurangnya kemampuan siswa dalam melakukan penemuan,
penyelidikan dan percobaan, serta menentukan hubungan antara konsep
matematika dengan ethno matematika.

b. Kreativitas siswa yang didukung imajinasi, intuisi dan penemuan
kaitannya dengan menghitung volume kubus dan balok vang berkaitan
dengan benda-benda budaya (ethno) masing kurang.

c. Siswa masih enggan menggunakan caranya sendiri  dalam
mengeksplorasi kemampuan berfikir logis, konsisten dan sistematis
kaitannya dengan volume kubus dan balok dengan volume benda-benda
budaya (ethno).

d. Siswa merasa kesulitan menggunakan matematika sebagai alat

komunikasi.

7. Pengembangan perangkat pembelajaran matematika
Perangkat pembelajaran adalah perangkat yang digunakan dalam
proses pembelajaran (Trianto, 2009: 201). Perangkat pembelajaran yang
diperlukan dalam mengelola proses pembelajaran antara lain Silabus,
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Buku Siswa, dan Lembar Kerja

Siswa (LKS).
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a. Silabus.

Silabus sebagai acuan pengembangan Rencana Pelaksanaan

Pembelajaran (RPP) memuat identitas mata pelajaran, SK, KD, materi

pembelajaran,  kegiatan  pembelajaran,  indikator  pencapaian
kompetensi, penilaian, alokasi waktu, dan sumber belajar.
Pengembangan silabus harus memenuhi beberapa prinsip (Trianto,
2009: 201) di antaranya ilmiah, relevan, sistematis, konsisten,
memadai, aktual dan kontekstual, tfleksibel dan menyeluruh.

b. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah rencana yang
menggambarkan prosedur dan pengorganisasian pembelajaran untuk
mencapai kompetensi dasar yang ditetapkan dalam silabus. Menurut
Trianto (2009: 24), Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yaitu
panduan langkah-iangkah vang akan dilakukan oleh guru dalam
kegiatan pembelajaran yang disusun dalam skenario kegiatan. RPP
disusun untuk sectiap KD yang dapat dilaksanakan dalam satu kali
pertemuan atau lebih.

Komponen RPP terdiri dan identitas sckolah, identitas mata
pelajaran, kelas/semester, materi pokok, alokasi wakw, SK, KD,
indikator, tujuan pembelajaran, materi, mectode, sumber belajar,
langkah-langkah pembelajaran, dan penilaian.  Prinsip-prinsip

penyusunan RPP adalah memperhatikan perbedaan siswa di antaranva

kemampuan awal dan tingkat intelektual. RPP juga disusun harus

Kol eksi  Pernust akaan Uni versitas Terbuka



berpusat pada siswa untuk mendorong semangat belajar dan partisipasi
siswa dalam pembelajaran.

¢. Buku siswa.

Menurut Trianto (2009: 227), buku siswa merupakan buku

panduan bagi siswa dalam kegiatan pembelajaran yang memuat materi
pelajaran, kegiatan penyelidikan berdasarkan konsep, kegiatan sains,
informasi, dan contoh-contoh penerapan sains dalam kehidupan sehari-
hari. Buku siswa juga berfungsi sebagai panduan belajar baik dalam
proses pembelajaran ataupun pada saat belajar mandiri. Buku siswa
pada pembelajaran dikembangkan berdasarkan materi-materi dan mata
pelajaran yang terkait dan sesuai dengan kompetensi dasar yang
dipadukan.
d. Lembar Kerja Siswa (LKS).

Lembar ketja siswa adalah panduan siswa yang digunakan untuk
melakukan  kegiatan penyelidikan atau  berpikir  dalam literasi
matematika. Lembar kerja siswa dapat berupa panduan untuk latihan
pengembangan aspek kognitif maupun panduan pengembangan semua
aspek pembelajaran  dalam bentuk panduan eksperimen atau
demonstrasi. Lembar kerja siswa memuat sekumpulan kegiatan
mendasar vang harus dilakukan oleh siswa untuk memaksimalkan

pemahaman dalam upaya pembentukan kemampuan dasar sesuai

indikator pencapaian hasil belajar yang harus ditempuh.
Pada penelitian ini, pengembangan perangkat yang disusun oleh

peneliti adalah perangkat pembelajaran dengan model Problem Based
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Learning bermuansa etnomatematika. Pengembangan perangkat ini
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan kerja sama dan pemecahan
masalah matematika siswa pada materi volume kubus dan balok.

Pengembangan vang digunakan adalah modei pengembangan Borg &

Gall.

Sukmadinata (2012: 169) menyatakan menurut Borg & Gall ada

10 tangkah pelaksanaan strategi penelitian dan pengembangan.

1) Penelitian dan pengumpulan data (research and information
collecting). Pengukuran kebutuban, penelitian dalam skala kecil,
dan pertimbangan-pertimbangan dan segi nilai.

2) Perencanaan (planning). Menyusun rencana penelitian, meliputi
kemampuan-kemampuan yang diperlukan dalam pelaksanaan
penelitian, rumusan tujuan yang hendak dicapai dengan penelitian
tersebut, desain atau langkah-langkah penelitian, kemungkinan
pengujian dalam lingkup terbatas.

3) Pengembangan draf produk (develop preliininary form of product).
Pengembangan bahan pembelajaran, proses pembelajaran, dan
instrumen evaluasi.

4) Uji coba lapangan awal (preliininary field testing). Selama uji coba
diadakan pengamatan, wawancara, dan pengedaran angket.

5) Merevisi hasil uji coba (main product revision). Memperbaiki atau

menyempurnakan hasil uji coba.

6) Uji coba lapangan (main field testing). Melakukan uji coba produk

yang lebih luas. Data kuantitatif penampilan guru sebelum dan

Dl eksi Per pust akaan Uni versitas Ter buka



38

sesudah menggunakan perangkat pembelajaran yang diujicobakan.
dikumpulkan dan dievaluasi.

7) Penyempurnaan produk hasil uji coba lapangan (operational
product revisi). Menyempurnakan hasil uji lapangan.

8) Uji pelaksanaan lapangan (operational field testing). Pengujian
dilakukan melalui angket wawancara dan observasi dan analisis
hasilnya.

9) Penyempumaan produk akhir (final products  revision).
Penyempurnaan didasarkan masukan dan uji pelaksanaan lapangan.

10) Diseminasi dan implementasi (disseimination and implementation).
Melaporkan hasilnya dalam pertemuan profesionai dan dalam
jurnal.

Untuk lebih jelasnya dari uraian tersebut di atas tentang langkah

pelaksanaan strategi penelitian dan pengembangan dapat dilihat pada

gambar 2.1.
Potensi Pengumpu Desain Validasi
dan [j) lan Data [_—_:) Produk E:> Desain
Masalah

U

Revisi Ujicoba Revisi Ujicoba

Desain Cj Produk <:] Preduk (:: Pemakat

an
Revisi Produksi
Produk ED Massal

Gambar 2.1 Pengembangan Perangkat Borg & Gall
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8. Materi volume kubus dan balok
Standar Kompetensi {SK), Kompetensi Dasar (KD), dan materi
volume kubus dan balok tertera pada tabel 2.3,

Tabel 2.3 SK dan KD Materi Volume Kubus dan Balok

Standar } Materi
Kompetensi Kompetensi Dasar Pembelajaran
4. Menghitung volume 4.1 Menghitung Volume kubus
volume kubus dan balok volume kubus dan balok
dan menggunakannya dan balck

dalam pemecahan masalah

Materi volume kubus dan balok dapat dikaitkan dengan lingkungan
di sckitar anak. Dapat pula dipelajari dengan mengaitkan dengan
peninggalan nenek moyang yang ada di lingkungan anak agar
pembelajaran lebih kontekstual dan bermakna. Contoh peninggalan nenek
moyang yang bisa dikaitkan dengan pembelajaran materi volume kubus

dan balok terlihat dalam gambar 2.2.

Gambar 2.2 Prasasti Kalla, Desa Deles, Kecamatan Bawang
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Materi volume kubus dan balok juga dapat dikembangkan oleh guru
dengan mengkaitkan adat istiadat atau budaya masyarakat sekitar di jaman
sekarang. Misalnya dalam bentuk pembuatan rumah adat yang tampak

seperti gambar berikut.

Gambar 2.3 Rumah Adat Suku Jawa yang Bentuk Dasamya Kubus/Balok

B. Penelitian Terdahulu

Beberapa penelitian sebelumnya dengan menggunakan model Problem
Based Learning yang pernah dilakukan oleh beberapa peneliti di antaranya.
1. Hasil penelitian Gunantra, Suarjana dan Riastini (2014)
Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa penerapan meodel
pembelajaran Problem Based Learning dapat meningkatkan kemampuan

pemecahan masalah yakni dari siklus 1 ke siklus II sebesar 14,42 % dari

kriteria sedang menjadi tinggi.
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Hasil penelitian Nurma Angkotasan (2014)

Penelitian tersebut menunjukkan bahwa model Problem Based Learning
(PBL) efektif’ ditinjau dari kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa.

3. Hasil penelitian Erni Widyadini (2013)

Dari penelitian tersebut menunjukkan; (1) Model Problem Based Learning

berbasis etnomatematika terhadap kemamampuan pemecahan masalah
peserta didik efektif dan (2) rata-rata skor keterampilan proses adalah
sebesar 73,89 dengan skor keterampilan proses terendah adalah 61,5 dan
tertinggi 87,31.

4. Hasil penelitian D T Abdullah, dkk {2015)
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) kemampuan pemecahan masalah siswa
yang memperoleh pembelajaran model PBL bernuansa etnomatematika mencapai
KKM,(2) aktivitas belajar siswa dan sikap terhadap budaya lokal siswa
berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa.

5. Hasil penelitian Siti Maryatul Kiptiyah (2016).
Salah satu hasil penelitiannya menunjukkan bahwa ketuntasan belajar secara
klasikal terpenuhi; kemampuan pemecahan masalah siswa kelas eksperimen lebih
baik dari kelas kontrol dan ada pengaruh signifikan keterampilan pemecahan

masalah terhadap kemampuan pemecahan masalah.

6. Hasi! penelitian Friantiani Safitri dan Kartono (2018)
Dari hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa Kesenjangan pemahaman
antara guru dan siswa dapat diatasi dengan mengaitkan PBL berbasis
etnomatematika dengan descriptive feedbeck sebagai respon umpan balik siswa

terhadap pembelajaran yang telah berlangsung.
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Berdasarkan penelitian-penelitian di atas. penelitian ini relevan dengan
penclitian yang telah dilakukan tersebut namun terdapat perbedaan yaitu
adanya karakter kerja sama yang diduga kuat dapat mempengaruhi

peningkatan kemampuan anak dalam pemecahan masalah matematika.

Kerargka Berpikir

Pembelajaran matematika yang berkesan adalah pembelajaran yang
memberikan  siswa memperoieh  pengalaman  pembelajaran  yang
memungkinkan siswa untuk dapat mengkonstruksikan pengetahuan mereka
sendiri. Pengalaman pembelajaran yang demikianiah vang dapat dilakukan
oleh siswa melalui proses pemecahan masalah dalam pembelajaran
matematika. Sebagaimana yang ada dalam Peraturan Mendiknas Nomor 22
tahun 2006 bahwa pembelajaran matematika difokuskan pada pendekatan
pemecahan masalah, maka seharusnya pembelajaran matematika menstimulasi
siswa pada proses-proses pemecahan masalah, dimana permasalahan yang
disajilkan merupakan permaslahan nyata/konkrit yang terkait langsung dengan
kehidupan sehari-hari anak di lingkungannya.

Belum lama ini sebagian Sekolah Dasar di kabupaten Batang
melaksanakan program BERMUTU (Better Education through Reformed
Management and Universal Teacher Upgrading) yang berdasar analisis
terhadap beberapa sampel SD di kabupaten Batang menunjukkan bahwa
perencanaan pembelajaran yang disusun guru pada umumnya belum tampak
adanya pembelajaran dan intrumen penilaian hasil belajar yang dikaitkan

dengan tealitas kehidupan anak sehari-hari.
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Melihat kenyataan tersebut, merupakan sebuah tantangan tersendiri bagi
guru untuk dapat merancang dan melaksnakan kegiatan pembelajaran yang
maksimal yaitu dengan mengembangkan model pembelajaran yang mampu
menumbuhkan peran aktif siswa dalam pembelajaran, dan menuntut adanya
kemampuan siswa dalam memecahkan masalah yang berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari dalam rangka pencapaian tujuan pembelajaran yang

telah ditetapkan.

Etnomatematika sebagai tuntutan pengembangan budaya lokal juga
betum banyak diterapkan. Berkaitan dengan mode! pembelajaran dengan
pembelajaran berbasis masalah (Problem Based lLearning), maka sedapat
mungkin budaya etnik di daerah juga diintegrasikan dalam pembelajaran
berbasis masalah. Masalah yang diangkat dalam Problem Based Learning
sebaiknya merupakan permasalahan yang dapat mendorong anak untuk dapat
mengumpulkan informasi lebih lanjut, melakukan penelitian lebih lanjut, serta
memanfaatkan pengetahuan dan pengalaman yang telah dimiliki sebelumnya
untuk mencari berbagai solusi untuk memecahkan masalah yang dihadapi.

Selain dari segi masalah yang digunakan dalam pembelajaran berbasis
masalah, Problem Based Learning ini juga memiliki beberapa kelebihan
antara lain yaitu (Arends dan Kilcher, 2010: 328), (1) Problem Based

Learning melibatkan siswa secara aktif dalam pengalaman pembelajaran yang

relevan, (2) Problem Based Learning menarik rasa ingin tahu siswa unfuk
mengkonstruksi pemahaman, (3) Problem Based Learning juga meningkatkan
prestasi dan kemampuan berpikir tingkat tinggi melalui aktivitas pemecahan

masalah. Lebih lanjut, Glick & Holyoak {(Arends dan Kilcher, 2010: 328)
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mengemukakan bahwa dalam Problem Based Learning lebih mengutamakan
proses pemahaman daripada pencapaian akhir. Beberapa penelitian juga
menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis masalah juga memberikan hasil
yang efektif untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah termasuk

menanamkan budaya etnik lokal/daerah.

Dengan melihat kenyataan di atas, maka Problem Based Learning
bernuansa etnomatematika mempunyai peluang yang terbuka lebar dalam
upaya membantu siswa mencapai tujuan pembelajaran terutama dalam
meningkatkan kemampuan masalah matematika dan menanamkan kecintaan
tethadap budaya lokal. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk
mengembangkan model pembelajaran matematika berbasis masalah bernuansa
etnomatematika untuk siswa kelas V SD.

Volume kubus dan balok adalah salah satu materi matematika yang
sangat berguna bagi kehidupan sehari-hari dan dengan menguasai materi ini
akan sangat membantu untuk menyelesaikan permasalahan sehari-hari siswa.
Pengalaman sehari-hari siswa yang nyata sebagai media pembelajaran sangat
membantu dan diperlukan dalam memahami materi volume kubus dan balok.

Kemampuan pemecahan masalah matematika sangatlah penting bagi
siswa untuk membantu menyelesaikan masalah terutama masalah yang
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Kemampuan pemecahan masalah

matematika ini didukung dengan menanamkan karakter dalam belajar dan

mengembangkan keterampilan pemecahan masalah matematika dalam
mengerjakan soal-soal latihan selama proses pembelajaran berlangsung.

Adanya perangkat yang menjadi pendukung pada saat kegiatan belajar
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mengajar berlangsung yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa unwk
menerima materi matematika secara bertahap dan terstruktur akan dapat
mengembangkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa.
Kemampuan pemecahan masalah matematika yang belum optimal pada
siswa mengakibatkan siswa sulit dalam memecahkan soal-soal atau

H permasalahan matematika khususnya materi volume kubus dan balok dan

kurangnya karakter positif yang harus dimiliki siswa menjadi hal yang perlu
diprioritaskan.

Alternatif  model pembelajaran sebagai upaya meningkatkan
kemampuan memecahkan masalah matematika siswa yaitu pembelajaran
model Problem Based Learning bernuansa etnomatematika, karena dalam
belajar berdasarkan masalah, pembeiajaran didesain dalam bentuk
pembelajaran yang diawali dengan struktur masalah nyata vang berkaitan
dengan konsep-konsep matematika yang akan dipelajari. Melalui cara ini
siswa mengetahui mengapa mereka belajar. Siswa dikondisikan untuk aktif
menyelesaikan  masalah  yang diberikan dengan menggunakan dan
memberdayakan ide dan gagasan yang mereka miliki.

Model Problem Based Learning  bernuansa etnomatematika ini
dirancang untuk dapat melatih keterampilan pemecahan masalah matematika

vang ada kaitan dengan kehidupan sekitarnya. Konsep masyarakat belajar

(learning community) sebagai salah satu aspek pendekatan kontekstual dapat
diperoleh dari hasil curah pendapat dengan orang lain, antar teman, antar
kelompok, yang sudah tahu memberi tahu pada yang belum tahu, yang pernah

memiliki pengalaman membagi pengalamannya pada orang lain.
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Pembelajaran dengan model Problem Based Learning bernuansa
etnomatematika dilaksanakan dengan langkah-langkah sebagai berikut.

a. Pemberian tugas mandiri kepada siswa untuk mempelajari materi yang ada

pada buku siswa dan mengerjakan soal-soal latihan terkait dengan volume

kubus dan balok. Tugas ini dilakukan di rumah melalui kerja kelompok dan

individu.

b. Siswa mempertanggungjawabkan hasil tugas mandiri yang diberikan
sebelumnya dengan cara mengumpulkan jawaban latihan soal pertemuan
ke-1 pada pertemuan ke-1, latihan soal ke-2 pada pertemuan ke-2 di dalam
kelas dan seterusnya.

¢. Proses pembelajaran pada tiap pertemuan diawali dengan penyampaian
tujuan pembelajaran. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menyampaikan  kesulitan-kesulitan yang dialami selama proses
menyelesalkan tugas mandiri, baik kesulitan memahami permasalahan
maupun kesutitan dalam kerja sama dalam kelompok belajar.

d. Pada sctiap pertemuan, guru membangkitkan motivasi siswa dengan
mengorientasikan siswa kepada masalah. Materi pada tiap pertemuan
disampaikan oleh guru secara garis besamya saja.

e. Siswa dibentuk kelompok diskusi yang anggotanya heterogen baik dan
jenis kelamin maupun kemampuan belajarmya. Diskusi antar siswa dalam

kelompok akan memungkinkan siswa untuk melakukan kegiatan

penelaahan buku siswa, saling bertanya, saling menyampaikan ide,
berinteraksi, dan membahas dan menyelesaikan masalah pada LKS vang

diberikan oleh guru.
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f. Siswa merespons soal dalam LKS terkait dengan volume kubus dan balok
bernuansa etnomatematika, sedangkan guru melakukan pengamatan apabila

terjadi miskonsepsi. Apabila ada siswa yang kesulitan, maka guru memberi

bantuan seperlunya kepada siswa (scaffolding).

g. Beberapa kelompok secara perwakilan menuliskan di papan tulis dan
menyampaikan secara lisan hasil penyelesaian kelompok, kemudian guru
dan kelompok yang lain memberikan komentar atas temuan kelompok
siswa yang menyajikan.

h. Guru bersama siswa melakukan refleksi terhadap kejadian, aktivitas, atau
pengetahuan yang baru diterima kemudian membuat kesimpulan dan
merangkum tentang volume kubus dan balok bernuansa etnomatematika.

. Siswa diingatkan kembali untuk melaksanakan dan menyelesaikan tugas
baik tugas individual maupun kelompok.

J- Siswa diberi soal evaluasi melalui soal evaluasi pada RPP sesuai dengan
tujuan pembelajaran pada tiap pertemuan.

k. Siswa diberi soal kemampuan pemecahan masalah matematika setelah
pertemuan ke-4 (pada pertemuan ke-3).

Pengembangan perangkat pembelajaran matematika model Problem

Based Learning bernuansa etnomatematika bertujuan membantu siswa dalam
memahami dan menguasai materi matematika yang diaplikasikan dalam
perangkat berbentuk silabus, RPP, buku siswa, dan LKS. Penelitian ini
merupakan penelitian pengembangan perangkat untuk menghasilkan

perangkat pembelajaran yang valid, praktis, dan efektif.
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Pada tahap uji coba lapangan, dilakukan validasi ahli untuk menguji
aspek kevalidan dan revisi dari prototipe 1 sebagai pengembangan
berdasarkan validasi. Perangkat yang dihasilkan pada prototipe 1 setelah
mengalami revisi berulang-ulang mengikuti alur dan pengembangan model
Borg & Gall maka perangkat pembelajaran tersebut dinyatakan valid
menghasilkan prototipe 2. Setelah perangkat pada prototipe dinvatakan valid
kemudian ditakukan uji coba lapangan untuk mendapatkan data kepraktisan
dan keefektifan.

Pada uji coba .Japangan akan diperoleh data hasil observasi di lapangan,
di mana siswa dan peneliti dapat melaksanakan aktivitas vang sesuai dengan
aktivitas proses belajar mengajar yang dicantumkan pada RPP dengan
perangkat yang sudah dinyatakan valid oleh validator dan peneliti
menjalankan  fungsinya baik sebagai motivator, fasilitator maupun
pembimbing selama kegiatan pembelajaran. Pada fasc ini pembelajaran
dilakukan secara terus menerus sehingga diperoleh data kemampuan guru
dalam mengelola kelas baik dan respon siswa terhadap pembelajaran positif,
maka perangkat yang diimplementasikan tersebut memenuhi kriteria prakiis.

Keefektifan pembelajaran akan terlthat pada tahap uji pelaksanaan
lapangan. Pembelajaran dikatakan efektif, apabila setelah pembelajaran
selesai, kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas dengan
model Problem Based Learning bernuansa etnomatematika mencapai nilai
kriteria ketuntasan minimal. Kemampuan pemecahan masalah matematika
siswa kelas dengan model Problem Based lLearning bernuansa

etnomatematika lebih baik dari siswa kelas dengan pembelajaran
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konvensional. Adanya pengaruh keterampilan dan sikap kerja sama terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematika, kemudian sikap kerja sama,
keterampilan, dan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa
mengalami peningkatan.

Karakier kerja sama siswa dan keterampilan pemecahan masalah
matematika terbentuk dalam tahap-tahap proses pembelajaran dari awal
sampai akhir dan akan berpengaruh terhadap peningkatan kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa. Setelah semua tahapan dilaksanakan
maka perangkat yang dikembangkan akan menjadi valid, praktis dan efektif.

Skema atau gambaran dan kerangka berpikir dalam penelitian  ini

tampak pada gambar 2.4.
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Materi Volume
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balok adalah valid.

—— urutan proses

Gambar 2.4 Skema Kerangka Berpikir

Berdasarkan kerangka berfikir di atas maka dapat dirumuskan hipotesis

a. Perangkat pembelajaran matematika dengan model Problem Based
Learning bermuansa etnomatematika untuk meningkatkan kerja sama dan

kemampuan pemecahan masalah matematika materi volume kubus dan

b. Perangkat pembelajaran matematika dengan model Problem Based

Learning bernuansa etnomatematika untuk meningkatkan kerja sama dan
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kemampuan pemecahan masalah matematika materi volume kubus dan
balok adalah praktis.

¢. Pembelajaran matematika dengan model Problem Based Learning
bernuansa etnomatematika untuk meningkatkan kerja sama dan
kemampuan pemecahan masalah matematika materi kubus dan balok

adalah efektif.

D. Operasionalisasi Variabel
Agar yang dibahas dalam penelitian ini tidak terlalu luas, maka perlu
ada pembatasan masalah penelitian yaitu,

1. Pembelajaran dengan menggunakan model Problem Based Learning
bernuansa  etnomatematika ini merupakan penelitian pengembangan
perangkat pembelajaran yang meliputi silabus, RPP, buku siswa, dan LKS.

2. Materi yang diambil adalah materi volume kubus dan balok kelas V.

3. Subjek penelitian adalah siswa kelas V SDN Bawang 03 Tahun Pelajaran

2018/2019.

Supaya tidak terjadi Kesalahpahaman terhadap beberapa istilah dalam
penclitian ini, berikut akan dijelaskan pengertian dari istilah yang digunakan.
1. Problem Based Learning diakui sebagai suatu pengembangan dari

pembelajaran aktif dan pendekatan pembelajaran yang berpusat pada siswa,

yang menggunakan masalah-masaiah yang tidak terstruktur (masalah-

masalah dunia nyata atau masalah-masalah simulasi yang kompleks)
sebagai titik awal dan jangkar untuk proses pembelajaran (Tan, 2004: 7).
2. Ethnomathematics (matematika dalam perspektif budaya) merupakan

sebuah ide penelitian matematika dalam perspektif lokalitas budaya.
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3. Kemampuan memecahkan masalah dalam penelitian ini diartikan sebagai
kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan masalah-masalah pada
materi pokok volume kubus dan balok.

4. Kerja sama adalah gejala saling mendekati untuk mengurus kepentingan

L bersama dan tujuan bersama (Yudha & Rudyanto, 2005: 39). Di antara

aspek vang diamati adalah bersikap senang melakukan diskusi untuk

memecahkan masalah, berpikir menempatkan kepentingan orang lain dari
pada kepentingan sendiri, berusaha memecahkan masalah selalu bersama
teman, menghargai orang lain dalam berdiskusi, partisipasi akiif dalam
setiap permasalahan.

5. Pengembangan perangkat pembelajaran adalah serangkaian proses atau
kegiatan yang dilakukan untuk menghasitkan suatu perangkat pembelajaran
berdasarkan teori pengembangan yang telah ada yang memenuhi kriteria
tertentu, yaitu valid, praktis, dan efektif (Akker, 1999). Pengembangan
perangkat pembelajaran dalam penelitian ini menggunakan model
pengembangan Borg & Gall (2003), yang terdiri dari dua tujuan utama,
yaitu pengembangan produk dan menguji efektivitas produk.

6. Perangkat pembelajaran dan komponen asesmen yang dikembangkan
meliputi silabus, RPP, buku siswa, dan LKS. Keseluruhan perangkat
pembelajaran dan komponen asesmen yang dikembangkan dengan

berpedoman pada pembelajaran matematika model Problem Based

Learning bernuansa etnomatematika.
7. Perangkat pembelajaran dan pembelajam  dalam  penelitian  ini

dikategorikan valid, praktis, dan efektif.
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a. Perangkat pembelajaran yang dikategorikan valid adalah perangkat
pembelajaran vang dikembangkan berdasarkan prosedur
pengembangan perangkat dan sesuai dengan kerangka teoritis model
yang dikembangkan serta telah divalidasi oleh validator dengan

penilaian minimat baik serta diberikan rekomendasi untuk dipakai.

b. Perangkat pembelajaran dalam penelitian ini dikatakan praktis apabila
memenuhi kriteria, (1) hasil pengamatan kemampuan guru mengelola
pembelajaran minimal baik dan (2) respon siswa positif dengan kriteria
minimal baik.

c. Perangkat pembelajaran dikatakan efektif artinya jika siswa
mengapresiasi program pembelajaran dan pembelajaran  yang
diinginkan terjadi serta perangkat pembelajaran vang dikembangkan
mencapai apa yang diharapkan (Nieveen, 1999: 127). Indikator
pembelajaran dalam penelitian ini sebagai berikut.

1) Nilai tes kemampuan pemecahan masalah matematika/nilai postes
siswa mencapai kriteria ketuntasan minimal secara klasikal, yaitu
75%.

2) Nilai rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematika siswa

pada kelas yang diberikan perlakuan pembelajaran model Problem
Based Learning bernuansa etnomatematika lebih baik dari kelas
yang menggunakan pembelajaran konvensional.

3) Terdapat pengaruh positif antara kerja sama dan kemampuan

pemecahan masalah matematika siswa, Kemampuan pemecahan
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masalah matematika siswa dapat dilihat hasilnya dalam
menyelesaikan masalah matematika (nilai postes).
h 4) Terdapat peningkatan kerja sama dan peningkatan kemampuan

pemeccahan masalah matematika antara sebelum dan sesudah

memperolch pembelajaran dengan model Problem Based Learning

bernuansa etnomatematika.




BAB III

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian
H Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (Research and

Development) vaitu metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan

produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut. Nieveen dan Akker,
(1999) menjelaskan bahwa pengembangan perangkat pembelajaran adalah
serangkaian proses atau kegiatan yang dilakukan untuk menghasilkan suatu
perangkat pembelajaran berdasarkan teori pengembangan yang telah ada yang
memenuhi  kriteria valid, praktis, dan efektif. Borg dan Gall (2003)
menjelaskan 4 ciri utama penelitian pengembangan sebagai berikut,
1. Melakukan studi atau penelitian awal untuk mencari temuan-temuan
penelitian terkait dengan produk vang akan dikembangkan.
2. Mengembangkan produk berdasarkan temuan penelitian tersebut.
3. Dilakukannya uji lapangan dalam se#ting atau situasi senyatanva di mana
produk tersebut nantinya digunakan.
4, Melakukan revisi untuk memperbaiki  kelemahan-kelemahan yang
ditemukan dalam tahap-tahap uji lapangan.
Tujuan penelitian ini adalah (1) pengembangan produk, (2) menguji
kevalidan produk (perangkat pembelajaran) (3) menguji kepraktisan produk

(perangkat pembelajaran), (4) efektivitas produk dalam mencapai tujuan..

Produk penelitian yang akan dikembangkan dan diuji efektivitasnya adalah
perangkat pembelajaran matematika dengan model PBL  bernuansa

etnomatematika dan instrumen penelitian. Perangkat pembelajaran vyang
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dikembangkan meliputi stlabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP),
buku siswa, dan Lembar Kegiatan Siswa (LKS) materi volume kubus dan
balok kelas V. Sedangkan untuk menguji efektivitas produk dengan
melakukan pengukuran kemampuan pemecahan masalah matematika siswa

melalui tes kemampuan pemecahan masalah matematika.

Model pengembangan perangkat pembelajaran yang digunakan dalam
penelitian ini adalah model Borg & Gall yang mencakup 10 langkah umum
scbagaimana diuraikan dalam Sukmadinata (2012: 169). Prosedur penelitian
pengembangan menurut Borg & Gall pada penelitian ini dilakukan dengan
lebih sederhana melibatkan 6 langkah utama, sebagai berikut.

1. Penelitian dan pengumpulan data (Research and information collecting).

Pada tahapan ini kondisi yang ditemukan adalah siswa kesulitan
memahami masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari pada
materi volume kubus dan balok sehingga guru berkeinginan untuk
meningkatkan kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal-soal yang
berkaitan dengan inasalah sehari-hari, Kurangnya sikap kerja sama akan
ditingkatkan dalam proses pembelajaran. Analisis tugas dilakukan untuk
mengetahui keterampilan vang harus dimiliki siswa setelah melaksanakan

materi volume kubus dan balok sesuai KD. Dalam tahap ini ditentukan

indikator belajar yang ingin dicapai sesuai dengan KD-nya. KD dari
penelitian ini adalah kemampuan pemecahan masalah matematika yang

berkaitan dengan volume kubus dan balok.
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2. Perencanaan (Planning)
Perencanaan ini meliputi pemilihan format, penentuan tujuan
pembelajaran, desain perangkat pembelajaran, merancang instrumen
H penelitian dan pengukuran hasil, prosedur penyusunan tes. penentuan kisi-

kisi tes, dan menentukan subjek uji coba lapangan. Pemilihan format

disesuaikan dengan kompetensi dasar yang ada pada silabus materi
pembelajaran, model pembelajaran, sumber pembelajaran yang akan
dikembangkan, dan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai pembelajaran
dijabarkan menggunakan indikator kemampuan pemecahan masafah
matematika. Perangkat pembelajaran yang dikembangkan adalah silabus,
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), buku siswa, Lembar Kerja
Siswa (LKS), dan Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika
(TKPMM). Instrumen penelitian yang dirancang meliputi lembar validasi,
lembar observasi kemampuan guru mengeiola pembelajaran, lembar
observasi kerja sama siswa, lembar observasi keterampilan pemecahan
masalah matematika siswa dan angket respon siswa terhadap pembelajaran.
Untuk pengolahan dan pelaporan hasil pengamatan dan angket
menggunakan analisis hasil pengamatan dan pengukuran serta bentuk-
bentuk sajian hasil pengolahan seperti grafik, tabel, dan deskripsi naratif.

3. Pengembangan format produk awal (Develop preliininary form ofproduct)

Pada tahap int adalah menyusun perangkat pembelajaran dan
instrumen penelitian sampai dihasilkan produk awal (prototipe 1) yang
terdiri dari silabus, RPP, LKS, buku siswa, TKPMM. lembar observasi

kemampuan guru mengelola pembelajaran, lembar observasi kerja sama




siswa, lembar observasi keterampilan pemecahan masalah matematika, dan
angket respon siswa terhadap pembelajaran. Teori-teori pendukung model
pembelajaran diterapkan dengan baik pada silabus, RPP, buku siswa. dan
LKS sehingga dapat memfasilitasi siswa dalam mengonstruksi
pengetahuannya.

4. Uji coba lapangan awal (Preliininaiy field testing)

Pada tahap ini dilakukan penelitian dan validasi prototipe 1 oleh ahli
bertujuan untuk memperoleh saran dan kritik vang digunakan sebagai
masukan untuk merevisi perangkat pembelajaran (prototipe 1). Penilaian
ini terutama untuk memeriksa kebenaran konsep, keterbacaan, dan
kesesuaian dengan model dan pendekatan yang digunakan. Pada tahap ini
uji coba butir soal TKPMM juga dilakukan di kelas yang berbeda untuk
mengetahui reliabilitas, validitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran
butir soal.

5. Merevisi hasil uji coba (Main product revision)

Pada tahap ini hasil penilaian dan validasi terhadap perangkat dan
instrumen menunjukkan baik dengan sedikit revisi, maka setelah direvisi
kegiatan selanjutnya adélah uji pelaksanaan lapangan.

6. Uji pelaksanaan lapangan (Operationalficld testing)

Uji coba produk bertujuan untuk melihat sejauh mana kepraktisan

dan keefektifan prototipe 2 di kelas uji coba dengan memperhatikan aspek-

aspek kepraktisan dan keefektifan.
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a. Uji kepraktisan.

Perangkat pembelajaran dikatakan praktis jika respon siswa terhadap
pembelajaran minimal baik dan hasil pengamatan pengelolaan kelas
oleh guru minimal baik. Data tentang kemampuan guru dalam
mengelola kelas dengan menerapkan model PBL  bernuansa
etnomatematika pada materi volume kubus dan balok diperoieh dengan
menggunakan lembar observasi kemampuan guru mengelola kelas
dalam pembelajaran. Pengamatan dilakukan selama pembelajaran
berlangsung dan dilakukan oleh 2 orang pengamat. Sedangkan untuk
mengetahui respon siswa terhadap pembelajaran matematika dengan
mode! PBL bernuansa etnomatematika pada materi volume kubus dan

balok diperoleh dengan menggunakan angket respons siswa.,

. Uji keefektifan.

Uji keefektifan dilakukan dengan menguji kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa kelas dengan model pembelajaran PBL
bernuansa etnomatematika dibandingkan dengan uji kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa kelas yang diberi perlakuan
dengan pembelajaran konvensional. Secara skema bisa dilihat pada

gambar 3.1 berikut.

Kelas eksperimen @ @
Kelas kontrol @ <K>

Gambar 3.1 Uji Keefektifan
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model PBL bernuansa

Keterangan:
L. = duakelas yang dipilih secara random.
P = perlakuan  pembelajaran
etnomatematika pada materi volume kubus dan balok.
K =

perlakvan dengan pembelajaran konvensional (pembelajaran dengan

metode ceramah) pada materi volume kubus dan balok.
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B. Populasi dan Sampel

] Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh siswa
kelas V SD Negeri sedaerah binaan {dabin) [ yang berjumlah tiga belas SD.
Sampel diambil dengan menggunakan teknik klaster random sampling. Kelas

V SDN Bawang 03 sebagai kelas eksperimen. Sedangkan kelas V SDN

Bawang 01 sebagai kelas kontrol, dan kelas V SDN Candigugur sebagai kelas

uji coba.

C. Instrumen Penelitian

Langkah-langkah penyusunan instrumen dapat dilihat pada gambar 3.3

Kurikulum
dan Kajian [::i> Data
Teori

T |

Gambar 3.3 Skema Pengembangan Instrumen

berikut.

1. Lembar validasi

Instrumen ini digunakan untuk mendapatkan data mengenai pendapat

para ahli (validator) terhadap perangkat pembelajaran yang disusun pada
prototipe 1 sehingga menjadi acuan atau pedoman dalam merevisi perangkat

pembelajaran yang disusun.
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a. Lembar validasi silabus.
Komponen-komponen indikator silabus yang dinilai meliputi, (1)
kelengkapan komponen silabus; (2) penyusunan silabus sistematis
'L (terurut); (3) kompetensi dasar (4) indikator pencapaian kompetensi; (5)
indikator karakter kerja sama (6) indikator keterampilan pemecahan
masalah matematika; (7) materi pembelajaran; (8) kegiatan pembelajaran

(9) penilaian; (10) alokasi waktu: (11) sumber belajar dan (12) kejelasan

bahasa.
b. Lembar validasi RPP.

Komponen-komponen indikator RPP yang dinilai meliputi (1)
kesesuaian RPP dengan kurikulum; (2} memperhatikan prinsip
pengembangan RPP; (3) sistematika penulisan RPP; (4) kesesuaian
identitas dengan standar isi; (5) kesesuaian alokasi penggunaan waktu
pelajaran; (6) kegiatan pembelajaran mengembangkan kemampuan
pemecahan masalah matematika; (7) kesesuaian kompetensi dasar dengan
standar isi; (8) pencapaian indikator sesuai dengan SK dan KD; (9)
perencanaan rumusan tujuan pembelajaran: (10) ketepatan materi ajar
dengan tujuan pembelajaran; (11) kejelasan skenario pembelajaran sesuai
sintaks model PBL bernuansa etnomatematika; (12) kesesuatan skenario
pembelajaran dengan pendekatan pembelajaran; (13) memuat unsur

kontekstual; (14) kegiatan pembelajaran dapat melipatkan siswa secara

aktif; (15) keselarasan RPP; (16) kesesuaian instrumen penilaian dengan
indikator; (17) kesesuaian penggunaan alat dan sumber-sumber belajar;

dan (18) keterbacaan bahasa; (19) kesesuaian dengan kaidah bahasa
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Indonesia yang baik dan benar; dan (20) pemanfaatan bahasa secara
efektif dan efisien.
. Lembar validasi buku siswa.

Komponen-komponen indikator buku siswa yang dinilai meliputi,
(1} kesesuaian tujuan buku siswa dengan indikator pembelajaran; (2}
sistematika yang digunakan dalam buku siswa; (3) kelengkapan urutan
cara kerja; (4) adanya pertanyaan untuk menguji kemampuan pemecahan
masalah matematika (5) kebenaran konsep; (6) memuat unsur
kontekstual; (7) peningkatan kemampuan pemecahan masaiah
matematika siswa; (8) mendukung pembelajaran mode! PBL bernuansa
etnomatematika; (9} keterbatasan bahasa; dan (10) kesesuaian dengan
kaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar.

. Lembar validasi LKS.

Komponen-komponen indikator LKS yang dinilai meliputi, (1)
kesesuaian LKS dengan indikator pembelajaran; (2) sistematika yang
digunakan datam LKS; (3) Adanya pertanyaan untuk menguji
kemampuan  pemeccahan masalah matematis; (4) memuat unsur
kontekstual; (5) kebenaran konsep; (6) peningkatan kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa; (7) mendukung pembelajaran
model PBL; (8) kelayakan sebagai kelengkapan pembelajaran; (9)
keterbacaan bahasa; (1Q) kesesuaian dengan kaidah bahasa Indonesia

yang baik dan benar.
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2. Lembar pengamatan kemampuan guru mengelota pembelajaran
Indikator-indikator kemampuan guru dalam mengelola kelas diambil
dari langkah-langkah pembelajaran model PBL bernuansa etnomatematika,
mefiputi (1} kemampuan memulai pembelajaran vyang efektif: (2)
kemampuan guru dalam menerapkan model pembelajaran dan pendekatan

vang diterapkan; (3) kemampuan guru dalam memelihara keterlibatan siswa

dalam kegiatan pembelajaran; (4) mengembangkan dan menyajikan hasil

karya; dan (5) kemampuan guru dalam mengakhiri pembelajaran dengan
efektif.
3. Lembar pengamatan karakter keria sama siswa

Instrumen ini digunakan untuk mendapatkan data tentang sikap kerja
sama yang terbentuk selama proses pembelajaran dengan model PBL
bernuansa etnomatematika. Pengamatan karakter kerja sama siswa dilakukan
dengan menggunakan lembar pengamatan berupa rubrik dengan skala
penilaian (rating scale). Skala yang digunakan dalam lembar penilaian
adalah skala Likert yang dimodifikasi dengan skor tertinggi tiap butir adalah
4 dan terendah adalah 1.

Indikator pengamatan karakter kerja sama siswa mengacu pada
pendapat (Yudha & Rudyanto, 2005:39) meliputi, (1) bersikap senang
melakukan diskusi untuk memecahkan masalah, (2) berpikir menempatkan

kepentingan orang lain dan pada kepentingan sendiri, (3) berusaha

memecahkan masalah selalu bersama teman, (4) menghargai orang lain

dalam berdiskusi, (5) partisipasi aktif dalam setiap permasalahan.
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4. Angket respon siswa
Angket dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respons siswa
terhadap penerapan model PBL bernuansa ttnomatematika. Angket
menggunakan skala Likert yang terdiri dan 20 jtem pertanyaan. Angket
disajikan dalam bentuk rating scale vaitu skala penilaiannya tidak dibuat

dalam rentangan nilai tetapi hanya mendeskripsikan apa adanya. Jawaban

dikategorikan dalam 5 jenis yaitu sangat setuju (SS), setuju (S). ragu-ragu
atau tidak tahu (R), tidak setuju (T'S), sangat tidak setuju (STS).

Indikator angket respons siswa diambil dan langkah-langkah
pembelajaran model PBL bernuansa etnomatematika meliputi, (1) respons
siswa terhadap pembelajaran; (2) fokus pembelajaran; (3) suasana
pembelajaran; (4) pemahaman konsep terhadap soal pemecahan masalah {3)
pengaruh penggunaan buku siswa; (6) penanaman karakter kerja sama (7)
materi yang diajarkan pada buku siswa; (8) penggunaan lembar kerja siswa
(LKS): (9) pertanyaan atau permasalahan-permasalahan pada LKS; (10)
variasi dalam penilaian; (11) pendemonstrasian hasil diskusi; (12)
Pendekatan dan metode vang dikembangkan; (13) pengaruh model PBL
bernuansa etnomatematika pada kemampuan pemecahan  masalah
matematika.

Lembar Validasi Perangkat Pembelajaran (LVPP) digunakan untuk

memberikan penilaian oleh ahli/pakar terhadap perangkat pembelajaran yang
dikembangkan sehingga menjadi acuan atau pedoman dalam merevisi

perangkat pembelajaran yang disusun. Penilaian tiap indikator dari LVPP
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dikelompokkan dalam kategori : (3) sangat baik; (4) baik; (3) cukup baik; (2}
kurang baik; dan (1) tidak baik.

. Pedoman wawancara

LA

Pedoman wawancara digunakan untuk mengetahui hal-hal yang lebih
mendalam tentang partisipan dalam menginterprestasikan situasi dan
fenomena yang terjadi, di mana hal ini tidak bisa ditemukan melalui

observasi.

6. Tes kemampuan pemecahan masalah matematika

Sebuah aspek penting dari kemampuan pemecahan masalah
matematika adalah keterlibatan dengan matematika, menggunakan, dan
mengerjakan  matematika  dalam  berbagai  situasi. Tes kemampuan
pemecahan masalah matematika ini disusun berdasarkan konteks matematika
dalam PISA. Situasi yang digunakan adalah situasi yang terdekat dengan
kehidupan siswa. Tes kemampuan ini digunakan untuk mengetahui
efektivitas pembelajaran di kelas dengan model PBL bemuansa

etnomatematika.

D. Prosedur Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data dalam penclitian ini dilakukan dengan
observasi, wawancara dan dokumentasi.
1. Observasi
Observasi dilakukan dengan mengamati, mengadakan pertimbangan

kemudian mengadakan penilaian terhadap karakter kerja sama dan

keterampilan pemecahan masalah siswa.
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2. Wawancara
Wawancara yang dimaksud dalam penelitian ini adalah wawancara
terhadap 5 siswa yang terpilih mengenai jawaban mereka pada saat tes
dilakukan. Metode wawancara juga digunakan untuk membantu peneliti

dalam mendapatkan data mengenai karakter kerja sama.

3. Tes

Tes yang dimaksud adaiab tes kemampuan pemecahan masalah matematika
baik pre-fest maupun post-test.
4. Dokumentasi
Dokumentasi penelitian ini meliputi foto pada saat pelaksanaan
pembelajara matematika di kelas, dokumen hasil kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa pada materi volume Kkubus dan balok yang
berupa lembar jawab siswa, catatan lapangan selama penelitian
berlangsung.
Data dalam penelitian ini diperoleh dan hasil validasi perangkat oleh
pakar/ahli, hasil uji coba TKPMM, hasil observasi, hasil angket, dan hasil

TKPMM/postes.
E. Metode Analisis Data
1. Uji prasyarat

Uji prasarat analisis diperlukan guna mengetahui apakah analisis data

untuk pengujian hipotesis dapat dilanjutkan apa tidak. Analisis varians
mempersyaratkan bahwa data berasal dari populasi vang berdistribusi

normal dan kelompok-kelompok yang dibandingkan homogen,
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a. Uji normalitas.

Uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan pada data nilai
TKPMM kelas eksperimen dan kontrol. Untuk mengetahui apakah
sampel berasal dan populasi berdistribusi normal diuji dengan
hipotesis,

Hy : Data berasal dan populasi berdistribusi normal

+ H; : Datatidak berasal dan populasi berdistribusi normal

b. Uji homogenitas,

Uji homogenitas untuk engetahui kesamaan varians kelas
eksperimen dan kelas kontrol mengpunakan nilai postes. Hipotesisnya
adalah,

Hp : of = of (varians nilai siswa kelas eksperimen sama dengan
varians nilai siswa kelas kontrol)
H;: of # o3 (varians nilai siswa kelas eksperimen tidak sama dengan
varians nilai siswa kelas kontrol)
2. Uji hipotesis
Metode analisis data pada penelitian ini terdiri dari uji validitas, uji
kepraktisan perangkat pembelajaran, dan uji keefektifan pembelajaran.
a. Uji validitas perangkat.

1) Analisis perangkat pembelajaran.

Data yang diperoleh dari validator untuk masing-masing aspek
dari settap perangkat pembelajaran dianalisis berdasarkan rata-rata
skor. Rumus perhitungan rata-rata skor tersebut adalah sebagai

berikut.
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jumlah rata — rata skor perangkat ke—i

s banyaknya aspek penilaian perangkat ke-i

dengan R, adalah rata-rata skor perangkat ke-i (i=1.2,3.4)

Ei+Xo+ K3+ X,
4

)?tora.', -
di mana, 1 :silabus, 2 : RPP, 3 :bukusiswa, 4:LKS.

Validator akan memberikan hasil penilaian terhadap peranghat
pembelajaran yang berupa silabus, RPP, buku siswa, dan LKS. Data
yang diperoteh pada lembar validasi hasil penilaian masing-masing
validator terhadap perangkat pembelajaran seclanjutnya dianalisis
berdasarkan rata-rata skor dan masing-masing perangkat yang
dihitung dengan cara membagi antara jumlah rata-rata skor masing-
masing perangkat dibagi dengan banyaknya aspek penilaian perangkat
tersebut. Perangkat pembelajaran dikatakan valid jika rata-rata skor
minimal kategori “baik”.

Kriteria validitas perangkat pembelajaran dapat dilibat pada
tabel 3.1.

Tabel 3.1 Kriteria Validitas Perangkat Pembelajaran

Interval Kriteria
1,00 < R< 1,80 Tidak Baik
1L80< R £ 2,60 Kurang
260 R £ 3,40 Cukup
340< R £ 420 Baik
420< R £ 5,00 Sangat Baik

Besarnya nilai R validitas perangkat pembelajaran yang ingin

dicapai dalam pengembangan produk ini minimal 4,30.
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2) Analisis instrumen tes.

Pada instrumen soal tes kemampuan pemecahan masalah
matematika dilakukan analisis butir soal. Analisis dilakukan untuk
menentukan validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan dava
pembeda dengan cara mengujicobakan terlebih dahulu kepada siswa
di luar kelas eksperimen dan kelas kontroi penelitian.

a) Validitas butir soal.

Arikunto (2010: 72) menyatakan bahwa sebuah tes memiliki

validitas jika hasilnya sesuai dengan kriterium, artinya memiliki
kesejajaran antara hasil tes tersebut dengan kriterium. Dan basil
perhitungan validitas tes dapat diketahui seberapa jauh hubungan
antara jawaban suatu butir soal dengan skor total yang telah
ditetapkan. Secara umum, suatu butir soal dikatakan valid apabila
memiliki dukungan positif terhadap skor total.

Alat ukur untuk menghitung koefisien validitas butir soal

digunakan rumus korclasi product momen, sebagai berikut,
"Z'\" .-‘(Z"»](iy.-]
rly = Lol IH = T ’
| S

dengan,

X : skor butir soal

y : skortotal

Iy - koefisien korelasi antara skor butir dengan skor total
(r hitung)

n : banyaknya peserta tes
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Hasil perhitungan ry, dikonsultasikan pada tabel r product moment
dengan signifikasi 5%. Jika ty, lebih besar dari ruhe . maka butir
soal tersebut valid.
b) Reliabilitas.
Retiabilitas  perangkat tes dihitung untuk mengetahui
ketetapan hasil tes. Tetap atau ajeg disini tidak harus selaly sama,
tetapi mengikuti perubahan secara tetap. Instrumen yang reliabel

adalah instrumen yang bila digunakan beberapa kali untuk

mengukur obyek yang sama, akan menghasilkan data yang sama
(Sugiyono, 2010).

Koefisien reliabilitas suatu tes bentuk uraian dapat ditaksir
dengan menggunakan rumus Alpha (Arikunto, 2010: 109).

R

A
ER
I{r =

n-1 a‘f

dengan,
iR : koefisien reliabilitas perangkat tes
n : banyaknya butir soal
i, af © jumlah varians skor setiap butir soal
af : varians total

Hasil perhitungan ry, dikonsultasikan pada tabel r product
moment dengan signifikan 5%. Jika ry > rume maka perangkat soal

tersebut dikatakan reliabel dapat dipakai sebagai alat penilaian.
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¢) Tingkat kesukaran (TK)
Tingkat kesukaran butir soal perlu dihitung untuk mengetahui
apakah tingkat kcsukaran butir soal sesuai dengan yang telah
direncanakan dalam spesifikasi instrumen. Tingkat kesukaran butir

soal ditentukan menggunakan rumus sebagai berikut,

di mana:

P :  indeks kesukaran

X 1 rata-rata jawaban benar
SMI  : Skor Maksimum Ideal

Klasifikasi interpretasi untuk indeks kesukaran (Arikunto 2007:

210), sebagai berikut.

Tabel 3.2 Interpretasi Tingkat Kesukaran Butir Soal

Koefisien Indeks Kesukaran Interpretasi
0,00 < P < 0,30 Soal sukar
03l < P <070 Soal sedang
071< P< 1,00 Soal mudah
d)} Daya pembeda

Daya pembeda butir soal adalah kemampuan suatu soal untuk
membedakan antara siswa yang memiliki kemampuan tinggi dan
siswa dengan kemampuan rendah (Arikunto 2007: 211). Daya

pembeda tiap butir soal dapat ditentukan dengan rumus sebagai

berikut.
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peFa—Ta)

SMI
dengan:
D :  daya pembeda
Xa . rata-rata jawaban benar dari kelompok atas
Xn rata-rata jawaban benar dan kelompok bawah

SMI @ Skor Maksimum Ideal
Klasifikasi interpretasi untuk daya pembeda sebagai berikut,

Tabel 3.3 Interpretasi Koefisien Daya Pembeda

Koefisien Daya Pembeda Interpretasi
0,00 = D= 0,20 Jelek
0,21 < D= 0,40 Cukup
04 = D= 0,70 Baik
0,71 D= 1,00 Baik sekali

(Arikunto 2007: 218)

b. Uji kepraktisan perangkat pembelajaran.

Kepraktisan perangkat pembelajaran vang dikembangkan
ditentukan oleh hasil observasi guru mengelola pembelajaran dalam
kategori minimal baik dan respon siswa terhadap pembelajaran positif.

1) Analisis data kemampuan guru mengelola pembelajaran.
Tingkat kemampuan guru (KG) mengelola pembelajaran
diperoleh melalui pengamatan oleh seorang pengamat dari 4 kali
pertemuan dengan menghitung jumlah skor yang diperoleh tiap

indikator yang diamati dibagi jumlah skor maksimal tiap indikator.

KG = jumlah skor yang diperaleh tiap indikator
jumlah sker maksimal tiap indikator
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Kriteria yang digunakan untuk menentukan kategori kemampuan
guru mengelola pembelajaran matematika dengan model PBL
bernuansa etnomatematika dapat dilihat pada tabel 3.4.

Tabel 3.4 Kriteria Kemampuan Guru

Kemampuan Guru Kriteria
1,00 < KG < 2,00 Tidak baik
2,00 < KG < 3,00 Kurang baik
3,00 < KG < 4,00 Baik
4,00 = KG < 3,00 Sangat baik
u Kemampuan guru  dikatakan baik dalam  mengelola

pembelajaran jika setiap aspek yang dinilai berada pada kriteria

minimal “baik”. Adapun nilai kemampuan guru yang akan dicapai
dailam penelitian ini minimal sebesar 4,10.
2) Analisis data respons siswa.
Data respon siswa (RS) yang diperoleh melalui angket dianalisis
berdasarkan persentase. Persentase respon siswa dihitung dengan cara

sebagai berikut.

skor respon siswa yang diperoleh

x 100%

% respons tiap siswa = T

Tabel 3.5 Kriteria Respons Siswa

Interval Kriteria
90% < RS < 100% Sangat baik
75% £ RS <90% Baik
65% < RS <75% Cukup baik
55% < RS <65% Rendah
0% = RS <3% Sangat rendah




-1
h

Respon siswa dikategorikan positif jika persentase respon yang
diperoleh 75% atau minimal dalam kategori “baik™. Dalam penelitian
ini diharapkan respon siswa tercapal minimal 76 %.
c. Uji efektivitas pembelajaran.
1) Uji ketuntasan (KKM).

Uji ketuntasan kemampuan pemecahan masalah matematika
digunakan untuk mengetahui ketercapaian kemampuan pemecahan
masalah matematika pada materi volume kubus dan balok baik
ketuntasan individu maupun ketuntasan kiasikal.

a) Uji ketuntasan individu.
Hipotesis yang diuji dalam ketuntasan individu adalah sebagai

berikut.

i' k Hp : u < 66 (rata-rata basi! belajar TKPMM siswa dengan model
PBL bernuansa ttnomatematika kurang dari atau sama dengan
66)

H; : pu > 66 (rata-rata hasil belajar TKPMM siswa dengan model
PBI bernuansa etnomatematika lebih dari 66)

Uji ketuntasan individu dilakukan dengan menggunakan uji t

(Sukestiyarno, 2013: 101).

nilai rata-rata
nilai indikator pembanding (KKM = 66)

simpangan baku hasil belajar
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n :  banyaknya siswa
t - nilai statistik hitung

Kriterianya jika thiung > twbe dengan taraf signifikan 5%, maka
H; ditertima. Ini menunjukkan nilai rata-rata kemampuan
pemecahan masalah matematika kelas dengan model PBL
bernuansa etnomatematika lebih dan kriteria ketuntasan miniinal
(66).

Penetapan KKM sebesar 66 ini ditentukan berdasarkan
pertimbangan  guru mata pelajaran matematika  dengan

memperhitungkan tingkat kompleksitas, daya dukung, dan intake

siswa. Tingkat kompleksitas ditunjukkan dengan tingkat kesulitan
pada setiap indikator yang harus dicapai oleh siswa pada materi
volume kubus dan balok. Tingkat kompleksitas tergolong tinggi
karena untuk memahami materi volume kubus dan balok, siswa di
sekolah tempat penclitian memerfukan pengulangan atau latthan.
Daya dukung tergolong sedang karena media, alat atau bahan untuk
proses pembelajaran baru sebagian terpenuhi. Intake siswa atau
kompetensi awal siswa tergolong rendah karena sebagian besar
siswa vang masuk ke sekolah tempat penelitian adalah siswa-siswa
dengan nilai rata-rata matematika rendah.
b) Uji ketuntasan klasikal.

Ketuniasan kemampuan pemecahan masalah matematika

siswa secara klasikal dapat dilihat dengan menggunakan nji

proporsi satu pthak.
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Hipotesisnya sebagai berikut,

Hy : ™ < 75 % (proporsi siswa dengan model P8I bemuansa
etnomatematika vang mendapat nilai 66 kurang dari atau
sama dengan 75 %).

Hy : m> 75 % (proporsi siswa dengan model PBL bemuansa
etnomatematika yang mendapat nilai 66 lebih dari 75 %).

Uji ketuntasan Klasikal menggunakan uji z (Sudjana, 26G05: 233).

x
I ox,
z=_"0
g {l-m,)
Y n
dengan,

i z : nilai statistika hasil hitungan
n : banyaknya siswa

ly @ proporsi ketuntasan yang diharapkan (75%)
x : banyaknya siswa vang tuntas
Kriteria : pengujian dengan a = 3%, Zpjnne > Zuba » maka Hj
diterima, artinya proporsi ketuntasan belajar klasikal tidak sama
dengan atau lebih dari 75 %.

2) Uji beda rata-rata (uji banding).

Uji beda rata-rata dilakukan untuk mengetahui apakah
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas dengan
model PBL bemuansa etnomatematika lebih baik dari pada
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas dengan
pembelajaran konvensional.

Hipotesis yang akan diuji sebagai berikut,

Ter buka
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Hq i pq < p, (rata-rata nitai TKPMM kelas dengan model PBL kurang
dari atau sama dengan rata-rata nilai TKPMM Kkelas dengan
pembelajaran konvensional)

Hy, : pq >y, (rata-rata nilai TKPMM kelas dengan model PBL lebih
dari  rata-rata nilai TKPMM kelas dengan pembelajaran
konvensional)

Uji beda rata-rata, dihitung dengan uji £ Statistik uji yang digunakan

sebagai berikut,

Uji statistik untuk kasus varians sama:

_1[1 1)
¥ —+—
m n

2 2
dengan g = (r —~Ds; +(m —1)s; dan dk=n, +n,~2
m+n,—2

Lji statistik untuk kasus varians tidak sama:

s=dandk=n; +np -2

dengan,

X, . rata-rata nilai kelas dengan model PBL bernuansa
etnomatematika

X, . rata-rata nilai kelas dengan pembelajaran konvensional

n; : banyaknya subyek di kelas dengan model PBL bernuansa

etnomatematika
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n, : banyaknya subyek pada kelas dengan pembelajaran
konvensional

s? . varians data kelas dengan model PBL bernuansa
etnomatematika

sZ :  varians data kelas dengan pembelajaran konvensional

Kriteria pengujian yang digunakan adalah H; diterima jika thing >
teabel @& = 3%,
3) Uji pengaruh (regresi).

Uji pengaruh kerja sama terhadap kemampuan pemecahan

masalah matematika. Uji pengaruh karakter kerja sama terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematika dilakukan dengan SPSS,
vaitu uji regresi sederhana.
Hipotesis yang diuji sebagai berikut.

Hp : Galat acak berdistribusi normal

H, :7 (3alat acak tidak berdistribusi normal
a) Menguji linieritas. Hipotesisnya sebagai berikut

Hy : Hubungan X dan Y linier

H, : Hubungan X dan Y tidak finier
b) Menguji keberartian.

Rumus hipotesis uji pengaruh sebagai berikut

Hy : 8o P =0 (tidak ada pengaruh kerja sama terhadap kemampuan

pemecahan masalah matematika)

Hy @ Bp# 0 (ada pengaruh kerja sama terhadap kemampuan

pemecahan masalah matematika)
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Menurut Hake (1999) gain ternormalisasi yang dapat dihitung

dengan rumus, sebagai berikut.

skorsesudah — skorsebelum

skormaksimal — skorsebelum

Gain ternomalisasi (g) =

Nilai Normalitas Gain {(g) yang diperoleh diterjemahkan sesuai
dengan kriteria perolehan Normalitas Gain (g) dapat dilihat pada tabel
3.6 berikut,

Tabel 3.6 Kriteria Perclehan Normaiitas Gain

Normalitas Gain Kriteria
(g) =03 Rendah
0,3 <(g) <.0,7 Cukup
(g) 2 0,7 Tinggi

Skor pretes dan postes dihitung menggunakan rumus Normalitas
Gain untuk melihat peningkatan kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa. Sedangkan pada karakter kerja sama vang dihitung
menggunakan rumus normalitas Gain adalah skor pengamatan karakter

kerja sama pada setiap pertemuan.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Pada bagian ini akan diuraikan hasi! dan pembahasan penelitian
peningkatan kerja sama dan kemampuan memecahkan masalah melalui
pembelajaran model PBL bernuansa etnomatematika. Karakteristik
pembelajaran pada penelitian ini dimulai dengan pengembangan perangkat
pembelajaran dengan model Borg & Gall dengan uji pelaksanaan lapangan
untuk mengetahui validitas, kepraktisan perangkat dan mengetahui efektivitas
pembelajaran menggunakan perangkat yang dikembangkan.

Uji pelaksanaan lapangan dilakukan pada siswa kelas V SDN Bawang
03 sebagai kelas ecksperimen yang terdiri dan 23 siswa. Pada setiap
pembelajaran dilakukan pengamatan untuk mengukur kerja sama siswa dan
kemampuan memecahkan masalah matematika siswa. Kelas cksperimen
dipilih 5 siswa sebagai sampel dalam mengukur karakter kerja sama dan
kemampuan memecahkan masalah matematika siswa secara lebth mendalam.

Pertimbangan pengambilan 5 siswa tersebut berdasarkan rangking
pretes yang dilaksanakan pada hari Selasa, 5 Maret 2019. Siswa pilihan |
(SP-1) adalah siswa rangking teratas, siswa pilihan 2 (SP-2) adalah siswa di
kuartil 1, siswa pilihan 3 (SP-3) adalah siswa di kuartit 2, siswa pilihan 4
(SP-4) adalah siswa di kuartil 3, dan siswa pilihan 5 (SP-5) adalah siswa di
rangking terbawah. Selanjutnya dilakukan postes yang dilaksanakan pada hari

Selasa, 2 April 2019.
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. Hasil pengembangan perangkat pembelajaran

Perangkat pembelajaran harus dibuat dan dikembangkan oleh guru
sebelum kegiatan pembelajaran dilaksanakan. Dalam kegiatan penilitian
ini ada empat perangkat pembelajaran yang dibuat dan dikembangkan cleh
peneliti yaitu silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), buku
siswa, dan Jembar kerja siswa (LKS). Sebelum digunakan, maka keempat
perangkat pembelajaran tersebut harus divalidasi oleh validator.

Beberapa revisi yang dilakukan oleh validator terhadap silabus,
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), buku siswa, dan lembar kerja
siswa (L.KS) dapat dijelaskan berikut ini.

a. Silabus.
Para validator memberikan saran dan masukan untuk perangkat
pembelajaran serta melakukan penilaian. Berdasarkan saran dan
masukan validator selanjutnya dilakukan revisi terhadap silabus.

Penjelasan tentang revisi silabus dapat dilihat pada tabei 4.1.

Tabel 4.1 Kegiatan Revisi Silabus

No Bag.1 e © Catatan validator Revisi
direvisi
1. Sumber belajar Gunakan sumber dari  Sumber pembelajaran
bukuy vyang sudah dalam silabus sudah
disusun menggunakan buku

yang disusun.

2 Kegiatan Perhatikan kegiatan
pembelajaran yvang mengarah pada
kemampuan
pemecahan masalah
matematika

Kegiatan pembelajaran
yang dilakukan sudah
dibuat mengarah pada
kemampuan pemecahan
matematika

3 Penilaian Soal evaluasi agar
disesuaikan dengan
indikator dan waktu

pengerjaan

Soal evaluasi sudah
direvisi sesual dengan
indicator dan
disesuaikan dengan

waktu pengerjaan.
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Setelah dilakukan beberapa kali revisi, validator melakukan

penilaian terhadap silabus didasarkan pada petunjuk pengisian lembar

validasi. Penggalan silabus pembelajaran matematika model PBL

bernuansa etnomatematika

dilakukan beberapa kali revisi dapat dilihat pada gambar 4.1,

materi volume kubus dan balok sesudah

SILABUS
;.\;smase‘mhh o D NegriBamars 13
Mata Pelsjeran ¢ Matematl
Kelas Samastar . V0
Stander Kompatansi © 4. Mangbirune vohme kubus ése balok dan menemunshienewa dalam pamacaban maselah.
Peslsian |
Kompeteas | Materi | . . Beatak Abks | Samber |  Nai
Due | Dok | ecueFenbejns | bdlator g el S | Bee | e
Manchinne | Volom: | Ekplorad [ Mempy Keig  [Essm [ 1Bamps fodus | 233 {Buke | Kegjwenni
vohms kubus | Kubus | Fass 1 - Oriantasi peda | mememmbben | Lslompok | Broduk | samar  veme Siswg,
dan i bty |dw ada 8 bubus Eteozate
manvelasaiar — 2| e | individy ol meke
maselah vane ! S'Sh‘i pezpetdit dlam prosss vohmz
bkl PHELE SRR | ol s
dengn fefusr pambelgiae | Ve da
vohmskubes. 2 Sisme memparkatber | olums by halpk
pazjelacer wun tontee | denn kmbus Y Rubus beea i
) S I ¢
s:'al.sr.-mksmla: Pemghite £ ki
i vohme keus s
selema  pembalerar |
peon Y anem fumus Fobus-kubus
i RS | e e st
pravalisl ohanau A | oo —
tags mévidual
L Sew mamparhetilar
parjglun g tantne
kegunaar praitis dalm
mampelsari  voheme
Gambar 4.1 Penggalan Silabus Pembelajaran Matematika Model

PBI.  Bernuansa Etnomatematika Materi Volume
Kubus dan Balok

Adapun hasil revisi silabus secara keseluruhan dapat dilihat pada

lampiran A.1 (halaman 141).
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) vang sudah disusun

oleh peneliti setelah divalidasi oleh validator menghasilkan beberapa

saran dan masukan. Selanjutnya dilakukan revisi terhadap Rencana

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) tersebut berdasarkan saran dan

masukan dari validator. Penjelasan lebih lengkap tentang revisi Rencana

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dapat dilihat pada tabel 4.2.

Tabel 4.2 Kegiatan Revisi RPP

Bagian yang

No e
Direvisi

Catatan Validator

Revisi

1 Penskoran

Lengkapi dengan
pedoman penskoran

Pedoman  penskoran
sudah  dibuat dan
diperbaiki setiap
pertemuarn.

2 Keselarasan
RPP

RPP setiap pertemuan
agar dibedakan

RPP sudah dibuat per
pertemuan  (ada 4
pertemuan) dan setiap
pertemuan dengan
tujuan  dan langkah-
langkah pembelajaran
vang berbeda.

L¥]

Rumusan tujuan
pembelajaran

Tujuan pembelajaran
agar merujuk pada SK,
KD dan indukator

Tujuan  pembelajaran
sudah  direvisi dan
disesuikan dengan SK,
KD, dan indikator

4 Kesesuaian
instrumen
penilaian

Soal  penilaian  agar
disesuaikan dengan
indikator.

Soal dalam evaluasi
sudah  direvisi dan
disesuaikan dengan
indikator yang ada.

5  Alat dan
sumber belajar

Alat dan sumber belajar
agar  ditambah  dan
disesuikan dengan
materi pembelajaran.

Sudah direvisi dan
ditambahkan untuk
surmnber dan alat
pembelajaran yang
sesuai dengan materi
vang diajarkan serta
SK serta KD,

Setelah dilakukan beberapa kali revisi, validator melakukan

penilaian terhadap Rencana Pelaksanaan
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didasarkan pada petunjuk pengisian lembar validasi. Penggalan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pembelajaran matematika model PBL
bernuansa etnomatematika materi volume kubus dan balok sesudah

direvisi dapat dilihat pada gambar 4.2.
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dergap vobyme tutuc,
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l. meaecmicee vohyma bubus decgan bobus samee decgea benar.
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Gambar 4.2 Penggalan RPP Pembelajaran Matematika Model
PBL  Bernuansa Etnomatematika Materi Volume
Kubus dan Balok

Adapun hasil revisi RPP secara keseluruhan dapat dilihat pada

lampiran A.2 (halaman 155).
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Buku siswa vang telah diteliti dan divalidasi oleh validator

menghasilkan beberapa saran dan masukan. Selanjutnya dilakukan

revisi terhadap buku siswa berdasarkan saran dan masukan dari

validator. Penjelasan tentang revisi buku siswa yang telah dilakukan

oleh peneliti dapat dilihat pada tabel 4.3.

Tabel 4.3 Kegiatan Revisi Buku Siswa

No  Daglanyang Catatan Validator Revist
Direvisi

1  Kelengkapan Perlu petunjuk cara Ditambahkan petunjuk
uruian cara kerja  mengerjakan mengerjakan soal

latihan dan pengayaan.

2 Sistematika Daftar pusiaka agar Daftar pustaka sudah
penulisan  buku divrutkan sesuia abjad  direvisi dan disusun /
siswa diurutkan sesuai abjad.

3 Font tampilan Font tampilan dibuat Font tampilan sudah

lebih elegan dengan disesuaikan  dengan

menambahkan kata menambah kata

etnomatematika etnomatemnatika pada
Judul dan
mencantumkan
pengarangnya,

4  Kemampuan Perlu  ditambah soal Sopal latihan sudah
pemecahan latihan per pertemuan dibuat setiap
masalah dan soal-soal latihan = pertemuan ditambah
matematis siswa  /pengayaan. soai-soal latihan

/pengayaan untuk
mengetahui

kemampuan siswa
dalam  memecahkan

masalah matematika.

Setelah dilakukan beberapa kali revisi, validator melakukan

penilaian terhadap buku siswa didasarkan pada petunjuk pengisian

lembar validasi. Penggalan buku siswa pembelajaran matematika model

PBL

bernuansa etnomatematika materi volume kubus dan balok

sesudah dilakukan revisi terlihat pada gambar 4.3.
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Gambar 4.3 Penggalan Buku Siswa Pembelajaran Matematika
Model PBL Bernuansa Etnomatematika Materi
Volume Kubus dan Balok

Hasil revisi buku siswa secara keseluruhan setelah dilakukan

revisi dapat dilihat pada lampiran A.3 (halaman 176).
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d. Lembar Kerja Siswa (LKS)
Lembar Kerja Siswa (LKS) yang telah diteliti dan divalidasi oleh
validator menghasilkan beberapa saran dan masukan. Selanjutnya
peneliti melakukan revisi terhadap Lembar Kerja Siswa (LKS) tersebut
berdasarkan saran dan masukan dari ketiga validator sehingga
menghasilkan Lembar Kerja Siswa (LKS) yang lebih baikdari segi isi
maupun tampilannya. Penjelasan lebih lengkap tentang revisi Lembar

Kerja Siswa (LKS) dapat dilihat pada tabel 4.4.

Tabel 4.4 Kegiatan Revisi Lembar Kerja Siswa (LKS)

No JEENEEEE Catatan Validator Revisi
Direvisi
1 Sistematika LKS  Pertu petunjuk Petunjuk pengerjaan
pengerjaan vang jelas sudah
ditampilkan dalam
setiap lembar LKS.
2 Tujuan Tujuan  pembelajaran Tujuan pembelajaran
pembelajaran disesuaikan dengan sudah  dibuat  dan
indikator pembelajaran  disesuaikan dengan

indikator pembelajaran
dan buku siswa.

3 Unsur kontekstual

Soal/pertanyaan agar Soal vang ada di LKS

memuat unsur sudah  direvisi dan

kontekstual. ditambah dengan
pertanyaan yang
mengandung Unsur
kontekstual,

Setelah Lembar Kerja Siswa (LKS) selesai dilakukan revisi
beberapa kali, validator melakukan penilaian terhadap Lembar Kerja
Siswa (LKS) didasarkan pada petunjuk pengisian lembar validasi.
Adapun penggalan Lembar Kerja Siswa (LKS) pembelajaran
matematika model PBL bemuansa etnomatematika materi volume

kubus dan balok sesudah dilakukan revisi disajikan dalam gambar 4.4,
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Gambar 4.4 Penggalan LKS Pembelajaran Matematika Model PBL
Bernuansa Etnomatematika Materi Volume Kubus dan
Balok

Adapun Lembar Kerja Siswa (LKS} secara keseluruhan setelah

mengalami revisi dapat dilihat pada lampiran A4 (halaman 208).
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2. Hasil uji validasi perangkat pembelajaran

Kriteria utama untuk menentukan dipakai tidaknya suatu
pengembangan perangkat pembelajaran adalah hasil validasi dari
validator. Validator dalam penelitian ini terdiri dan 3 orang, yaitu 1 orang
dosen pembimbing dan 2 orang praktisi luar yang berkualifikasi $2. Hasil
validasi ahli terhadap perangkat yang dikembangkan dapat dijelaskan
berikut ini.

Secara umum hasil validasi para ahli (validator) terhadap
pengembangan perangkat pembelajaran model PFPBL bernuansa

etnomatematika materi kubus dan balok harus valid, baik, dan dapat

digunakan dengan sedikit revisi atau tidak ada revisi sama sekali. Hasil
validasi dari validator terbadap pengembangan perangkat pembelajaran
yang berupa silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), buku
siswa, dan lembar Kerja Siswa (1.KS) disajikan pada tabel 4.5.

Tabel 4.5 Hasil Validasi Perangkat Pembelajaran

.. Penilaian Rata- L
No Rekapituiasi Vi V2 73 Cata Kriteria
1 Silabus 500 475 467 4,81 Sangat baik
2 RPP 495 480 4.85 4,87 Sangat baik
3 Buku Siswa 490 460 4.50 4,67 Sangat baik
4 LKS 490 460 4.60 4,70 Sangat baik

Dari tabel 4.5 terlihat bahwa hasil validasi vang dilakukan oleh
ketiga validator menunjukkan bahwa nilai rata-rata silabus 4,81 (skor
tertinggi 5), RPP 4,87 (skor tertinggi 5), buku siswa 4,67 (skor tertinggi
5), dan LKS 4,70 (skor tertinggi 5). Nilai rata-rata validitas instrumen

melebihi besaran yang ditargetkan (4,30).
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Dari ketiga validator, nilai rata-rata validasi perangkat pembelajaran
yang terdiri dari silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), buku
siswa, dan Lembar Kerja Siswa (ILKS) yaitu sangat baik schingga
perangkat pembelajaran dikatakan valid. Penilaian validator terhadap
pengembangan perangkat pembelajaran yang digunakan dalam penelitian
itu didasarkan pada indikator-indikator yang termuat dalam lembar

validasi pengembangan perangkat.

. Hasil uji kepraktisan

Setelah proses validasi dilakukan oleh para ahli terhadap silabus,
RPP, buku siswa, dan LKS, maka dilakukan uji kepraktisan perangkat
pembelajaran. Kepraktisan perangkat pembelajaran ditentukan dengan
indikator sebagai berikut: (1) Hasil pengamatan kemampuan guru
mengelola pembelajaran dalam kategori minimal baik; (2) Respon siswa
terhadap pembelajaran positif atau kategori minimal baik.
a. Hasil pengamatan kemampuan guru mengelola pembelajaran.
Pengambilan data kemampuan guru diambil pada saat peneliti
melakukan uji coba lapangan terhadap perangkat pembelajaran yang
sudah dikembangkan dan telah dilakukan revisi kemudian
diimplementasikan  menggunakan model FPBL bernuansa
etnomatematika. Data kemampuan guru diambil dari hasil pengamatan
yang dilakukan oleh 2 orang praktisi pada saat pembelajaran
dilaksanakan. Hasil pengamatan kemampuan guru mengelola

pembelajaran disajikan dalam tabel 4.6,
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Tabel 4.6 Hasil Pengamatan Kemampuan Gure Mengelola Pembelajaran

No Pengamat Nilai rata-rata | Kriteria
1 1 4,80 Sangat baik
2 11 4,03 Baik
Rata-rata 4.43 Sangat baik

Hasil pengamatan kemampuan guru mengelola pembelajaran
menggunakan model PBL bernuansa etnomatematika didapatkan rata-
rata 4,43 yang berarti dalam kategori sangat baik. Nilai kemampuan
guru telah mencapai besaran yang ditargetkan (4,10). Dari data
tersebut menunjukkan bahwa guru secara umum dapat mempraktekkan
kegiatan pembelajaran menggunakan model PBL bernuansa
etnomatematika dan praktis. Hasil kemampuan guru mengelola kelas
secara lengkap dapat dilihat pada lampiran C.1 (halaman 321).

b. Hasil angket respon siswa.

Data respons siswa diperoleh melalui angket vang diberikan
kepada siswa setelah selesai 3 kali pertemuan, kemudian data tersebut
dianalisis berdasarkan rata-ratanya. Hasil angket respon siswa dapat
dilihat pada tabel 4.7.

Tabel 4.7 Hasil Angket Respon Siswa

Jumlah Nilaj rata-rata L
No Kriteria
Responden persentase respon
1 23 77 % Baik

Berdasarkan perhitungan yang diperoleh bahwa rata-rata
persentasi respon siswa sebesar 77% = (3,85/5 x 100%) sehingga
dapat dikatakan respon siswa terhadap pembelajaran positif. Dengan

demikian persentasi respon siswa yang akan dicapai dalam penelitian
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ini (76 %) tercapai. Data tersebut menggambarkan bahwa siswa secara
umum dapat menerima kegiatan pembelajaran model PBL bernuansa
etnomatematika dan praktis.

Hasil pengamatan kemampuan guru mengelola pembelajaran
diperoleh kriteria sangat baik dan hasil respon siswa terhadap
pembelajaran positif, maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran

praktis. Hasil respon siswa secara lengkap dapat dilihat pada lampiran

C.2 (halaman 322).

4. Hasil uji efektivitas pembelajaran
Sebelum dilakukan uji ketuntasan maka terlebih dahulu dilakukan uji
prasyarat yaitu uji normalitas.
a. Hasil uji normalitas dan kesamaan varians data awal (pretes) kelas
cksperimen dan kelas kontrol.
1) Uji normalitas.

Sebelum melakukan penelitian ke tahap lebih lanjut, uji
normalitas dilakukan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk
mengetahui apakah data awal pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol berdistribusi ©~ normal atau tidak. Uji normalitas
menggunakan nilai pretes pada kedua kelas tersebut. Rumusan
hipotesisnya,

Hy : Data awal berasal dan populasi berdistribusi normal
H; : Dataawal berasal dan populasi berdistribusi tidak normal
Dengan taraf signifikanst 5%, apabila nilai signifikan pada uji

Kolmogorov Smirnov > 5%, maka Hp diterima berarti sampel
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berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Output hasil
perhitungan uji normalitas data awal kelas eksperimen dan kelas
kontrol dapat difihat pada tabel 4.8..

Tabel 4.8 Output SPSS Uji Normalitas Data Awal
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Nilai Pretes
N 47
Normal Mean 29,1277
Parameters®® Std. Deviation 9,83918
Most Extreme Absolute 135
Differences Positive 135

Negaiive -.098
Kolmogorov-Smirnov Z 928
Asymp. Sig. (2-tailed) 355

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Berdasarkan uji normalitas dengan SPSS menggunakan Uji
Kolmogorov Smirnov dengan taraf nyata 5% diperoleh bahwa nilai
signifikansi untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah 0,355
= 35,5 % > 5% maka H; diterima. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa data awal kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi
normal. Hasil selengkapnya terdapat pada lampiran D.la (halaman
324).

2) Uji homogenitas
Uji homogenitas untuk mengetahui kesamaan varians kelas
eksperimen dan kelas kontrol menggunakan nilai pretes.
Hipotesisnya adalah,
Hp : of = of (varians nilai siswa kelas eksperimen sama dengan

varians nilai siswa kelas kontrol)

.Ter buka
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H, : of # of (varians nilai siswa kelas eksperimen tidak sama

dengan varians nilai siswa kelas kontrol).

Tabel 4.9 Uji Homogenitas Nilai Pretest TPMM

Levene's
Test for .
Equality of t-test for Equality of Means
Variancas
sid. | 95% Confidence
) Sig. Mean | Error Inte_rval of the
FojsSe )t of - | Ditieren | Ditfer | Difference
taited) ce ence | Lower | Upper
Equal
Hasil vanances 2948 ,093 | 1,071 45 290 § 3,071 128661 2,703 | §.544
Pre- assumed
Test Equal
TPMM  vardances not 1,065} 40,794 | 293 | 3,071 |2,884| -2754 | 8,89%
assumed

Berdasarkan uji homogenitas dengan SPSS menggunakan Uji
Kolmogorov Smirnov dengan taraf nyata 5% diperoleh bahwa nilai
signifikasi pada kolom Levene ‘s Test for Equality of Variances di
Independent Sample Test adalah 0,093 = 9,3 % > 3%, maka Ho
diterima. Hal ini menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan varian
nilai siswa pada kelas cksperimen dengan nilai siswa pada kelas
kontrol. Hasil selengkapnya terdapat pada lampiran D.1ib

(halaman 325).

b. Hasil uji normalitas dan kesamaan varians data nilai tkpmm (postes)

kelas eksperimen dan kelas kontrol.

1) Uji Normalitas

Uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan pada data nilai
TKPMM kelas eksperimen dan kontrol. Untuk mengetahui apakah

sampel berasal dan populasi berdistribusi normal diuji dengan

hipotesis,
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H, : Data berasal dan populasi berdistribusi normal
H, : Data tidak berasal dan populasi berdistribusi normal

Output basil perhitungan uji normalitas nilai TKPMM/postes
kelas eksperimen dapat dilibat pada Tabel 4.10 berikut.

Tabel 4.10 Output SPSS Uji Normalitas Nilai TKPMM/postest
Kelas Eksperimen dan Kontrol

Nilai Postes

N 47
Normal Mean 72,5108
Parameters’® Std. Deviation 16.44738
Most Extreme Absolute ,081
Differences Positive ,081

Negative -073
Kolmogorov-Smirnov Z 555
Asymp. Sig. (2-tailed) ,918

a. Test distribution is Normal.
t. Calculated from data.

Berdasarkan uji normalitas dengan SPSS menggunakan Uji
Kolmogorov Smirnov dengan taraf nyata 5% diperoleh bahwa nilai
signifikansi adafah 0,918 = 91.8 % > 5% maka H; diterima.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa data kelas eksperimen
berdistribusi normal. Hasil selengkapnya terdapat pada lampiran
D.2a (halaman 326).

2) Uji homogenitas

Uji homogenitas untuk mengetahui kesamaan varians kelas
eksperimen dan kelas kontrol menggunakan nilai postes.
Hipotesisnya adalah,

Hp : 62 = g (varians nilai siswa kelas eksperimen sama dengan

varians nilai siswa kelas kontrol)
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H; : 02 # o7 (varians nilai siswa kelas eksperimen tidak sama

dengan varians nilai siswa kelas kontrol).

Tabel 4.11 Uji Homogenitas Nilai Postest TPMM

Levene's
Test for .
Equality of t-test for Equaiity of Means
Variances
. 95%
Slzg. Mean EStd‘ Confidence
Folsig | t df | = | Differen | ST | intervai of the
ane ce imere Difference
) nce
Lower | Upper
Equal variances
Hasil Pos- assumed 627 1 433 13,958 45 000 | 16,540 | 4179 | 8,123 | 24 957
Test TPMM  Egual variances
not assumed 3,983 42,243 | GOO | 16,540 | 4,152 | 8,162 | 24,518

Berdasarkan uji homogenitas dengan SPSS menggunakan Uji
Kolmogorov Smirnov dengan taraf nyata 5% diperoleh bahwa nilai
signifikasi pada kolom Levene ‘s Test for Equality of Variances di
Independent Sample Test adalah 0,433 = 43,3 % > 5%, maka Ho
diterima. Hal ini menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan varian
nilai siswa pada kelas eksperimen dengan nilai siswa pada kelas

kontrol. Hasil selengkapnya terdapat pada tampiran D.2b

(halaman 327).

c. Uji ketuntasan individu.

Sebelum diuji terlebih dahulu apakah rata-rata nilai TKPMM

kelas eksperimen telah mencapai KKM yang ditetapkan (66) atau tidak.

Hipotesis uji ketuntasan individual,

Hy ¢ < 66 (rata-rata hasil belajar TKPMM siswa dengan model PBL

bernuansa etnomatematika kurang dari atau sama dengan 66)

1 ¢ > 66 (rata-rata hasil belajar TKPMM siswa dengan model PBL

bernuansa etnomatematika lebih dari 66)

Per pust akaan Uni versitas Ter buka
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Uji ketuntasan individu dilakukan dengan menggunakan uji ¢

sebagai berikut.

t=15,994
Nilai t tabel dengan derajat bebas (n - 1) = 22 dengan taraf
signifikansi sebesar 0,05 adalah sebesar 1,717. Karena nilai t hitung =
5,994 > t tabel = 1,717 maka hipotesis terima /,, ini berarti rata-rata

TKPMM siswa dengan model PBL bernuansa etnomatematika lebih

dari 66.

. Uji ketuntasan klasikal.

Ketuntasan kemampuan pemecahan masalah matematika secara
kiasikal dapat dilihat dengan menggunakan uji proporsi satu pihak.

Uji ketuntasan klasikal menggunakan uji z hipotesisnya sebagai
berikut.

Hp : u< 75% (proporsi siswa dengan model PBL  bernuansa
etnomatematika yang mendapat nilai 66 kurang dan atau sama
dengan 75%}

H; : u> 75 % ({proporsi siswa dengan model PBL  bernuansa
etnomatematika yang mendapat nilai 66 lebih dari 75 %o).

Rumus statistik menggunakan UP proporsi satu pihak :

L _n
N o
z=-2
To{1-7g
n
z=1,806
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Dari perhitungan nilai uji z tersebut terlihat bahwa zyjpn, = 1.806
> Zuavel = 1,65 dengan taraf signifikan 5%, artinya H, diterima, berarti
proporsi ketuntasan klasikal nilai TKPMM kelas dengan model PBL
bernuansa etnomatematika tercapai dengan mendapatkan proporsi
ketuntasan lebih dari 75 %.

e. Hasil uji beda rata-rata (uji banding).

Uji beda rata-rata, dihitung dengan uji ¢ Statistik uji yang

digunakan adalah,

SZ _ (1= 1)5:2 + (np— 1)s,2
i+ na—2

§2 = (23 - 1)143,22 + (24 — 1)264,34
23 +24-2

2 - 315096 + 607983
45

2 _ 923079
> 45
$2 = 205,13

Perhitungan nilai t:

n=x

X (}% +ni2)

t=

80,96 ~ 64,42
J205,13 (-2-1§ + ?11)

t =3,958

Nilai t hitung berdasarkan rumus statistik sama dengan nilai t hitung

dengan menggunakan SPSS seperti tersebut pada tabel 4.12.
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Tabel 4.12 Uji Beda Rata-rata Nilat Pos-test TPMM (Uji Independent
Sample T-Test)

Levene's
Test for ‘
Equality of -test for Equality of Means
Variances
Si Std. 95% Confidence
F | S t df |2g, Mean Error Interval of the
9 ia(ile-d) Difference | Differen Difference
ce Lower | Upper
Equai o
variances | 627 | 433 | 3,958 45 000 | 16,53986 | 4,17919 | 8,12253 1I8
Nilai assumed
KP Equal
VML varences 3.983 | 42,243 000 | 1653986 | 4,15227 | 816765 | 2418
assumed

Nilai t tabel pada tabel distribusi untuk dk = 435 dengan taraf

signifikansi 5% adalah 1,67943. Karena thjwng = 3.958 > type; = 1,67943

berarti H; diterima, berarti rata-rata nilai kemampuan memecahkan

masalah matematika dengan model PBL bemuansa etnomatematika

lebih dari nilai kemampuan memecahkan masalah dengan pembelajaran

konvensional.,

yang ditunjukkan pada tabel berikut:

Tabel 4.13 Uji Independent Sample T-Test

Adapun besarnya perbedaan rata-rata nilai pos-test KPMM seperti

Std. Std. Error
Relis al Mean Deviation Mean
Kelas Eksperimen 23 80,9565 11,96768 2,49543
Nilai KPMM
Kelas Kontrol 24 64,4167 16,25855 3,31876

Berdasarkan hasil uji beda rata-rata pada tabel 4.13, dapat

diketahui bahwa nilai rata-rata TKPMM kelas eksperimen sebesar

Per pust akaan Uni versitas Ter buka
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80,9565 dan nilai rata-rata TKPMM kelas kontrol 64,4167. Ada
perbedaan sebesar 16,5398.
f. Hasil Uji Pengaruh (Regresi)

Uji pengaruh Kkarakter kerja sama terhadap kemampuan
memecahkan masalah dilakukan dengan SPSS, vaitu uji regresi
sederhana. Pada uji pengaruh (regresi) meliputi uji kelinicran, uji
keberartian dan uji determinasi.

1) Uji linieritas
Hipotesisnya adalah sebagai berikut.
Hy : Hubungan X dan Y linier
H; : Hubungan X dan'Y tidak linier

Tabel 4.14 Uji Linieritas X terhadap Y

Sum of Mean .
Df F Sig.
Squares Square
KPMM = Between (Combined) 2743768 18 152,432 633 777
Kemamp Groups (inearity 724,399 1 724,399 3,010 ,158
uan Deviation from | 2019,369| 17| 118788! ,494| 664
PMM Linearity
Within Groups 962,667 4 240,667
Total 3706,435 22

Pada output di atas nilai Sig 0.864 > 0,05 jadi terdapat hubungan
linier antara X dan Y.
2} Uji Keberartian
Rumusan hipotesis uji pengaruh adalah sebagai berikut:
Hy : By = 0 (tidak ada pengaruh kerja sama terhadap kemampuan
memecahkan masaiah)
H; : By #0 (ada pengaruh kerja sama terhadap kemampuan

memecahkan masalah)

Per pust akaan Uni versitas Ter buka
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terhadap

kemampuan pemecahan masalah matematika dapat dilihat dari nilai

Sig-nya.

Tabei 4.15 Uji Keberartian Pengaruh Kerjasama terhadap KPMM

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Mcdel B | Std. Error Beta t Sig.
{Constant) 14,252 17,945 704 436
Kerja Sama 1,268 ,240 756 5,264 ,000

a. Dependent Variable: KPMM

Dari tabel di atas nilai signifikansi kerja sama = 0,000 < 0,05 maka
terima Hi, berarti terdapat pengaruh vang signifikan kerja sama
terhadap kemampuan memecahkan masalah. Formulanya Y = 14,252

+ 1,268 X.

3) Uji Determinasi

Tabel 4.16 Koofisien Diterminasi

Adjusted R | Std. Error of the Durbin-
Mcdel R R Square
Square Estimate Watson
1 756" 572 551 8,69499 2,130

a. Predictors: (Constant), Kerja Sama
b. Depsndent Variable: KPMM

Pada output tabel 4.16 diperoleh nilai R square sebesar 0,572,
artinya Kerjasama siswa mempengaruhi kemampuan pemecahan
masalah matematika sebesar 0,572 % atau 57.2 %. Sebanyak 42,8 %
dipengaruhi oleh variabel lain yang mempengaruhi kemampuan
pemecahan masalah matematika. Seperti keterampilan pemecahan

masalah, minat belajar, dan faktor atau variabel lainnya.

Per pust akaan Uni versitas Ter buka



104

g. Hasil uji peningkatan.
1) Peningkatan kerja sama siswa.

Peningkatan kerja sama siswa diperoleh melalui pengamatan
dan wawancara, Pengamatan dilakukan oleh observer di kelas
dengan model FBL bernuansa etnomatematika selama
pembelajaran sebanyak 4 kali pertemuan, sedangkan untuk
wawancara peneliti membuat pedoman wawancara sebagai garis
besar pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan.

Pengamatan karakter kerja sama difokuskan pada 5 siswa
vang terpilih melalui perankingan tes awal. Hasil pengamatan
dianalisis berdasarkan jumlah skor setiap pernyataan lalu ditentukan
rata-tata setiap aspeknya. Data-data yang terkumpul, baik berupa
pengamatan, catatan di lapangan, wawancara, diolah dan dianalisis
secara deskriptif.

Indikator sikap kerja sama dalam penelitian ini adalah bersikap
senang melakukan diskusi untuk memecahkan masalah, berpikir
menempatkan kepentingan orang lain dan pada kepentingan sendiri,
berusaha memecahkan masalah selalu bersama teman, menghargai
orang lain dalam berdiskusi, partisipasi aktif dalam setiap
perinasalahan.

Berikut hasil analisis pengamatan karakter kerja sama dari

setiap siswa terpilih.
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Deskripsi peningkatan karakter kerja sama SP-1.

Siswa Pilihan | (SP-1) adalah siswa dan kelas dengan
model PBL bernuansa etnomatematika yang memperoleh nilai
tertinggi pada pre-test. Hasil vang diperoleh SP-1 dalam
pengamatan karakter kerja sama dan pertemuan pertama sampai
ke-4.

Berdasarkan pengamatan, SP-1 mengalami peningkatan
karakter kerja sama dalam pembelajaran dengan model PBL
bernuansa etnomatematika dan dipertegas dengan hasil
perhitungan gain selama proses pembelajaran yvang dilakukan
oleh peneliti. Berikut perkembangan karakter kerja sama SP-1
diperoleh dari lembar pengamatan karakter bersama dan dioleh
dengan gain ternormalisasi ditunjukkan pada tabel 4.17

Tabel 4.17 Gain Ternormalisasi Karakter Kerja Sama SP-1

Gain Ternormalisasi Perhitungan Kriteria
Gain I (dari pertemuan [ ke 2) 0,105 Rendah
Gain 11 (dari pertemuan 2 ke 3) 0,176 Rendah
Gain 1T {dari pertemuan 3 ke 4) 0,107 Rendah
Gain V (dari pertemuan 1 ke 4) 0,368 Sedang

Deskripsi peningkatan karakter kerja sama SP-2.

Siswa Pilithan 2 (SP-2) adalah siswa dan kelas dengan
model PBL bemuansa etnomatematika yang memperoleh nilai
di kuartil 1 pada pre-test. Hasil yang diperoleh SP-2 dalam

pengamatan karakter kerja sama dan pertemuan pertama sampai

ke-4,
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Berikut perkembangan karakter kerja sama SP-2 diperoleh
dari iembar pengamatan karakter kerja sama dan diolah dengan
gain ternormalisasi, ditunjukkan oleh tabel 4.18.

Tabel 4.18 Gain Ternormalisasi Karakter Kerja Sama SP-2

Gain Ternormalisasi Perhitungan Kriteria
Gain | {dari pertemuan 1 ke 2} 0,064 Rendah
Gain II (dari pertemuan 2 ke 3) 0,091 Rendah
Gain III (dari pertemuan 3 ke 4) 0,125 Rendah
Gain IV (dari pertemuan 1 ke 4) 0,361 Sedang

c) Deskripsi peningkatan karakter kerja sama SP-3

Siswa Pilihan 3 (SP-3) adalah siswa dan kelas dengan
mode! PRI bernuansa etnomafematika vang memperoleh nilai
di kuartil 2 pada pretes. Hasil yang diperolen SP-3 dalam
pengamatan karakter kerja sama dan pertemuan pertama sampai
ke-4.

Berdasarkan pengamatan, SP-3 mengalami peningkatan
karakter kerja sama dalam pembelajaran matematika model PBL
bernuansa etnomatematika dan dipertegas dengan hasil
perhitungan gain proses pembelajaran yang dilakukan oleh
peneliti.

Berikut perkembangan karakter kerja sama SP-3 diperoleh
dan lembar pengamatan karakter kerja sama dan diolah dengan

gain ternormalisasi, ditunjukkan oleh tabel 4.19.
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Tabel 4.19 Gain Termnormalisasi Karakter Kerja Sama $P-3

Gain Ternormalisasi Perhitungan  Kriteria
Gain 1 (dari pertemuan | ke 2) 0,086 Rendah
Gain Il (dan pertemuan 2 ke 3) 0,095 Rendah
Gain TII (dari pertemuan 3 ke 4) 0,158 Rendah
Gain IV (dari pertemuan 1 ke 4) 0,391 Sedang

d) Deskripsi peningkatan karakter kerja sama SP-4.

Siswa Pilihan 4 {SP-4) adalah siswa dan kelas dengan
model PBL berpendekatan kontekstual yang memperoleh nilai
di kuartil 3 pada pretes. Hasil yang diperoleh SP-4 dalam
pengamatan karakter kerja sama dan pertemuan pertama sampai
ke-4.

Berdasarkan pengamatan SP-4 mengalami peningkatan
karakter kerja sama dalam pembelajaran matematika model PBL
bernuansa ectnomatematika dan dipertegas dengan hasil
perhitungan gain selama proses pembelajaran yang dilakukan
oleh peneliti. Berikut perkembangan karakter kerja sama SP-4
diperoleh dan lembar pengamatan karakter kerja sama dan
diolah dengan gain ternormalisasi, ditunjukkan pada tabel 4.20.

Tabel 4.20 Gain Ternormalisasi Karakter Kerja Sama SP-4

Gain Ternormalisasi Perhitungan  Kriteria
Gain I (dari pertemuan 1 ke 2) 0,148 Rendah
Gain I (dari pertemuan 2 ke 3) 0,087 Rendah
Gain ITI (dari pertemuan 3 ke 4) 0.095 Rendah

Gain IV (dari pertemuan 1 ke 4) 0,333 Sedang
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e) Deskripsi peningkatan karakter kerja sama SP-3.

Siswa pilihan 5 (SP-5) adalah siswa dari kelas dengan
model PBL bernuansa etnomatematika yang memperoleh nilai
terendah pada pretes. Hasil yang diperoleh SP-5 dalam
pengamatan karakter kerja sama dan pertemuan pertama sampai
ke-4.

Berdasarkan pengamatan, SP-5 mengalami peningkatan
karakter kerja sama dalam pembelajaran dengan model PBL
berpendekatan kontekstual dan dipertegas dengan hasil
perhitungan gain selama proses pembelajaran yang dilakukan
oleh peneliti. Berikut perkembangan karakter kerja sama SP-5
diperoleh dan lembar pengamatan karakter kerja sama dan
diolah dengan gain ternormalisasi, ditunjukkan oleh tabel 4.21.

Tabel 4.21 Gain Ternormalisasi Karakter Kerja Sama SP-5

(Gain Ternormalisasi Perhitungan  Kriteria
Gain 1 (dari pertemuan 1 ke 2) 0,115 Rendah
Gain 11 (dari pertemuan 2 ke 3) 0,043 Rendah
Gain I1I (dari pertemuan 3 ke 4) 0,091 Rendah
Gain IV (dari pertemuan t ke 4) 0,462 Sedang

Setelah diuraikan peningkatan kerja sama setiap siswa
pilihan, berikut disajikan grafik rekapitulasi karakter kerja sama

dan semua pertemuan yang dapat dilihat pada gambar 4.5.
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Gambar 4.5 Peningkatan Kerja Sama Siswa Pilihan

Gambar 4.5 menunjukkan bahwa rata-rata kerja sama
belajar siswa 0,166. artinya dengan penerapan model PBL
bernuansa etnomatematika karakter kerja sama siswa tergolong
tinggi, diperkuat dengan nilai uji gain dan kelima siswa. Dan
kelima siswa pilihan nampak bahwa SP-5 pada pertemuan
terakhir memiliki rata-rata yang hampir sama dengan SP-3 dan
SP-4. Hal ini tegadi karena SP-5 selalu ditingkatkan agar
menyelesaikan tugas kelompok maupun imdividu dengan serius
dan tepat waktu. SP-5 dapat menunjukkan sikap tersebut
walaupun awalnya ada kendala.

Tabel 4.22 menvajikan data uji gain Karakter kerja sama

dari 5 siswa terpilih.
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Tabel 4.22 Gain Ternormalisasi Karakter Kerja Sama Siswa Pilihan

Subyek | Guin1-2 | Gain2-3 | Gain3-4 | Gain1-4 | Rata-rata
Penelitian
SP-i 0.105 | 0176 | 0,107| 0368 0,89
Sp-2 0.064 1 0091 0.125| 0361 0.16023
SP-3 0087 | 0095 0.158| 0391 0,18275
SP-4 0.148 | 00871 0.095| 0333 | 0,16575
Sp5 0.115| 0,043 009 | 0,462 0.1775
Rata - rata 0.1038 | 0.0984| 0,115] 0383 0.17505

2) Peningkatan kemampuan memecahkan masalah matematika.

Data kemampuan memecahkan masalah matematika diperoleh
melalui pengamatan dan wawancara. Pengamatan dilakukan oleh
pengamat di kelas eksperimen selama pembelajaran sebanyak 4 kali
pertemuan, sedangkan untuk wawancara peneliti membuat pedoman
wawancara Sebagai garis besar pertanyaan-pertanyaan yang akan
diajukan.

Pengamatan kemampuan memecahkan masalah matematika
difokuskan pada 5 siswa yang terpilih melalui perankingan tes awal.
Hasil pengamatan dianalisis berdasarkan jumlah skor setiap
pernyataan lalu ditentukan rata-rata setiap aspeknya. Data-data yang
terkumpul, baik berupa pengamatan maupun catatan di lapangan,
diolah dan dianalisis secara deskriptif.

Indikator kemampuan memecahkan masalah matematika
dalam penelitian ini adalah (1) mengformulasikan situasi secara
matematika; (2) menerapkan konsep, fakta, prosedur, dan penalaran
matematika;  (3) menginterpretasikan, menggunakan  dan

mengevaluasi hasil matematika.
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Peneliti dapat menganalisis kemampuan memecahkan masalah
matematika yang dimiliki masing-masing siswa terpilih setelah
melakukan observasi pengamatan secara langsung. Pengamatan
mulai dilaksanakan pada tanggal 5 Maret 2019 dan berakhir pada
tanggal 2 April 2019. Berikut hasil analisis pengamatan kemampuan
memecahkan masalah matematika dan setiap siswa terpilih.

a) Deskripsi  peningkatan kemampuan memecahkan masalah
matematika SP-1

Hasil yang diperoleh SP-1 dalam pengamatan kemampuan
memecahkan masalah matematika dan pertemuan pertama sampai
ke-4 sebagai berikut.

Berdasarkan pengamatan, SP-1 mengalami peningkatan
kemampuan memecahkan masalah matematika dalam pembelajaran
matematika model PB/ bernuansa etnomatematika dan dipertegas
dengan hasil perhitungan gain selama proses pembelajaran yang
dilakukan oleh penetiti.

Berikut perkembangan kemampuan memecahkan masalah
matematika SP- 1 diperoleh dari lembar pengamatan kemampuan
memecahkan masalah matematika dan diolah dengan gain
ternormalisasi, ditunjukkan oleh tabel 4.23,

Tabel 4.23 Gain Ternormalisasi Kemampuan Memecahkan Masalah
Matematika SP-1

Gain Ternormalisasi Perhitungan  Kriteria
Gain I (dari pertemuan 1 ke 2) 0,074 Rendah
Gain II (dari pertemuan 2 ke 3) 0,040 Rendah
Gain 111 (dari pertemuan 3 ke 4) 0,104 Rendah
Gain IV (dari pertemuan 1 ke 4) 0,204 Rendah
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Berdasarkan hasil pengamatan kemampuan pemecahan
masalah matematika selama pembelajaran, peneliti dapat
memperoieh informasi tentang kegiatan diskusi SP-!1 bahwa SP-1
sudah mempunyai kemampuan memecahkan masalah matematika
dengan baik.

b) Deskripsi  peningkatan  kemampuan  memecahkan  masalah

matematika SP-2

Hasil yang diperoieh SP-2 dalam pengamatan kemampuan
memecahkan masalah matematika dari pertemuan pertama sampai
ke-4 sebagai berikut.

Berdasarkan pengamatan, SP-2 mengalami peningkatan
kemampuan memecahkan masalah matematika dalam pembelajaran
matematika model PBL bemuansa etnomatematika dan dipertegas
dengan basil perhitungan gain selama proses pembelajaran yang
dilakukan oleh peneliti.

Berikut perkembangan kemampuan memecahkan masalah
matematika SP-2 diperoleh dan leinbar pengamatan kemampuan
memecahkan masalah matematika dan diolah dengan gain
ternormalisasi, ditunjukkan oleh tabel 4.24.

Tabel 4.24 Gain Ternormalisasi Kemampuan Memecahkan Masalah
Matemnatika SP-2

Gain Temormalisasi Perhitungan  Kriteria
Gain 1 (dari pertemuan [ ke 2) 0,054 Rendah
Gain II (dari pertemuan 2 ke 3) 0,057 Rendah
Gain IfI (dari pertemuan 3 ke 4) 0,160 Rendah
Gain I'V (dari pertemuan 1 ke 4) 0,250 Rendah
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Berdasarkan hasil pengamatan kemampuan memecahkan
masalah matematika selama pembelajaran, peneliti dapat
memperoleh informasi tentang kegiatan diskusi SP-2, bahwa SP-2
sudah mempunya: kemampuan memecahkan masalah matematika
dengan baik.

¢) Deskripsi  peningkatan kemampuan memecahkan masalah
matematika SP-3.

Hasil yang diperoleh SP-3 dalam pengamatan kemampuan
memecahkan masalah matematika dari pertemuan pertama sampai

ke-4 dapat dilihat pada gambar 4.6.

KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA SP-3
0.400 -

| 0.286
0.300 1
0.200 -|

| 0135

| o nSP-3
0.000 y _

1 2 3 4

Gambar 4.6 Peningkatan Kemampuan Memecahkan
Masalah Matematika Tiap Indikator SP-3

Berdasarkan pengamatan SP-3 mengalami peningkatan
kemampuan memecahkan masalah matematika dalam pembelajaran
matematika model PBL bermuansa etnomatematika dan dipertegas
dengan basi! perhitungan gain selama proses pembelajaran yang
dilakukan oleh peneliti.

Berikut perkembangan kemampuan memecahkan masalah

matematika SP-3 diperoleh dan lembar pengamatan kemampuan
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masalah matematika dan diolah dengan gain

Tabel 4.25 Gain Ternormalisasi Kemampuan Memecahkan Masalah
Matematika SP-3

Gain Ternormalisasi Perhitungan  Kriteria
Gain I (dari pertemuan 1 ke 2) 0,023 Rendah
Gain II (dari pertemuan 2 ke 3) 0,047 Rendah
Giain IIT (dari pertemuan 3 ke 4) 0,122 Rendah
Gain 1V (dari pertemuan 1 ke 4) 0,182 Rendah

Berdasarkan hasil pengamatan kemampuan memecahkan

masalah

matematika

selama

pembelajaran,

penelitt  dapat

memperoleh informasi tentang kegiatan diskusi SP-3 bahwa SP-3

sudah mempunyai kemampuan memecahkan masalah matematika.

Tabel 4.26 berikut menyajikan data vji gain kemampuan pemecahan

masalah dari 5 siswa terpilih.

Tabel 4.26 Gain Ternorimalisasi Kemampuan Pemecahan

Masalah Matematika
Subyek T Gain 12 | Gain2-3 | Gain3-4 | Gain1-4 | Ratarata
Penelitian
SP-1 0,074 0,040 0.104 0,204 0.105
SP2 0,054 0,057 0,160 0,250 0,130
SP-3 0,023 0,047 0,122 0,182 0,093
SP-4 0,044 0,140 0,081 0244 | 0,127376
SP-S 0,043 0,068 0,122 0217 0112751
Rata-rata | 0,047659 | 0,070166 | 0,11783 | 0219472 | 0,113782

B. Pembahasan Hasil Penelitian

Pembelajaran matematika model PBL bernuansa etnomatematika

dilaksanakan untuk meningkatkan kerjasama dan kemampuan pemecahan

masalah matematika. Kelebihan model PBL pada penelitian ini adalah
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memberikan kesempatan kepada siswa untuk memecahkan masalah menurut
cara individu masing-masing, mengembangkan kemampuan belajar
berkomunikasi dalam kelompok, dan meningkatkan interaksi siswa dan guru,
mengembangkan  kemampuan,  mengungkapkan, mendeskripsikan,
mempertimbangkan dan membuat keputusan untuk menyelesaikan dengan
pengetahuan  baru, memberikan  kesempatan pada  siswa  untuk
mengaplikasikan pengetahuan vang mereka miliki dalam dunia nyata.

1. Validasi pengembangan perangkat

Pengembangan perangkat pembelajaran mode! PBL bemuansa
etnomatematika untuk meningkatkan kerjasama dan kemampuan
memecahkan masalah matematika memuat 6 tahap pengembangan model
Borg & Gali. Tahap tersebut adalah penelitian dan pengumpulan data,
perencanaan, pengembangan format produk awal, uji coba pelaksanaan
lapangan,

Perangkat pembelajaran merupakan instrument yang digunakan
guru dan siswa dalam Kegiatan pembelajaran (Trianto, 2010). Perangkat
pembelajaran yang dikembangkan seperti yang telah dijelaskan
sebelumnya, yaitu silabus, RPP, buku siswa, dan LKS.

Proses pengembangan diawali dengan menyusun perangkat
pembelajaran sebagai draf awal ( Prototipe). Dari protipe 1 selanjutnya
dilakukan validasi oleh para ahli dibidangya. Setelah validasi oleh para
ahli, TKPMM diuji cobakan terlebth dahulu di kelas uji coba untuk
mengetahui validasi, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya beda soal.

Perangkat pembelajaran dikatakan valid apabila perangkat vyang
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dikembangkan telah divalidasi oleh ahli (validator) dan mendapat
minimal nilai dengan katagori baik.

Hasil validasi masukan dari pembimbing dan validator digunakan
untuk merevisi perangkat sehingga dihasilkan prototipe 2 perangkat
pembelajaran yang valid. Prototipe 2 perangkat pembelajaran diujikan
pada kelas eksperimen sehingga diperoleh pembelajaran yang praktis dan
efektif sebagai bentuk final dari perangkat pembelajaran.

Pengembangan perangkat dalam penelitian ini dirancang dengan
mengambil model PBL bernuansa etnomatematika untuk meningkatkan
kerjasama. Hasil pengembangan untuk masing — masing perangkat sebagai
berikut.

a. Silabus.

Silabus sebagai acuan pengembangan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) memuat identitas mata pelajaran, SK, KD, materi
pembelajaran,  kegiatan  pembelajaran,  indikator  pencapaian
kompetensi, penilaian, alokasi waktu, dan sumber belajar.

Berdasarkan hasil validasi secara umum validator menyatakan
silabus sudah baik dan dapat digunakan dengan sedikit revisi. Catatan
dari validator yang perlu diperhatikan dalam pengembangan silabus
dalam pengembangan silabus diantaranya tahapan eksplorasi,
elaborasi, dan konfirmasi perlu eksplisit, konsisten istilah pemecahan
masalah matematis atau pemecahan masalah matematika, jenis tulisan

diperbaiki, penilaian diperbaiki dan dilengkapi, dan sumber belajar

Per pust akaan Uni versitas Ter buka



117

tentukan buku, pengarang, dan penerbit yang digunakan secara
lengkap.

Kegiatan pembelajaran dalam silabus disesuaikan dengan

pembelajaran model PBL bernuansa etnomatematika yvang memuat 5
fase pembelajaran (tahap eksplorasi, orientasi siswa kepada masalah,
mengorganisasikan, dan penyelidikan, tahap elaborasi)

Menyajikan hasil karya. tahap konfirmasi : mengevaluasi proses
pemecahan masalah. Karakteristik penilaian disesuaikan dengan
indikator pencapaian Kompetensi siswa, karena penialian akan
digunakan sebagai informasi untuk melihat ketuntasan hasil
pembelajaran.

b. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).

Rencana Pelaksapaan Pembelajaran (RPP) dijabarkan dari
silabus untuk mengarahkan kegiatan belajar siswa dalam upaya
mencapai SK dan KD. Catatan validator yang perlu diperhatikan dalam
RPP adalah kegiatan eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi perlu
eksplisit dinvatakan dan perlu dibedakan antara indikator dan tujuan
pembelajaran, dan penskoran perlu diperbaiki dan jenis huruf pada
penulisan periu lebih konsisten.

c. Buku siswa

Buku siswa merupakan buku panduan bagi siswa dalam
kegiatan pembelajaran maupun belajar mandiri, yang memuat materi
pelajaran, contoh soal dan jawaban, soal — soal latihan dan soal

pengayaan. Pada umumnya validator menyatakan buku siswa baik dan
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dapat digunakan dengan sedikit revisi. Beberapa penilaian validator
yang perlu dipertahankan adalah mencakup tata bahasa, tampilan soal
pengayaan, dan jumlah soal latihan diperbanyak.

Penyusunan buku siswa disesuaikan dengan pendekatan
pembelajaran  yang  digunakan yaitu model PBL  bernuansa
etnomatematika dan diharapkan dapat meningkatkan karakter
kerjasama dan memberikan latihan bagi siswa dalam meningkatkan
kemampuan pemecahan masajah matematika.

d. Lembar Kerja Siswa (LKS).

LKS merupakan lembar panduan bagi siswa dalam melakukan
penyelidikan ierhadap masalah. Pada umumnya validator menyatakan
ILKS baik dan dapat digunakan dengan sedikit revisi. Beberapa
penilaian validator yang periu diperhatikan adalah mencakup tata
bahasa, tampilan, dan soal mengukur indikator pencapaian kompetensi.

2. Uji kepraktisan |

Data respons siswa terhadap perangkat pembelajaran dikumpulkan
menggunakan angket respons siswa yang telah disediakan oleh peneliti.
Dari hasil pengisian angket respon siswa diperoleh bahwa siswa
memberikan respon positif. Aspek untuk menumbukhan motivasi belajar
konstektual telah digunakan dalam proses pembelajaran, sehingga siswa
mempunyai responspositif untuk mengikuti pembelajaran. Hal ini sesuai
pendapat Sardirman (2012: 222) yang menunjukan bahwa pendekatan
kontekstual dalam pembelajaran merupakan konsep pembelajaran yang

mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dipelajari
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dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Tingkat kemampuan
guru mengelola pembelajaran diperoleh dari pengamatan kemampuan
guru mengelola pembelajaran. Pengamatan dilakukan selama proses
pembelajaran oleh 2 orang pengamat yang berasal dari teman sejawat.
Guru menggunakan buku siswa dan LKS secara tepat sasaran sehingga
siswa berminat mengikuti pembelajaran dengan seksama. Respon siswa
yang positif dalam pembelajaran dan dalam menyelesaikan soal membuat
mereka memperhatikan apa yang dijelaskan guru dan melaksanakan
proses pembelajaran dengan lebih menyenangkan.
Uji keetektifan

Hasil dari uji coba perangkat yang telah valid selanjutnya
digunakan untuk menilai kepraktisan perangkat pembelajaran dan
menguji  kefektitan pembelajaran  dengan model PBL bemuansa
etnomatematika, perbedaan rata-rata antara kelas dengan model PBL
bernuansa etnomatematika dan kelas denmgan model pembelajaran
konvesional.

Hasil analisis terhadap 4 indikator yang digunakan untuk
menentukan keefektifan perangkat pembelajaran menyatakan bahwa
pembelajaran dengan model PBL bernuansa etnomatematika pada materi
volume kubus dan balok di kelas V memenuhi kategori efektif.
Pembahasan hasil ujicoba perangkat tersebut dapan dijelaskan sebagai

berikut.
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a. Uji ketuntasan

Uji ketuntasan secara individual dan uji ketuntasan secara
klasikal yang diperoleh hasil rata-rata kemampulan TKPMM siswa
kelas dengan model PBI bermuansa etnomatematika melampaui KKM
atau tuntas secara individual dan ketuntasan belajara secara klasikal
pada nilai rata-rata TKPMM kelas dengan model PBL bemuansa
etnomatematika telah tercapai. Hasil ini mendukung penelitian Munir.
Widodo, dan Wardono (2012) yang mengembangkan perangkat
pembelajaran dengan hasil siswa di kelas dengan model PBL telah
mencapai ketuntasan belajar klasikal.

Keberhasilan  ini  disebabkan  karena  pembelajaran
menggunakan perangkat vang dikembangkan sesuai skenario medel
PBL bernuansa etnomatematika dan sejalan dengan pendapat
Pasmavathy dan Mareesh (2013) yang menguraikan tahapan dalam
pelaksanaan vang harus dipecahkan, dan masalah ini diajukan
sedemikian rupa sehingga siswa mendapatkan pengetahuan baru
sebelum mereka dapat memecahkan masalah. Siswa menafsirkan
masalah, mengumpulkan informasi yang dibutuhkan, mengidentifikasi
solusi yang mungkin, mengevaluasi pilihan- pilihan dan
menyimpultkan hasil pekerjaan.

Perangkat yang digunakan yaitu silabus, RPP, buku siswa,dan
LKS yang dikembangkan dan disusun secara bertahap baik dari segi
materi maupun penyampaian contch—contoh scal serta latihan yang

diberikan tahap sederhana sampai tahap yang kompleks. Desain LKS
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dan buku siswa dibuat semenarik mungkin sehingga siswa tertarik dan
termotivasi untuk menggunakannya sehingga kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa bisa terbangun dengan baik.

b. Uji beda rata-rata

Hasil analisis uji beda rata-rata tes kemafnpuan pemecahan
masalah matematika antara kelas dengan model PBL bernuansa
etnomatematika lebih baik dibandingkan dengan kelas dengan
pembelajaran konvensional. Hal ini disebabkan karena kelas dengan
model PBL bernuansa etnomatematika lebih menekankan pada
keaktifan dengan cara kerja kelompok secara heterogen dalam
memecahkan permasalahan.  Siswa diberikan masalah untuk
diidentifikasi dan mencari sendiri informasi yang diperlukan untuk
memecahkan permasalahan tersebut. Hasil pemecahan masalah
kemudian dipresentasikan untuk ditanggapi oleh siswa lainya.

Berdasarkan hal tersebut siswa pada kelas dengan model PBL
bernuansa etnomatematika mengkontruksi sendiri pengetahuannya
dan mencari informasi vang diperiuakn secara mandiri, berdiskusi
dalam tugas mandiri di rumah sehingga kerjasama dan kemampuan
pemecahan masalahnya terlatih dengan baik. Hal tersebut mendukung
teori John Dewey bahwa pendidikan dengan mengkontruksi sendiri
pengalamannya akan menambah kemampuan untuk mengarahkan
pengalaman selanjutnya.

Proses pembelajaran konvensional dilaksanakan dengan guru

memberikan penjelasan terkait materi yang akan dipelajari oleh siswa.
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Pada proses ini siswa akan mendengarkan penjelasan dari guru dan
mencatatnya sehingga pemahaman dan intormasi yang siswa dapatkan
semua berasal dari penjelasan guru. Selanjutnya. guru memberikan
contoh—contoh soal dan cara penyelesaiannya. Setelah itu siswa diberi
kesempatan untuk bertanya jike ada yang belum dipahami. Langkah
terakhir adalah siswa akan diberikan soal untuk latihan.

Fokus utama pembelajaran kenvensional adalah menjelaskan
secara total materi matematika yang ada di buku paket. Proses
pembelajaran seperti ini terlalu mekanistik. Sehingga berdampak pada
kurang aktifnya siswa dalam proses pembelajaran, retensi tidak
tersimpan lama dalam benak siswa, kemampuan siswa dalam
menyvesaikan masalah dan keaktifan siswa tidak berkembang,
kesadaran akan kegunaan matematika dalam memecahkan masalah
kehidupan tidak dapat ditanamkan.

Uji pengaruh

Uji pengaruh dalam penelitian ini adalah pengaruh karakter
kerjasama dan kemampuan pemecahan masalah terhadap kemampuan
pemecahan masalah matemtika. Berdasarkan perhitungan yang
diperoleh sebelumnya terlihat bahwa ada pengaruh vang cukup
signifikan untuk karakter kerjasama dan kemampuan pemecahan
masalah terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika. Hal
ini terlihat pula dari nilai pengamatan karakter kerjasama, nilai

pengamatan ketrampilan pemecahan masalah matematika pada kelas
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dengan model PBL bernuansa etnomatematika menunjukan adanya
pengaruh positif antar variabel-variabel tersebut.

Karakter yang ditanamkan pada proses pembelajaran dan
kemampuan yang terus dilatih memberikan dampak vang positif
dalam kemampuan pemecahan masalah matematika. Indikator yang
diterapkan sebagai implementasi nilai karakter kerjasama dan
kemampuan pemecahan masalah matematika dapat terealisasi
sehingga karakter dan kemampuan pada diri siswa terbentuk dngan
baik sebagai pendukung pembentukan kemampuan pemecahan
masalah matematika.

Keberhasilan karakter kerjasama dan kemampuan pemecahan
masalah dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa dikarenakan terdapat kesesuaian antara model yang
digunakan dengan materi volume kubus dan balok yang dipelajari. Hal
ini sesuai dengan teori belajar Jaen Piaget yang mengatakan bahwa
anak-anak memiliki sifat bawaan ingin tahu dan terus berusaha
memahami dunia di sekitammya dan di dalam belajar hasilnya akan
lebih baik siswa mengalami sendiri dan terlibat langsung secara
realistik dengan obyek yang dipelajarinya.

Pembelajaran siswa dengan model PBL dapat menyelesaikan
masalah bersumber dari beberapa individu dalam sebuah kelompok.
Dari beberapa individu dalam kelompok tersebut akan terjadi
kolaborasi dari beberapa pengetahuan yang dimiliki akan lebih banyak

dan cukup dibandingkan dengan pengetahuan vang dimiliki oleh siswa
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dengan pembelajaran  konvensional yaitu  belajar  dengan
kemampuannya sendiri sehingga ide-ide, konsep dan pengetahuan
yang digunakan untuk menyelesaikan masalah bersumber dari diri
siswa sendiri. Proses ini telah mendukung teori belajar Vygotsky yang
menyatakan pembentukan dan pengembangan pengetahuan terjadi
melalui interaksi sosial.

Uji peningkatan.

Penelitian memberikan perlakuan yang sama untuk semua
siswa pada kelas model PBL bernuansa etnomatematika tetapi peneliti
lebih memfokuskan pada 5 siswa pilihan dengan tidak mengabaikan
siswa lain.

1) Peningkatan kerja sama siswa.
a) Peningkatan kerja sama siswa SP-1.

Berdasarkan hasil pengamatan terdapat peningkatan yang
signifikan kerja sama SP-1 sebelum pembelajaran dan setelah
melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model PBL
bernuansa etnomatematika dengan diskusi untuk memecahkan
masalah, berfikir menempatkan kepentingan sendiri, berusaha
memecahkan masalah selalu bersama teman, menghargai
orang lain dalam berdiskusi, partisispasi aktif dalam setiap
permasalahan.

Berdasarkan hasil perhitungan gain total SP-1 secara
keseluruhan mengalami peningkatan karakter kerja sama

dalam pembelajaran matematika. Hal ini ditunjukkan dengan
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hasil perhitungan gain selama proses pembelajaran sebesar
0.189 dengan kriteria rendah.
b) Peningkatan kerja sama siswa SP-2.

Berdasarkan hasil pengamatan terdapat peningkatan vang
signifikan kerja sama SP-2 sebelum pembelajaran dan setelah
melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model PBL
bemuansa etnomatematika. Berdasarakan indeks gain indikator
kerja sama yaitu bersifat senang melakukan diskusi untuk
memecahkan masalah, berfikir menempatkan kepentingan
orang lain daripada kepentingan diri sendiri. berusaha
memecahkan masalah selalu bersama teman, menghargai
orang lain dalam berdiskusi, partisipasi aktif dalam setiap
masalah.

Berdasarkan perhitungan gain total, SP-2 secara
keseluruhan mengalami peningkatan karakter kerja sama
dalam pembelajaran matematika. Hal ini ditunjukkan dengan
hasil perhitungan gains seclama proses pembelajaran sebesar
0,1602 dengan kriteria rendah.

¢) Peningkatan kerja sama siswa SP-3.

Berdasarkan hasil pengamatan terdapat peningkatan vang
signifikan kerja sama SP-3 sebelum pembelajaran dan setelah
melaksanaka pembelajaran dengan mengunakan model PBL
bernuansa etnomatematika. Berdasarkan indeks gain indikator

kerja sama yaitu bersifat senang melakukan diskusi untuk
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d)

memecahkan masalah, berfikir menempatkan kepentingan
orang lain daripada kepentingan sendiri, berusaha memecahkan
masalah bersama teman, menghargai orang lain dalam
berdiskusi, partisipasi aktif dalam setiap permasalahan.

Berdasarkan hasil perhitungan gain total, SP-3 secara
keseluruhan mengalami peningkatan karakter kerja sama dalam
pembelajaran matematika. Hal ini ditunjukkan dengan hasil
perhitungan gain selama proses pembelajaran sebesar 0,1827
dengan kriteria rendah.
Peningkatan kerja sama siswa SP-4

Peningkatan hasil pengamatan terdapat peningkatan kerja
sama SP-4 sebelum pembelajaran dan setelah melaksanakan
pembelajaran dengan menggunakan model PBL bernuansa
etnomatematika. Berdasarkan indeks gain indikator kerja sama
vaitu bersikap senang melakukan diskusi untuk memecahkan
masalah, berfikir menempatkan kepentingan orang lain dari
pada kepentingan sendiri, berusaha memecahkan masalah
selalau bersama teman, menghargai orang Jain dalam
berdiskusi, partisipasi aktif dalam setiap permasalahan,

Berdasarkan hasil perhitungan gain total SP-4 secara
keseluruhan mengalami peningkatan karakter kerja sama dalarn
pembelajaran matematika. Hal ini ditunjukan dengan hasil
perhitungan gain selama proses pembelajaran sebesar 0.1657

dengan kriteria rendah.
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¢) Peningkatan kerja sama siswa SP-5,

Berdasarkan hasil pengamatan terdapat peningkatan yang
signifikan kerja sama SP-3 sebelum pembelajaran dan setelah
melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model PBL
bernuansa etnomatematika. Berdasarkan indeks gain indikator
kerjasama yaitu bersikap senang melakukan diskusi untuk
memecahkan masalah, berfikir menempatkan kepentingan
orang Jain dari pada kepentingan sendiri, berusaha
memecahkan masalah selalu bersama teman, menghargai orang
lain dalam berdiskusi, partisipasi aktif dalam setiap
permasalahan.

Berdasarkan hasil perhitungan gain total, SP-5 secara
keseluruhan mengalami peningkatan karakter kerja sama dalam
pembelajaran matematika, Hal ini ditunjukan dengan hasii
perhitungan gain selama proses pembelajaran sebesar 0,1775
dengan kriteria rendah.

2) Peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa.
Peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa dapat
dilihat dari perubahan perilaku belajar siswa selama melakukan
proses pembelajaran. Perubahan perilaku belajar yang dimaksud
disini adalah berkembangannya kemampuan-kemampuan yang
harus dimiliki oleh setiap siswa selama melakukan proses kegiatan

pada setiap tahapan pembelajaran.
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Indikator kemampuan pemecahan masalah matematika dalam
penelitian ini adalah menformulasikan situasi secara matematika,
menerapkan konsep, fakta, prosedur, dan penalaran matematika,
dan menginterpretasikan, menggunakan dan mengevaluasi hasil
matematika. Seteiah mengobservasi secara langsung., peneliti
kemudian menganalisis hasil pengamatan kemampuan pemecahan
masalah matematika. Berikut hasil analisis pengamatan
ketrampilan pemecahan masalah matematika dari setiap siswa
terpilih.

Berdasarkan uji gain menunjukkan bahwa ada
kecenderungan peningkatan nilai gain ternormalisasi dari SP-1
sampai dengan SP-5. Rata-rata nilai gain sebesar 0,1137. Dengan
demikian  peningkatan  kemampuan pemecahan masalah
matematika masih rendalr. Namun siswa mulai dapat menerapkan
konsep, fakta, prosedur dan penalaran matematika sebagai upaya
menghubungkan konsep atau pengetahuan yang telah siswa miliki
dengan informasi baru berupa strategi penyelesaian yang mereka
tentukan. Dari masalah yang diberikan ini siswa telah menerapkan
teori belajar bermakna David Ausubel.

Pembelajaran dengan pengembangan perangkat model PBL
bernuansa etnomatematika mengalami peningkatan kemampuan
pemecahan masalah matematika. Mudjiman (2008) menyatakan
guru sebaiknya membiasakan siswa melakukan kegiatan secara

mandiri dan kelompok, membiasakan siswa melakukan kegiatan
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secara mandiri atau kelompok, membiasakan siswa melakukan
refleksi,. membiasakan siswa melakukan self assessment,
membiasakan berfikir keseluruhan tidak sepotong-potong,
membiasakan mempraktikkan konsep-konsep yang dipelajari, dan
membiasakan kerja kelompok. Etherington (201 1) juga mengatakan
bahwa problem based learning adalah metode mengajar yang
berpusat pada siswa yang melibatkan belajar melalui pemecahan

masalah vang belum jelas tetapi nyata.

3) Faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan peningkatan kerja

sama dan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa
Kcberhasilan peningkatan kerja sama dalam penelitian ini
dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor-faktor tersebut
dikelompokkan sebagai berikut.
a) Bersikap senang melakukan diskusi untuk memecahkan masalah
(1) Berusaha mencari teman diskusi untuk menyelesaikan
masalah
(2) Aktif bertanva kepada teman fain dalam kelompok
(3) Berani menyvampaikan pendapat vang berbeda dengan
temannya.
(4) Bersama-sama merumuskan soal dan mencari solusi
pemecahannya
(5) Siap membantu teman dan siap bertanya
b} Berpikir menempatkan kepentingan orang Jlain dan pada

kepentingan sendiri
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(1) Teriibat dalam kerja kelompok
(2) Membantu teman yang mengalami kesulitan dalam belajar
(3) Rela berkorban untuk orang lain
(4) Mengutamakan kerja kelompok daripada kerja Individual
(5) Mempresentasikan basil kerja dan melakukan diskusi
kelompok dengan senang hati
¢) Berusaha memecahkan masalah selalu bersama teman
(1) Mempresentasikan hasil kerja dan melakukan diskusi
kelompok dengan senang hati
(2) Menghargai pendapat temannya.
(3) Bersikap adil terhadap anggota kelompok.
(4) Lebih nyaman belajar bersama teman daripada belajar sendirt.
(5) Bertanya kepada teman kelompok sebelumn bertanya kepada
guru.
d) Menghargai orang lain dalam berdiskusi
(1) Tidak mendominasi dalam belajar kelompok
(2) Bersikap bersahabat dalam kelompoknya
(3) Memberikan = kesempatan kepada teman lain  untuk
mengungkapkan pendapat.
(4) Mau mendengarkan ketika ada teman yang menyampaikan
pendapatnya.
(5) Menghargai pendapat kelompok lain dalam berdiskusi.
e) Partisipasi aktif dalam setiap permasalahan

(1) Bertanggung jawab terhadap kepentingan bersama.
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(2) Melaksanakan tugas sesuai kesepakatan.

(3) Aktif mengemukakan pendapat untuk mencari solusi
permasalahan.

(4) Memberi penjelasan dan motivasi kepada teman yang kurang
mengerti tugasnya.

(5) Mau mencari sumber lain untuk menemukan solusi.

Adapun terjadinya peningkatan kemampuan pemecahan
masalah matematika dalam penelitian ini dipengaruhi oleh: (i)
Orientasi siswa pada masalah melalui  kegiatan: memberikan
salam,mengondisikan siswa, menyampaikan tujuan pembelajaran,
menyampaikan masalah kontekstual, memotivasi siswa agar terlibat
nanti dalam kegiatan pemecahan masalah. dan melakukan kegiatan
tanya jawab untuk menggali pengetahuan awal siswa. (ii) Kemampuan
guru dalam mengorganisasikan siswa untuk belajar melaui kegiatan:
membimbing siswa menyajikan tugas terstruktur bernuansa
etnomatematika,membentuk kelompok diskusi belajar siswa dan
menyajikan tugas/permasalahan dalam bentuk LKS, (iii) Kemampuan
guru dalam membimbing penyelidikan individu maupun kelompok
melalui kegiatan: mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi
yang relevan dan membimbing siswa melaksanakan eksperimen untuk
mendapatkan pemecahan/penjelasan atas masalah,(iv) Kemampuan
guru dalam mengembangkan dan menyajikan hasil karya melalui
kegiatan: membantu siswa dalam merencanakan dan menyiapkan hasil

karya/laporan, membimbing siswa mempresentasikan hasil kerja
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kelompok di kelas, membantu siswa berbagi ftugas, dan (v)
kemampuan guru dalam menganalisis dan mengevaluasi proses
pemecahan masalah melalui kegiatan: membimbing siswa merangkum
dan menyimpulkan materi yang telah dipelajari, melakukan penilaian,
membantu siswa untuk melakukan refleksi terhadap penvelidikan
siswa, memberikan tugas terstruktur berkaitan dengan materi
berikutnya, menjelaskan teknis pengerjaan dan pengumpulan tugas
terstruktur, dan memberikan pengarahan untuk kegiatan pertemuan
berikutnya.
Berdasarkan pembahasan keseluruhan di atas, penclitian ini telah
menghasilkan perangkat pembelajaran matematika yang valid dan praktis
serta proses pembelajaran yang efektif. Dapat disimpuikan, penelitian ini

telah berhasil memperoleh tujuan penelitian yang diharapkan.
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d. Uji coba lapangan awal (preliminary field testing). Pada tahap ini
dilakukan proses validasi prototipe 1 perangkat pembelajaran. Validasi
dilakukan untuk melihat validitas perangkat yang telah disusun.

e. Merevisi hasil uji coba {(main product revision). Tahapan ini adalah
melakukan perbaikan terhadap prototipe 1 perangkat pembelajaran
berdasarkan saran dan masukan dari para validator hasil uji coba
lapangan awal. Perbaikan ini dilakukan lebih dari satu kali sesuai
dengan hasil yang ditunjukkan dalam proses validasi. Sehingga
diperoleh draf produk (prototipe 2) yang sisap diujicobakan.

f. Uji pelaksanaaan lapangan (main field testing). Uji pelaksanaan
lapangan bertujuan untuk melihat sejauh mana kepraktisan perangkat
pembelajaran dan efektifitas pembelajaran di kelas V sebagai uji coba

dengan memperhatikan aspek-aspek kepraktisan dan keefektifan.

2. Berdasarkan pertimbangan para ahli (validator), pengembangan perangkat

pembelajaran  materi kubus dan balok model PBL bernuansa
etnomatematika dinyatakan valid. Hal ini ditunjukkan dari hasil rata-rata
validasi ahli untuk silabus 4,81 {sangat baik), RPP 4,87 (sangat baik),

buku siswa 4,67 (sangat baik), dan LKS 4,70 (sangat baik).

. Pembelajaran matematika materi kubus dan balok model PBL bernuansa

etnomatematika dinyatakan praktis, yaitu: 1) data kemampuan guru dalam
mengelola kelas dalam kategori “sangat baik™, 2) hasil perhitungan respon

siswa kategori “sangat baik”.

. Pembelajaran matematika materi kubus dan balok model PBL bernuansa

etnomatematika dinyatakan efektif, hal ini terlihat dari hasil analisis yang
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menunjukkan: a. Kemampuan pemecahan masalah matematika mencapai
ketuntasan, baik secara individu maupun klasikal. b. Rata-rata hasil
pemecahan masalah matematika kelas yang mendapat pembelajaran
etnomatematika 80,26 lebih baik dari pada kelas yang tidak mendapat
pembelajaran etnomatematika (konvensional) yang hanya 64,66; c.

Karakter kerja sama berpengaruh posifif terhadap kemampuan pemecahan

masalah matematika.

B. Saran-saran
Berdasarkan hasil penelitian pengembangan perangkat ini, maka peneliti
memberikan saran-saran sebagai berikut.

1. Pembelajaran matematika dengan mode! PBL bernuansa etnomatematika
ini menuntut persiapan dan pemahaman guru vang lebih mendalam
terhadap materi dan pelaksanaan pembelajaran agar benar-benar tercipta
pembelajaran yang efektif, kontekstual dan berpusat pada anak.

2. Perlu adanya penelitian lebih lanjut sebagai pengembangan untuk kelas
materi yang berbeda dan kelas yang berbeda sehingga penggeneralisasian
kesimpulan penelitian ini dapat secara menyeluruh diterapkan pada mata
pelajaran matematika.

3. Perlu adanya dukungan berbagai pihak yang berkepentingan untuk terus
mengembangkan perangkat pembelajaran dan variasi model pembelajaran
sehingga pembelajaran matematika khususnya akan lebih menarik dan tidak

membosankan apalagi menakutkan bagi anak/peserta didik.
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Lampiran A.2 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

PENGEMBANGAN PERANGKAT MODEL PROBLEM BASED
LEARNING BERNUANSA ETNOMATEMATIKA UNTUK
MENINGKATKAN KERJA SAMA DAN KEMAMPUAN
MEMECAHKAN MASALAH MATERI VOLUME
KUBUS DAN BAL.OK PADA SISWA KELAS V
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(Pertemuan 1)

Satuan Pendidikan :  SDN Bawang 03

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : V/2

Materi . Volume Kubus

Alokasi Waktu : 2% 35 menit (1 X pertemuan)

. Standar Kompetensi
4, Menghitung volume kubus dan balok dan menggunakannya dalam
pemecahan masalah.

. Kompetensi Dasar
4.1 Menghitung voiume kubus dan menyelesaikan masalah yang berkaitan
dengan volume kubus.

. Indikator Pencapaian Kompetensi ‘
Siswa dengan kemampuan memecahkan masalah matematika dapat menentukan
banyak kubus satuan dan volume kubus.

. Indikator Pembelajaran

4.1.1 Mampu menunjukkan karakter kerjasama dalam proses pembelajaran.
4.1.2 Menentukan volume kubus dengan kubus satuan.

4.1.3 Menghitung volurne kubus dengan rumus yang sudah ditentukan.

. Tujuan Pembelajaran

Dengan pembelajaran melalui model PBL bernuansa etnomatematika, siswa

dapat:

1. menentukan volume kubus dengan kubus satuan dengan benar.

2. menghitung  volume  kubus dengan rumus  yang  sudah
ditentukan dengan benar.

. Materi Pembelajaran

1. Menentukan volume kubus dengan kubus satuan

2. Menghitung volume kubus dengan rumus.
Volume kubus = rusuk x rusuk x rusuk

. Media dan Sumber Belajar

1. Buku siswa, Etnomatematika volume kubus dan balok, halaman 1 -5
2. Lembar Kerja Siswa, Etnomatematika volume kubus dan balok

3. Gambar kubus



4. Gambar kubus yang tersusun oleh kubus satuan.

5. Laptop dan LCD

H. Model Pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) bermiansa emomatematika.

1. Metode /Pendekatan

1. Tanya Jawab

2. Penugasan / kerja kelompok

3. Ceramah

J. Kegiatan Pembelajaran

157

Kegiatan

Uraian Kegiatan

Waktu

Pendahuluan

. Menyiapkan fisik dan psikis siswa dengan

memberi salam dan mengajak siswa berdoa,
dilanjutkan dengan menanyakan kabar dan
mengadakan presensi (mengecek kehadiran
siswa).

. Mengadakan apersepsi dengan bertanya,

“Anak-anak, siapakah di antara Kalian yang
tau tentang jenis-jenis bangun ruang?”

Dari jawaban anak kemudian guru
mengarahkan/mengaitkan  dengan materi
pelajaran tentang kubus.

10 menit

Inti

Eksplorasi
Fase 1 : Orientasi pada masalah

1.

Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang
tujuan pembelajaran.

Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang
urutan  kegiatan/aktivitas  yang  akan
dilaksanakan selama pembelajaran yaitu kerja
kelompok, presentasi, observasi dan tugas
individual.

Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang
kegunaan praktis dalam mempelajari volume
kubus.

Fase 2 : Mengorganisasikan siswa belajar

1.

Siswa berkelompok sesuai arahan guru. Tiap
kelompok terdiri dari 4-5 anak.
Setiapkelompok memperoleh satu LKS dari
guru.

Setiap kelompok mengamati/membaca buku

50 menit
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siswa dan LKS kemudian |

mengisi/mengerjakan LKS tersebut.

Fase 3 : Membimbing penyelidikan individu
dan kelompok.

1.

Di bawah bimbingan guru, siswa mengajukan |

pertanyaan dari hasil mengamati dan
memahami LKS dan buku siswa.

2. Guru mengenalkan volume kubus dengan
kubus satuan dan rumus kubus.

3. Siswa mengembangan rasa ingin tahu dengan
mengajukan  pertanyaan  seputar  materi
diskusi.

Elaborasi

Fase 4 : Mengembangkan dan menyajikan

hasil karya.

1. Guru membimbing siswa untuk
mengembangkan hasil penyelidikannya.

2. Secara  bergantian, setiap  kelompok
mempresentasikan hasil kerja kelompoknya.

3. Kelompok lain menanggapi dan memberikan
pendapat  terhadap  kelompok yang
menyampaikan presentasi

Konfirmasi

Fase 5 : Menganalisa dan mengevaluasi proses
pemecahan masalah.

1. Guru menganalisa proses pemecahan masalah
yang dilakukan oleh siswa.

2. Di bawah bimbingan guru, siswa melakukan
analisis terhadap pemecahan masalah yang
mereka lakukan.

3. Guru mengecek pemahaman siswa dengan
mengajukan pertanyaan lisan.

4. Siswa mengerjakan evaluasi hasil belajar
secara tertulis.

Penutup 1. Siswa dan guru melakukan pembahasan hasil | 10 menit
evaluasi.
2. Siswa dan guru melakukan refleksi terhadap
pembelajaran.
3. Siswa dan guru menyimpulkan materi

pembelajaran.
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4. Guru memberikan tugas terstuktur / PR dari
buku sebagai tindak lanjut,

5. Guru  menyampaikan rencana  kegiatan
pembelajaran yang akan datang.

6. Guru menutup pelajaran dengan salam.

K. Penilaian

1. Tes Teriulis

; T I
plel:i:(;;?;n - Penilaian Alokasi ;
. | Teknik | Bentuk Soal Waktu
Kompetensi
Menentukan Tes Uralan 3 menit
volume
kubus
dengan
kubus
satuan. 4. Hitunglah ada berapa
kubus satuan yang ada di
kubus inj!
5. Kubus besar di bawah ini | 3 menit
tersusun atas kubus-kubus
satuan.
Berapa banyak kubus
satuan yang dapat masuk
ke kubus tersebut?
Menentukan 6. Perhatikan gambar kubus | 4 menit
volume di bawah ini!
kubus
dengan
mmus yang 13em
sudah
ditentukan,
Hitunglah volume kubus
tersebut!
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2. Kunci Jawaban dan Penskoran

No Penyelesaian Soal/Kunci Jawaban Skoﬂ

1 | Volume kubus = kubus satian x kubus satuan x kubus satuan
=5 kbs satuan x 5 kbs satuan x 5 kbs satuan

= 125 kubus satuan

2 | Volume kubus = kubus satuan x kubus satuan x kubus satuan
=3 kbs satuan x 3 kbs satuan x 3 kbs satuan

= 27 kubus satuan

3 | Volume kubus = rusuk x rusuk x rusuk

=13cmx 13 cmx i3cm

—_

[ TR S e

=2.197cm’
Jumlah (Skor Maksimal) 10
3. Pedoman Penskoran (Nilai Akhir)
Nilai Akhir = Skerperolehan . 444
skor maksimal
/”’f;.; engetahui, Bawang, Januari 2019
72" Kepala SDN Bawang 03 Guru Kelas
2R RTRANT Ve

asmivanto, S.Pd.

NIPE 19740420 199503 1 001
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(Pertemuan 2)
Satuan Pendidikan :  SDN Bawang 03
Mata Pelajaran :  Matematika
Kelas / Semester V2
Materi : Volume Kubus
Alokasi Waktu ;2% 35 menit (1 x pertemuan)

. Standar Kompetensi
4, Menghitung volume kubus dan balok dan menggunakannya dalam
pemecahan masalah.

. Kompetensi Dasar
4.1 Menghitung volume kubus dan menyelesaikan masalah yang berkaitan
dengan volume kubus.

. Indikator Pencapaian Kompetensi
Siswa dengan kemampuan memecahkan masalah matematika dapat menentukan
banyak kubus satuan dan volume kubus.

. Indikator Pembelajaran

4.1.1 Mampu menunjukkan karakter kerjasama dalam proses pembelajaran.

4.1.2 Menyelesaikan soal cerita yang berkaitan dengan volume kubus.

4.1.3 Menentukan panjang rusuk kubus dari volume kubus yang telah diketahui

. Tujuan Pembelajaran

Dengan pembelajaran melalui model PBL bernuansa etnomatematika, siswa

dapat:

1. menyelesaikan soal cerita yang berkaitan dengan volume kubus dengan
benar.

2. menentukan panjang rusuk kubus dari volume kubus yang telah
diketahui dengan benar.

. Materi Pembelajaran

1. Soal cerita yang berkaitan dengan volume kubus.

2. Panjang rusuk kubus dari volume kubus yang telah diketahui, yaitu dengan
menggunakan akar pangkat tiga dari volume.
Rusuk kubus = Vvolume

. Media dan Suinber Belajar
1. Buku siswa, Etnomatematika volume kubus dan balok, halaman 6 - 11



2. Lembar Kerja Siswa, Etnomatematika volume kubus dan balok
3. Gambar kubus

4, Gambar akuarium, bak mandi.

5. Laptop dan LCD

H. Model Pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) bernuansa etnomatematika.

I. Metode / Pendekatan

1. Tanya Jawab

2. Penugasan / kerja kelompok

3. Ceramah

J. Kegiatan Pembelajaran
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Fase 1 : Orientasi pada masalah

1.

Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang
tujuan pembelajaran.

Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang
urutan  kegiatan/aktivitas  yang  akan
dilaksanakan selama pembelajaran yaitu kerja
kelompok, presentasi, observasi dan tugas
individual.

Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang
kegunaan praktis dalam mempelajari volume
kubus.

Fase 2 : Mengorganisasikan siswa belajar

1.

Siswa berkelompok sesuai arahan guru. Tiap
kelompok terdiri dari 4-5 anak.

Setiap kelompok memperoleh satu LKS dari
guru.

Setiap kelompok mengamati/membaca buku

Pendahuluan | 1. Menyiapkan fisik dan psikis siswa dengan | 10 menit
memberi salam dan mengajak siswa berdoa,
dilanjutkan dengan menanyakan kabar dan
mengadakan presensi (mengecek kehadiran
siswa).

2. Mengadakan apersepsi dengan bertanya
tentang pelajaran yang lahi.
Dari  jawaban anak kemudian guru
mengarahkan/mengaitkan dengan materi
pelajaran tentang volume kubus.
Inti Eksplorasi 50 menit
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Fase 3 : Membimbing penyelidikan individu !

siswa dan LKS kemudian
mengisi/mengerjakan LKS terscbut.

dan kelompok

1.

Di bawah bimbingan guru, siswa mengajukan
pertanyaan dari hasil mengamati dan
memahami LKS dan buku siswa.

Guru mengenalkan volume kubus dengan
kubus satuan dan rumus kubus.

Siswa mengembangan rasa ingin tahu dengan
mengajukan  pertanyaan seputar  materi
diskusi.

Elaborasi

Fase 4 : Mengembangkan dan menyajikan
hasil karya.

1. Guru membimbing siswa untuk

mengembangkan hasil penyelidikannya.
Secara bergantian, setiap kelompok
mempresentasikan hasil kerja kelompoknya.
Kelompok lain menanggapi dan memberikan
pendapat terhadap kelompok yang
menyampaikan presentasi

Konfirmasi

Fase 5 : Menganalisa dan mengevaluasi proses
pemecahan masalah.

1.

Guru menganalisa proses pemecahan masalah
yang dilakukan oleh siswa.

Di bawah bimbingan guru, siswa melakukan
analisis terhadap pemecahan masalah yang
mereka lakukan.

Guru mengecek pemahaman siswa dengan
mengajukan pertanyaan lisan.

Siswa mengerjakan evaluasi hasil belajar
secara tertulis.

Penutup

—

Siswa dan guru melakukan pembahasan hasil
evaluasi.

Siswa dan guru melakukan refleksi terhadap
pembelajaran.

Siswa dan guru menyimpulkan materi
pembelajaran.

10 menit
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4, QGuru memberikan tugas terstuktur / PR dari ¥
buku sebagai tindak lanjut.
5. Guru  menyampaikan rencana  kegiatan |
pembelajaran yang akan datang. E
6. Ouru menutup pelajaran dengan salam. |
K. Penilaian
1. Tes Tertulis
Pll‘ldlkat(.)l‘ Penilaian Alokasi
eneaptAll | 1 eknik | Bentuk Soal Waktu
Kompetensi
Menyelesaik Tes Uraian | 1. 5 menit
an soal cerita
yang
berkaitan
dengan
voluine
kubus.
Sebuah akuarium
berbentuk kubus dengan
panjang tusuk 45 cm.
Berapa cm’ volume air
dalam akuarium tersebut
jika diisi penuh?
Menentukan 2. 5 menit
panjang
rusuk kubus
dari volume
kubus yang
telah
diketahui.

Sebuah bak  mandi
berbentuk kubus
memiliki  volume air
125.000 dm”.

Berapakah panjang rusuk
bagian dalam bak
penampungan air
tersebut?




2. Kunci Jawaban dan Penskoran
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No Penyelesaian Soal/Kunci Jawaban Skor
1 | Volume kubus = rusuk x rusuk x rusuk i
=45cmx 45 cmx 45 cm i
=91.125 cm’ 2
Jadi, volume air dalam akuarium tersebut adalah 91.125 ¢’ 1
2 | Rusuk = Vvolume 1
= ¥125.000 1
= 50 dm 5
Jadi, panjang rusuk bagian dalam bak mandi tersebut adalah
50 dm. !
Jumlah (Skor Maksimal) 10
3. Pedoman Penskoran (Nilai Akhir)
Nilai Akhir = SKTPErOlehan o 44
skor maksimal
";: J\{Ieggetahm Bawang, Januari 2019
/ Kepaf N Bawang 03 Guru Kelas

\.

asmivanto, S.Pd.
30610 198304 2 003 NIPY 19740420 199503 1 001
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(Pertemuan 3)

Satuan Pendidikan :  SDN Bawang 03

Mata Pelajaran :  Matematika

Kelas / Semester o V/2

Materi : Volume Balok

Alokasi Waktu : 2% 35 menit (1 x pertemuan)

. Standar Kompetensi
4. Menghitung volume kubus dan balok dan menggunakannya dalam
pemecahan masalah.

. Kompetensi Dasar
4.2 Menghitung volume balok dan menyelesaikan masalah yang berkaitan
dengan volume balok.

. Indikator Pencapaian Kompetensi
Siswa dengan kemampuan memecahkan masalah matematika dapat menentukan
banyak kubus satuan dan volume kubus.

. Indikator Pembelajaran

4.2.1 Mampu menunjukkan karakter kerjasama dalam proses pembelajaran
4.2.2 Menentukan volume balok dengan kubus satuan.

4.2.3 Menghitung volume balok dengan rumus yang sudah ditentukan.

. Tujuan Pembelajaran

Dengan pembelajaran melalui model PBL bernuansa emomatematika, siswa
dapat:

1. menentukan volume balok dengan kubus satuan dengan benar.

2. menghitung  volume balok dengan rumus  yang  sudah
ditentukan dengan benar.

. Materi Pembelajaran
1. Menentukan volume balok dengan kubus satuan
2. Rumus volume balok.

Volume balok = panjang x lebar x tinggi

. Media dan Sumber Belajar
1. Buku siswa, Etnomatematika volume kubus dan balok, halaman 12 - 15

2. Lembar Kerja Siswa, Emomatematika volume kubus dan balok
3. Gambar balok



4. Gambar balok yang tersusun oleh kubus satuan.

5. Laptop dan LCD

H. Model Pembelajaran

Problem Based Learning (PBL) bernuansa emomatematika.

I. Metode / Pendekatan

1. Tanya Jawab

2. Penugasan / kerja kelompok

3. Ceramah

J. Kegiatan Pembelajaran
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Kegiatan

Uraian Kegiatan

Waktu

Pendahuluan

Menyiapkan fisik dan psikis siswa dengan
memberi salam dan mengajak siswa berdoa,
dilanjutkan dengan menanyakan kabar dan
mengadakan presensi (mengecek kehadiran
siswa).

Mengadakan apersepsi dengan bertanya,
“Anak-anak, siapakah di antara kalian yang
tau tentang jenis-jenis bangun ruang?”

Dari jawaban anak kemudian guru
mengarahkan/mengaitkan dengan materi
pelajaran tentang balok.

10 menit

Inti

Eksplorasi
Fase 1 : Orientasi pada masalah

1.

Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang
tujuan pembelajaran.

Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang
urutan  Kegiatan/aktivitas  yang  akan
dilaksanakan selama pembelajaran yaitu kerja
kelompok, presentasi, observasi dan tugas
individual.

Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang
kegunaan praktis dalam mempelajari volume
kubus.

Fase 2 : Mengorganisasikan siswa belajar

1.

Siswa berkelompok sesuai arahan guru. Tiap
kelompok terdiri dari 4-5 anak.
Setiapkelompok memperoleh satu LKS dan
guru.

Setiap kelompok mengamati/membaca buku

50 menit
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siswa dan LKS kemudian
mengisi/mengerjakan LK S tersebut.
Fase 3 : Membimbing penyelidikan individu
dan kelompok.
1. Di bawah bimbingan guru, siswa mengajukan

pertanyaan dari hasil mengamati dan

memahami LKS dan buku siswa.

2. Guru mengenalkan volume kubus dengan :

kubus satuan dan rumus kubus.
3. Siswa mengembangan rasa ingin tahu dengan

mengajukan  pertanyaan seputar  materi
diskusi.

Elaborasi

Fase 4 : Mengembangkan dan menyajikan

hasil karya.

1. Guru membimbing siswa untuk
mengembangkan hasil penyelidikannya.

2. Secara  bergantian, setiap  kelompok
mempresentasikan hasil kerja kelompoknya.

3. Kelompok lain menanggapi dan memberikan
pendapat  terhadap kelompok vang
menyampaikan presentasi

Konfirmasi

Fase 5 : Menganalisa dan mengevaluasi proses

pemecahan masalah.

1. Guru menganalisa proses pemecahan masalah
yang dilakukan oleh siswa.

2. Di bawah bimbingan gunu, siswa melakukan
analisis terhadap pemecahan masalah yang
mereka lakukan.

3. Guru mengecek pemahaman siswa dengan
mengajukan pertanyaan lisan.

4. Siswa mengerjakan evaluasi hasil belajar
secara tertulis.

Penutup

1. Siswa dan guru melakukan pembahasan hasil

evaluasi.

Siswa dan guru melakukan refleksi terhadap
pembelajaran. :
. Siswa dan guru menyimpulkan mater |

pembelajaran.

10 menit
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| 4, Guru memberikan tugas terstuktur / PR dari
buku sebagai tindak lanjut.
5. Guru  menyampaikan rencana  Kegiatan
pembelajaran yang akan datang.
6. Guru menutup pelajaran dengan salam.
K. Penilaian
1. Tes Tertulis
PIndlkat?r | Penilaian Alokasi
encapalat | reknik | Bentuk Soal Waktu
Kompetensi
Tes Uraian | 1. Hitunglah ada berapa | 2 menit
kubus satuan yang ada di
balok ini!
Menentukan 2. Balok besar di bawah ini | 3 menit
volume balok tersusun  atas  kubus-
dengan kubus satuan.
kubus satuan.
Berapa banyak kubus
satuan yang dapat masuk
ke balok tersebut?
Menentukan 3. Perhatikan gambar balok | § menit
volume balok di bawah ini!
dengan :
rumus yang
sudah 12 em
ditentukan,
10 cm 6 em
Hitunglah volume balok
tersebut!
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2. Kunci Jawaban dan Penskoran

No Penyelesaian Soal/Kunci Jawaban Skor

1 | Volume balok = kubus satuan x kubus safuan x kubus satuan i
= 6 kbs satuan x 4 kbs satuan x 4 kbs satuan
= 96 kubus satuan

2

Volume balok = kubus satuan x kubus satuan x kubus satuan
= 4 kbs satuan x 2 kbs satuan x 3 kbs satuan
=24 kubus satuan

3 | Volume balok = panjang x lebar x tinggi
=10emx6cmx 12 cm
=720 cm’

[ N5 J SO DU, (R

Jumlah (Skor Maksimal) 10

3, Pedoman Penskoran (Nilai Akhir)

Nilai Akhir = SZREIIERIT 5 q0q
skor maksimal
Pt ;f_%@ngetahui, Bawang, Januari 2019
e : N Bawang 03 Guru Kelas

"

[’:’ I Lo /

o NE GRS

ooy BEaWAKG DD

\\\_; \,. 'K- FEnuat
\J;Sr ati, S.Pd.SD asmiyanto, S.Pd.
30610 198304 2 003 N'IP{I9740420 199503 1 001
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RENCANA PEI.AKSANAAN PEMBELAJARAN
(Pertemuan 4)

Satuan Pendidikan :  SDN Bawang 03

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas / Semester V2

Materi : Volume Balok

Alokasi Waktu © 2x35menit (1 x pertemuan)

. Standar Kompetensi
4. Menghitung volume kubus dan balok dan menggunakannya dalam
pemecahan masalah.

. Kompetensi Dasar
4.2 Menghitung volume balok dan menyelesaikan masalah yang berkaitan
dengan volume balok.

. Indikator Pencapaian Kompetensi
Siswa dengan kemampuan memecahkan masalah matematika dapat menentukan
banyak kubus satuan dan volume balok.

. Indikator Pembelajaran

42.1 Mampu menunjukkan karakter kerjasama dalam proses pembelajaran

422 Menyelesaikan soal cerita yang berkaitan dengan volume balok.

443 Menentukan panjang salah satu rusuk balok dari volume balok yang
telah diketahui.

. Tujuan Pembelajaran

Dengan pembelajaran melalui model PBL bernuansa etnomatematika, siswa

dapat:

1. menyelesaikan soal cerita yang berkaitan dengan volume balok dengan
benar.

2. menentukan panjang salah satu rusuk balok dari volume balok yang telah
diketahui dengan benar. '

. Materi Pembelajaran
1. Soal cerita yang berkaitan dengan volume balok.

2. Menentukan panjang, lebar dan tinggi balok dari volume balok yang telah
diketahui.

. Media dan Sumber Belajar
1. Buku siswa, Ethomatematika volume kubus dan balok, halaman 16 - 19
2. Lembar Kerja Siswa, Etnomatematika volume kubus dan balok



3. Gambar balok
4. Gambar kulkas, filing kabinet
5. Laptop dan L.CD

. Model Pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) bernuansa etnomatematika.

Metode / Pendekatan
1. Tanya Jawab

2. Penugasan / kerja kelompok
3. Ceramah

. Kegiatan Pembelajaran

Pendahuivan | 1. Menyiapkan fisik dan psikis siswa dengan | 10 menit
memberi salam dan mengajak siswa berdoa,
dilanjutkan dengan menanyakan kabar dan
mengadakan presensi (mengecek kehadiran
siswa).

2. Mengadakan apersepsi dengan bertanyaentang
pelajaran yang lalu yaitu kubus satuan dan
rumus balok.

3. Dari jawaban anak kemudian guru
mengarahkan/mengaitkan dengan materi
pelajaran tentang volume balok.

Inti Eksplorasi 50 menit

Fase 1 : Orientasi pada masalah

1. Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang
tujuan pembelajaran.

2. Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang
urutan  Kkegiatan/aktivitas  yang  akan
dilaksanakan selama pembelajaran yaitu kerja
kelompok, presentasi, observasi dan tugas
individual.

3. Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang
kegunaan praktis dalam mempelajari volume
kubus.

Fase 2 : Mengorganisasikan siswa belajar

1. Siswa berkelompok sesuai arahan guru. Tiap
kelompok terdiri dari 4-5 anak.

2. Setiapkelompok memperoleh satu LKS dari
guru.

3. Setiap kelompok mengamati/membaca buku
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siswa dan LKS kemudian
mengisi/mengerjakan LKS tersebut,

Fase 3 : Membimbing penyelidikan individu
dan kelompok.

1.

memahami LKS dan buku siswa.

2. Guru mengenalkan volume kubus dengan ;
kubus satuan dan rumus kubus,

3. Siswa mengembangan rasa ingin tahu dengan
mengajukan  pertanyaan seputar materi
diskusi.

Elaborasi

Fase 4 : Mengembangkan dan menyajikan

hasil karya,

1. Guru membimbimg siswa untuk
mengembangkan hasil penyelidikannya.

2. Secara  bergantian,  setiap kelompok‘
mempresentasikan hasil kerja kelompoknya.

3. Kelompok lain menanggapi dan memberikan
pendapat terhadap kelompok  yang
menyampaikan presentasi

Konfirmasi

Di bawah bimbingan guru, siswa mengajukan
pertanyaan dari hasil mengamati dan

Fase 5 : Menganalisa dan mengevaluasi proses
pemecahan masalah.

1. Guru menganalisa proses pemecahan masalah
yang dilakukan oleh siswa.

2. Di bawah bimbingan guny, siswa melakukan
analisis terhadap pemecahan masalah yang
mereka lakukan.

3. Guru mengecek pemahaman siswa dengan
mengajukan pertanyaan lisan.

4. Siswa mengerjakan evaluasi hasil belajar
secara tertulis.

Penutup 1. Siswa dan guru melakukan pembahasan hasil | 10 menit
evaluasi.

2. Siswa dan guru melakukan refleksi terhadap
pembelajaran.

3. Siswa dan guru menyimpulkan materi

pembelajaran.




4, Guru memberikan tugas terstuktur / PR dari
buku sebagai tindak lanjut.

5. Guru menyampaikan

rencana  kegiatan |

pembelajaran yang akan datang. l
6. Guru menutup pelajaran dengan salam. \

K. Penilaian

1.

Tes Tertulis
e n .
. Aloasi
. i Teknik | Bentuk Soal Waktu
Kompetensi
Menyelesai Tes Uraian | 3. Perhatikan gambar di | 5 menit
kan soal bawah ini!
cerita  yang
berkaitan
dengan
volume
balok.
Jika candi tersebut
berbentuk balok dengan
panjang 110 dm, lebar
90 dm, dan tinggi 75
dm. Berapa dm’ volume
candi tersebut?
Menentukan . Perhatikan gambar di | 5 menit
panjang bawah ini!
salah  satu
rusuk balok
dari volume
balok yang
telah
diketahui.
Sebuah almari berbentuk
balok dengan panjang
120 cm, dan lebar 60
cm. Berapa tinggi almari
tersebut jika diketahui
volume almari tersebut
1.296.000 cm*?




2. Kunci Jawaban dan Penskoran
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Ny

Lasmivanto, S.Pd.

No Penyelesaian Soal/Kunci Jawaban Skor
1 | Volume balok = panjang x lebar x tinggi 1
=110 dm x 90 dm x 75 dm 1
= 742,500 dm’ 2
Jadi, volume candi tersebut adalah 91.125 dm’
2 | Volume balok = panjang x lebar x tinggi 1
420.000 = 120x60xt 1
t = 1.296.000 : (120 x 60) 1
t = 1.296.000 : 7200 1
1 = 180 cm 2
Jadi, tinggi almari tersebut adalah 180 cm.
Jumlah (Skor Maksimal) 10
3. Pedoman Penskoran (Nilai Akhir)
Nilai Akhijr = Zorperoleran , g
skor maksimal
ff’ﬁﬁ“j:{g{g;tahui, Bawang, Januar 2019
f‘,ﬁﬁ?‘l ! ‘D ‘\Bawang 03 Guru Ke’lgs

30610 198304 2 003

. 19740420 199503 1 001




176

Lampiran A.3 Buku Siswa

BUKU SISWA

PENGEMBANGAN PERANGKAT MODEL PROBLEM BASED
LEARNING BERNUANSA ETNOMATEMATIKA UNTUK
MENINGKATKAN KERJA SAMA DAN KEMAMPUAN
MEMECAHKAN MASALAH MATERI VOLUME
KUBUS DAN BALOK PADA SISWA KELAS V

A
AN
.
A |
-

H/

UNIVERSITAS TERBUKA

Oleh:
LASMIYANTO
NIM. 500833859

PROGRAM PASCASARJANA
UNIVERSITAS TERBUKA

2020



ETHOMATEMATIRA
~ VOLUME
KUBUS DAN BALO
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KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT, yang telah memberikan
kekuatan dan kesempatan kepada penulis, sehingga kami dapat menyelesaikan
Buku Siswa materi “Etnomatematika Volume Kubus dan Balok™ untuk Sekolah
Dasar kelas V semester 2. Buku ini disusun berdasarkan pembelajaran model
Problem Based Learning (PBL) bernuansa ethomatematika.

Buku Siswa ini berisikan materi yang esensial dari mata pelajaran
matemaika dan juga berisi latihan soal untuk mmendalami materi serta aplikasi
pemecahan masalah matematika yang mendukung karakter kerjasama. Tujuan
penulisan buku ini adalah untuk membantu siswa meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematika yang berkaitan dengan volume kubus dan
balok.

Dalam penyusunan Buku Siswa ini kami memperoleh banyak masukan
dari berbagai pihak, oleh karena itu kami mengucapkan terima kasih yang
sebesar-besamya kepada semua pihak yang telah membantu, memberkan
dukungan dan kepercayaan yang begitu besar.

Kami menyadari sepenuhnya, bahwa Buku Siswa ini masih banyak
kekurangan dan kesalahan. Oleh karena itu kami mengharapkan kritik dan saran

yang membangun agar ke depannya Buku Siswa ini dapat lebih baik lagi.

Terima kasih, dan semoga Buku Siswa ini bisa memberikan manfaat yang
positif bagi setiap pembaca.

Batang, Januari 2019



DAFTAR ISI

Halaman JUdUl e e
Kata Pengantar
Daftar Isi

Aspek Pencapaian

Kata-Kata Motivasi

Petunjuk Penggunaan Buku

Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar, Indikator Pencapaian Kompetens;i,
Indikator Pembelajaran

Peta Konsep

PertemUAN 1 .o e
1. Menentukan volume kubus dengan menggunakan kubus satuan ...
2. Volume kubus

Uji Kompetensi 1

Pertemuan 2

1. Soal cerita yang berkaitan denganvolume kubus ...
2. Menentukan paniang rusuk kubus yang telah diketahui volumenya..
Uji KOMPEENSI 2 oottt ettt v e e s
P e emMUAN 3 oo e e s -
1. Menentukan volume balok dengan menggunakan kubus satuan ...
2. Volume balok

Uji Kompetensi 3

Pertemuan 4

1. Socal centa yang berkaitan denganvolume balok ...........ccccccenneil,
2. Menentukan panjang rusuk balok yang telah diketahui volumenya..
Uji Kompetensi 4
Soal Latian ... e s e

Daftar Pustaka

179
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ASPEK PENCAPAIAN

Nilai karakter yang ditanamkan adalah karakter kerja sama

Indikator karakier kerja sama antara lain:

1.

S

Melakukan diskusi

Menempatkan kepentingan teman
Memecahkan masalah dengan teman
Menghargai teman

Aktif hertanya

Indikator kemampuan pemecahan masalah matematika antara lain:

1.
2.

Kemampuan menunjukkan pemahaman masalah baik.

Kemampuan mengorganisasi data dan memilih informasi yang relevan
dalam pemecahan masalah.

Kemampuan menyajikan masalah matematik dalam berbagai bentuk.
Kemampuan memilih pendekatan dan metode pemecahan masalah
secara tepat.

Kemampuan mengembangkan strategi pemecahan masalah.
Kemampuan membuat dan menafsirkan model matematika dari suatu
masalah.

Kemampuan menyelesaikan masalah yang tidak rutin.
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Lebih baik belajar sedikit demi sedikit tetapi rutin danpada belajar satu
buku sekallgus tapi hanya dalam satu malam.

Belajar itu penting bukan hanya pada saat akan ulangan' saja, namun
penting juga untuk masa depan. Oleh. karena ltu }angan hanya belajar_
saat akan. uiangan saja

.- Belajar bukan hanya sekedar membaca tap: per!u pemahaman

Lelah dalam beiajar adatah hai yang wajar namun Jangan menyerah'
datam be!ajar o :

. Jadlkanlah belajar sebagai mvestasa llmu yang keiak akan berguna di

'masa depan nantt

6. Berbagt |lmut|dak akan membuat Hmu ltu sendm

. 'Menuntut fimu merupakan 1badah sehtngga perlu kelkhlasan daiam
-,menjalankannya AR S

Kebiasaan menyontek blsa menlngkatkan rasa ma!as belajar L

8. 'Sekolah merupakan tempat menuntut ﬂmu bukan hanya tempat untuk.
o -mendapatkan uazah"’ S :




[L PETUNJUK PENGGUNAAN BUKU J

Untuk mempelajari Buku Siswa ini, hal-hal yang perlu kalian lakukan adafah:

1. Pelajari daftar isi dengan cermat, karena daftar isi akan menuntun kalian
dalam mempelajari Buku Siswa.

2. Pahamilah contoh-contoh scal yang ada, dan kerjakanlah semua soal
latihan yang ada. Jika dalam mengerjakan scai kalian menemui kesulitan,
kembalilah mempelajari materi yang terkait.

3. Keriakanlah scal uji kompetensi dengan cermat dan teliti. Jika kalian
menemui kesulitan dalam mengerjakan scal uji kompetensi, kembalilah
mempelajari materi yang terkait.

4. Jika kalian mempunyai kesulitan yang tidak dapat kalian pecahkan,
catatiah, kemudian tanyakan kepada guru pada saat kegiatan tatap muka
atau bacalah referensi lain yang berhubungan dengan materi Buku Siswa
ini. Dengan membaca referensi lain, kalian tentu akan mendapatkan
pengetahuan tambahan.




STANDAR KOMPETENSI, KOMPETENSI DASAR,
INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI,
DAN INDIKATOR PEMBELAJARAN

4. Menghitung volume kubus dan balok dan
menggunakannya dalam pemecahan masalah.

4.1 Menghitung volume kubus dan balok

Kompetensi Dasar

42 Menyelesaikan masalah yang berkaitan
dengan volume kubus dan balok.

Mampu memecahkan masalah matematika
dengan menentukan banyak kubus satuan pada
kubus.

Mampu memecahkan masalah matematika
dengan menentukan voiume kubus.

Mampu memecahkan masalah matematika
dengan menentukan banyak kubus satuan pada
balok.

Mampu memecahkan masalah matematika
dengan menentukan velume balok.

Menentukan voiume kubus dengan kubus satuan.
Menghitung volume kubus dengan rumus
yang sudah ditentukan.

Menyelesaikan soal cerita yang berkaitan
dengan volume kubus.

Menentukan panjang rusuk kubus dari volume
kubus yang telah diketahui.

Menentukan volume balok dengan kubus satuan.
Menghitung volume balok dengan rumus
yang sudah ditentukan.

Menyelesaikan soal cerita yang berkaitan
dengan volume balok.

Menentukan panjang salah satu rusuk balok
dari volume balok yang telah diketahui.
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PETA KONSEP

© MASALAH KUBUS
OTENTIK. DAN
‘ - BALOK

| KUBUS SATUAN

55 R B

'KUBUS SATUAN
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PERTEMUAN 1

AT RN AR T s Y A S R E R T e

- Dengan pembelajaran melaiui model PBL bemuansa etnomatematika

siswa dapat:

1. menentukan volume kubus dengan kubus satuan dengan benar.

‘2. menghitung voiume kubus dengan rumus yang sudah
ditentukan dengan benar.

1. Menentukan Volume Kubus Dengan Menggunakan Kubus Satuan

Setiap bangun ruang mempunyai isi atau volume. Kita dapat menghitung
berapa isi atau volume dari bangun ruang tersebut.

Menghitung volume bangun ruang sama artinya dengan menghitung isi dari
bangun ruang tersebut dengan satuan tertentu.

Perhatikanlah gambar berikut!

i, T Brranpia hanyak
rardus hec:i yang csEpatl imost

37,8 bosar ni?

Sardus Soneeraat V8D kargdus
wOCH 2an =ardus 3 omeeoust
B0 sAardus keo b
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Jawablah pertanyaan-pertanyaan inil

1. Jika kardus besar A diisi kardus-kardus kecil berbentuk kubus, berapa
kardus kecil yang dapat dimasukkan?

2. Begitu juga untuk kardus besar B, berapa banyak kardus kecil berbentuk
kubus yang dapat dimasukkan?

Kardus besar A tepat memuat 150 kardus kecil. Dikatakan bahwa volume
kardus besar A 150 kardus kecil.

Sedangkan kardus besar B tepat memuat 80 kardus kecil. Dengan kata lain
bahwa volume kardus besar B 80 kardus kecil.

Jadi, dapat dikatakan bahwa volume kardus A dan B dinyatakan dalam
satuan kardus kecil berbentuk kubus.

Sekarang kamu akan mempelajari velume kubus dan balok menggunakan
kubus satuan.

Perhatikan gambar berikut!

. = Kubus satuan
A j
f b

i
1
i

Tumpukan kubus-kubus satuan itu membentuk kubus A.

=

s tinggi

alas

Alas kubus A terdiri atas 3 x 3 = 9 kubus satuan.
Tinggi kubus A = 3 kubus satuan.

Jumlah seluruh kubus satuan = 3 x 9 = 27 buah.
Jadi, volume kubus A adalah 27 kubus satuan.

Selanjutnya perhatikan gambar kubus B di bawah ini!

@ = kubus satauan

B
e
T
-
4 kubus
satuan
//J
N
T S Rt S I N
L
4 kubus e

satuan
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Volume kubus A dengan panjang sisi 3 kubus satuan;
Volume = 3 x 3 x 3 = 27 kubus satuan.

Volume kubus B dengan panjang sisi 4 kubus satuan:
Volume = 4 x 4 x 4 = 64 kubus satuan.

2. Volume Kubus

Pada kubus-kubus di atas, satuan volumenya imasih dalam kubus satuan.
Perlu diketahui bahwa dalam pengukuran ada satuan baku panjang. Oleh
karena itu, kubus yang mempunyai panjang rusuk dalam satuan baku juga
dapat ditentukan volumenya. Bagaimana cara menentukan volume?

4cm

4 cm
4 cm

Kubus di atas mempunyai panjang rusuk 4 cm.
Volume kubus dapat ditentukan sebagai berikut.
Volume =4 cm x4 cm X 4 cm

=64 cm®

Jadi, jika panjang rusuk kubus dinyatakan dengans, maka volumenya
dirumuskan:

V=sxgsxsg




Uji Kompetensi 1

Kerjakan soal-soal berikut dengan benar!

1. Berapa kubus satuan penyusun kubus di bawah ini?

Penyelesaian :

Diketahui : panjang rusuk = ... kubus satuan

Ditanya : banyak kubus satuan {volume kubus)

Jawahb = (... kubus satuan x ... kubus satuan ) x
= ... kubus satuan X

= ... kubus satuan

2. Tentukan volume kubus di bawah!

14 cm

Penyelesaian :

Diketahui : panjang rusuk = 14 cm

Ditanya : volume kubus?

Jawab : Volume kubus = rusuk x rusuk x rusuk
= ..CM X ..cm X ...cm
= _.cm®

188

... kubus satuan,
... kubus satuan
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3. Perhatikan gambar di bawah inil

Berapa kubus satuan penyusun
kubus di samping?

4, Sebuah kubus mempunyai panjang rusuk 29 cm. Berapa volume kubus
tersebut?
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iswa dapat:
menyelesaikan soal cerita yang berkaitan dengan volume
kubus dengan benar.

. menentukan panjang rusuk kubus dari volume kubus yang
telah diketahui deng

1. Soal Cerita Yang Berkaitan Dengan Volume Kubus

Coba perhatikan gambar-gambar berikut inil
Adakah dari gambar tersebut yang kalian kenali? Coba sebutkan namanyal!
Mungkin benda-benda tersebut sering kalian lihat dan kalian gunakan.

Kalian tentu pemah melihat atau bahkan sering membungkus kado. Bungkus
kado biasanya berbentuk kubus. Namun demikian ada juga kado yang
berbentuk lain, misalnya balok.
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Coba kalian sebutkan benda yang ada di rumah kalian yang berbentuk
kubus!

Ya, benar. Televisi, akuarium, bak kamar mandi, celengan, jam dinding
kubus, mesin cuci, pot tanaman, kotak tisue, dan kota perhiasan adalah
contoh-contoh benda yang ada di sekitarkita yang berbentuk kubus.
Ternyata benda-benda yang berbentuk kubus sudah ada dan dibuat sejak
jaman nenek moyang kita. Coba perhatikan salah satu peninggalan
bersejarah berikut ini.

Peninggalan nenek moyang kita ini dinamakan Yoni yang ada di desa
Candigugur. Dekat dengan tempat tinggal kalian bukan? Mungkin diantara
kalian yang pernah kesana dan melihatnya secara langsung.

Lalu bagaimana cara menyelesaikan soal cerita yang berkaitan volume
kubus?

Pada pertemuan yang lalu sudah kita pelajari cara mencari volume kubus.
Untuk menyelesaikan soal cerita yang berkaitan dengan volume kubus,
caranya sama dengan mencari volume kubus.

Coba perhatikan contoh berikut ini!
1. Perhatikan gambar di bawah ini!

Sebuah akuarium berbentuk
kubus dengan panjang rusuk
60 cm.

a. Berapa volume akuarium
tersebut bila diisi air sampai
penuh?

b. Berapa volume akuarium
tersebut  bila diisi air
separchnya?
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Penyelesaian :

a.

Volume akuarium keseluruhan (bila diisi air sampai penuh)
Diketahui : panjang rusuk kubusfakuarium 60 cm
Ditanya : volume kubus/akuarium?
Jawab  : Volume kubus = rusuk x rusuk x rusuk
=80 emx80cmx 60 cm
= 216.000 cm®
Jadi volume akuarium tersebut 216.000 cm®
Volume akuarium bila diisi air sampai penuh
Diketahui : panjang rusuk kubus 60 ¢cm

Ditanya : volume %akuarium?

Jawab  : Volume kubus = % (rusuk x rusuk x rusuk)
=% (60 cm x 60 cm x 60 cm)
=2 (216.000 cm’)

Jadi volume % akuarium tersebut 108.000 cm?

Perhatikan gambar berikut ini!

i 2ort i c‘

Terdapat batu berbentuk kubus
dengan panjang rusuk 90 cm.
Secrang pemahat batu ingin
membuat replika patung Gajah
Idra situs Wonotunggal
kabupaten Batang dengan
ukuran rusuk 85 cm.

Berapa cm® sisa batu yang tidak
digunakan?

Penyelesaian :

a.

Volume keseluruhan batu yang akan dipahat ( A )

Diketahui : panjang rusuk kubus/batu A 90 cm

Ditanya : volume kubus/batu A?

Jawab  : Volume kubus = rusuk x rusuk x rusuk
=90 cm x 90 cm x 90 cm
= 729.000 cm®

Volume replika patung Gajah Indra ( B )

Diketahui : panjang rusuk replika patung 85 cm

Ditanya : volume kubus/replika patung?

Jawab  : Volume kubus = rusuk x rusuk x rusuk
=85cmxB5cmx85cm
=614.125cm®

Jadi volume sisa batu yang tidak digunakan = 729.000 - 614.125

=114.875 cm®
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2. Menentukan Panjang Rusuk Kubus Yang Telah Diketahui Volumenya

Pada pelajaran yang lalu, telah kita pelajari tentang volume kubus. Masih
ingatkah kalian tentang rumus volume kubus?
Ya, benar. Rumus volume kubus adalah rusuk x rusuk x rusuk.
Kalau kalian sudah paham tentang cara mencari/menghitung volume
kubus, sekarang kita lanjutkan dengan cara menentukan panjang rusuk
kubus yang volumenya sudah diketahui.
Cara menentukan panjang rusuk kubus yang volumenya sudah diketahui
merupakan kebalikan dari mencari volume kubus.
Volume kubus = rusuk x rusuk x rusuk

= 8 X s X 8
Maka mencari panjang rusuk kubus yang sudah diketahui volumenya

adalah Vvolume
atau Rusuk = Yvolume

Untuk lebih jelasnya, perhatikan contoh berikut ini.
1. Sebuah kubus memiliki volume 512 cm® Berapa panjang rusuk kubus
tersebut?
Jawab : Rusuk = Vvolume
= V512
= 8cm (karena8x8x8=512)

2. Perhatikan gambar berikut ini!

Jika  diketahui  volume  kubus
disamping adalah 4.913 dm°, tentukan
berapa panjang rusuknya?

Jawab : Rusuk = Yvolume
= 34913
= 17 dm
(karena 17 x 17 x 17 = 4.913)

r

cara mudah mencari panjang rusuk pada sebuah kubus yang sudah
diketahui berapa volumenya.

contoh soak:

jika volume sebuah kubus 1728 m®. berapakah panjang rusuk kubus
tersebut?

pasti jawabanya 12. mengapa?

karena intinya/kuncinya ada di angka terahirnya. Jika sebuah volume
dibelakangnya angkanya ...8 maka angka di akhir rusuk adalah ... 2

tika diuraikan 12x 12 x12=1728

karena cara menghitung volume kubus itu : rusuk x rusuk x rusuk
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Contch lagi.

Volume sebuah kubus 50.653 cm®. berapakah panjang rusuknya?

Kalian cermati angka terakhir volumenya!.

Disitu ada angka ... 3. Berarti angka di belakang rusuknya pasti angka 7.
Bisa kalian coba-coba dengan mengalikan 17 x 17 x 17 atau 27 x 27 x 27
atau 37 x 37 x 37 .

ya... jawabanya 37.

Jika sudah terbiasa akan lebih cepat menghitungnya dengan pasti dan tanpa
coba-coba atau kira — kira.

Berikut ini kunci dan rumusnya

Jika angka akhir volume = Pada angka akhir rusuk pasti
L = A
.. 8 = .2
e 7 = .3
.. 4 ... 4
.5 .5
... B ... B
.3 = .7
2 . B
.. 9 = .9
.. 0 = .0

Catatan : kuncinya adalah angka terakhir. Baik volume atau rusuknya

Uji Kompetensi 2

Kerjakan soal-soal berikut dengan benar!

1.

Perhatikan gambar berikut!

Untuk kepentingan keamanan lingkungan,
warga desa membangun sebuah gardu
siskamling di sudut desa. Bangunan dasar
gardu tersebut berbentuk kubus dengan
ukuran 35 dm dan dibuat dari kayu bekas.
Berapa volume bangunan gardu tersebut?

Penyelesaian :

Diketahui : panjang rusuk = ....
Ditanya : volume kubus?
Jawab ;

Volume kubus = § X s X s
LXK X
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2. Perhatikan gambar kubus berikut!

’ﬁ Kubus disamping mempunyai volume
~ull 4.096 cm®, tentukan berapa panjang

rusuknya??

Penyelesaian :
Diketahui ; volume kubus = ...
Ditanya : panjang rusuk kubus?

Jawab :

Rusuk = Yvolume
= %ﬁ:f
= ..cm

3. Perhatikan gambar kubus berikut!

Untuk memelihara ayam bangkok
kesayangannya, ayah memesan
sangkar ayam kepada pengrajin
- sangkar di Pekalongan.

B Sangkar ayam pesanan ayah
£ berbentuk kubus dengan panjang
rusuk 85 cm.

Berapa velume sangkar ayam
pesanan ayah tersebut?

4. Perhatikan gambar kubus di bawah ini!

46.656 dm?

Berapa panjang rusuk kubus tersebut?
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PERTEMUA

T T e

N3

BRI TN ST

(B Vicuse Pembelajanan

Dengan pembelajaran melalui model PBL bernuansa etnomatematika,
. siswa dapat:
1. menentukan volume balok dengan kubus satuan dengan benar.
2. menghitung veclume balok dengan rumus vyang sudah
ditentukan dengan benar.

1. Menentukan Volume Balok Dengan Menggunakan Kubus Satuan

Bentuk balok hampir mirip dengan kubus dan yang membedakan keduanya
adalah rusuk-rusuknya.

Kalau dalam kubusdikenal dengan istilah rusuk (s), maka dalam balok dikenal
dengan nama panjang (p), lebar (I}, dan tinggi (1),

Perhatikan susunan kubus satuan yang membentuk balok di bawah ini.

4 kubus

4 kubus satuan

satuan

6 kubus satuan

Tumpukan kubus-kubus satuan di atas membentuk suatu balok.
Alas balok tersebut terdiri atas 6 x 4 = 24 kubus satuan,
Sedangkan tinggi balok d samping adalah 4 kubus satuan.
Sehingga balok tersebut terdiri dari 24 x 4 = 96 kubus satuan.
Jadi volume balok di atas adalah 6 x 4 x 4 = 96 kubus satuan.
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Sekarang perhatikan gamabar balok berikut.

Coba kalian hitung, ada berapa kubus satuan yang dapat dimasukkan ke
dalam balok tersebut sampai penuh?

Nah, mungkin kalian mengalami kesulitan bukan? Untuk memudahkan
menghitung kubus satuan yang dapat dimasukkan ke dalam balok tersebut
dapat kalian lakukan seperti cara di atas tadi.

Alas balok tersebut terdiri atas 4 x 3 = 12 kubus satuan.
Sedangkan tinggi balok d samping adalah 2 kubus satuan.
Sehingga balok tersebut terdiri dari 12 x 2 = 24 kubus satuan.
Jadi volume balok di atas adalah 4 x 3 x 2 = 24 kubus satuan

2. Volume Balok

Kita dapat menghitung volume balok dengan mengetahui fuas alasnya
terlebih dahulu, kemudian dikalikan dengan tinggi.

Coba perhatikan gambar berikut ini!

A B

Jika kita perhatikan sisi ABCD merupakan alas dari balok, dimana luas sisi

tersebut adalah panjang x lebar. Dengan demikian kita dapat menghitung
volume balok sebagai berikut.

Volume Balok = luas alas x t
luas alas adalah = p x|

p adalah panjang

| adalah lebar

t adatah tinggi
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Atau dengan kata lain bahwa volume balok dapat dijelaskan sebagai berikut.

L

-

P

Jadi, sebuan balck yang berukuran panjang = p,

ichar = £, dan tinggi = t, volumenya dirumuskan:
V= Dx§xt
Contoh soal
1. Jika luas alas balok adalah 128 dm?. Berapakah volume balok tersebut jika
tingginya 4 dm?
Penyelesaian :
Diketahui : luas alas balok = 128 dm’
tinggi balok = 4 dm
Ditanya : volurme balok?
Jawab : Volume baick = luas alas x tinggi
= 128 X 4
= 512 dm®
2. Perhatikan gambar berikut ini!

200 cm

12 cm

15 cm

rum ushitang. ot

Hitunglah volume balok tersebut ?

Penyelesaian :
Diketahui : panjang balok 20 cm, lebar 15 cm, dan tinggi 12 cm
Ditanya : volume balok?
Jawab : Volume balok

panjang x lebar x tinggi
= 200 Xx 15 x 12
3.600 cm’
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Uii Kompetensi 3 |

Kerjakan soal-soal berikut dengan benar!

1. Berapa kubus satuan penyusun balok di bawah ini?

Diketahui : panjang kubus satuan ..., lebar ..,
dan tinggi ....
Ditanya : volume balok?
Jawab : Volumebalok = .. x ... x ...
= X o X

. kubus satuan.

2. Berapakah volume balok di bawah ini?

4 cm

P 5cm

10 cm

Penyelesaian :
Diketahui : panjang balok ... cm, lebar ... cm, dan tinggi ... cm
Ditanya : volume balok?

Jawab : Volume balok =

H
>
>

Berapa kubus satuan penyusun
balok di samping?

4. Sebuah balok mempunyai panjang 26 dm, lebar 12 dm, dan tinggi 17 dm.
Berapa volume balok tersebut?
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PERTEMUAN4

L T T A Tl

1.

Tettuan Pendbolajanan |
:Dengan pembelajaran melalui medel PBL bernuansa etnomatematika, . -
siswa dapat: ','._,_.
1. menyelesaikan soal cerita yang berkaitan dengan volume
balok dengan benar. T
.2. menentukan panjang salah satu rusuk balok dari volume balok
yang telah diketahui dengan benar.

Soatl Cerita Yang Berkaitan Dengan Volume Balok

Dalam kehidupan sehari-hari kita sering dihadapkan dengan
permasalahan volume, terutama volume balok. Tetapi terkadang kita tidak
menyadarinya.

Perhatikan contoh berikut.

1.

) Untuk menjamin ketersedian
air bersih untuk warganya,
pemerintah desa Sukamaju
membangun bak
penampungan air Pamsimas.
Bak tersebut berbentuk
balok dengan tinggi 5 m,
lebarnya 3 m dan panjang 3
m. Bak tersebut akan diisi air.
Berapa banyak air yang
dibutuhkan untuk mengisi
2/3 bagian bak tersebut?




Penyelesaian:
Diketahui : panjang bak (p) = 3 m, lebar (I) = 3 m, tinggi ) =5 m
Ditanya :2/3 volume balok (V)
Jawab:% V=pxlxt

z

(3mx3mx5m)

Jadi, banyak air yang dibutuhkan untuk mengisi 2/3 bagian bak
Pamsimas tersebut adalah 30 m°.

Perhatikan gambar berikut!

Seorang perajin  kayu ingin
membuat lampu hias berbentuk
batok. la menginginkan lebar
lampu hias tersebut tersebut 12
c¢m, dengan panjang 3/2 Kkali
lebarnya dan tinggi lampu hias
12  lebihnya dari  ukuran
panjang. Berapakah volume
lampu hias yang akan dibuat
oleh perajin kayu tersebut?

Penyelesaian:
Diketahui : lebar lampu hias (I} =12 ¢m
panjang lampu hias (p) =32 x () =3/2x12= 18¢cm
tinggilampu hias (t)=p+12=18cm +12¢m =30cm
Ditanya : Volume balok (V)
Jawab V =pxIlxt
V =18cmx 12 cm x 30 cm
V =6.480 cm’
Jadi, volume lampu hiasa tersebut adalah 6.480 cm’®

2. Menentukan Panjang Rusuk Balok Yang Telah Diketahui Volumenya

Terkadang kita menjumpai soal terkait dengan balok yang sudah diketahui
volume dan panjang rusuknya. Kita disuruh menentukan panjang salah satu
rusuknya.

Perhatikan beberapa contoh berikut ini.
1. ' '

Jika diketahui balok di sampiing
volumenya 189 cm®dan memiliki
ukuran rusuk sepertipada gambar,.
7 em berapakah tinggi balok tersebut?

9 cm
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Penyelesaian:
Volume balok = panjang x lebar x tinggi

189 = 9 X 7 xtinggi
189 = B3 x tinggi
tinggi = 189 : B3

tinggtc = 3

Jadi tinggi balok tersebut adalah 3 cm.

2. Sebuah kotak yang berbentuk balok memiliki volume 140 cm® Jika

panjang mainan 7 cm dan tinggi mainan 5 cm, tentukan lebar kotak
tersebut?

Penyelesaian:
Volume balok = panjang x lebar x tinggi

140 = 7 xlebar x 5
140 = 35 x lebar
lebar = 140 . 35
lebar = 4

Jadi tinggi balok tersebut adalah 4 cm.

~ Uji Kompetensi 4 .

Kerjakan soal-soal berikut dengan benar!
1. Perhatikan gambar berikut ini!

Sebuah kolam renang memifiki
panjang 20 m, lebar 6 m dan
kedalaman 2 m.. Berapa m® volume
kolam renang tersebut bila diisi air
separuhnya?

Penyelesaian:
Diketahui : panjang ... m, lebar ... m

tinggi ... m.
Ditanya : setengah volume balok?
Jawab V=xx.
V=..X..X..
V=..m?

Apabila kolam renang tersebut hanya
diisi separuhnya, maka volumenya
adalah ...:..=.. m?

Jadi volume kolam renang tersebut

adalah ... m?.



2. Perhatikan gambar berikut ini!

3. Perhatikan gambar berikut ini!

4. Perhatikan gambar berikut ini!

[
o]
[}

Volume almari kayu berbentuk balok
adalah 1.800 dm?®. Jika almari
mempunyai panjang dan lebar 15 dm dan
10 dm. Berapa tinggi almari kayu
tersebut?

Penyelesaian:
Volume balok = panjang x lebar x tinggi
= . X .. xtinggi
= . x tinggi
tinggi = :
tinggi
Jadi tinggi aimari tersebut adalah ... dm.

Untuk mengembangkan usaha
ternaknya, seorang pengusaha
peternakan ayam membangun 2
buah kandang ayam yang
berbentuk dasar balck yang
masing-masing berukuran 30 m
x12mx&mdan3mx 15 mx
5 m. Berapa m® volume kedua
kandang ayam yang dibuat oleh
pengusaha tersebut?

Sebuah  peninggalan  bersejarah
berupa arca Ganesa di desa Siguci,
kecamatan Pecalungan, kabupaten
Batang berbentuk dasar balok
memiliki panjang 90 cm, tinggi 115
cm, sedangkan volumenya 672.750
em?,

Berapa lebar arca Ganesa tersebut?
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SOAL-SOAL LATIHAN

Kerjakan soal-soal berikut dengan teliti supaya benar!

1. Perhatikan gambar berikut!

Sebuah kubus disusun dari kubus satuan
seperti tampak pada gambar. Jika seluruh
permukaan kubus tersebut di cat, berapa
banyak kubus satuan yang terkena cat pada
salah satu sisinya saja?

2. Perhatikan ngambar kubus berikut!

Berapa volume kubus di samping?

26 cm

3. Perhatikan gambar berikut!

Ketika pelajaran keterampilan, Ani mendapat
tugas membuat kerajianan dari barang bekas.
Ani membuat celengan dengan
memanfaatkan kardus bekas. Celengan yang
dibuat Ani berbentuk kubus dengan dengan
rusuk 23 cm. Berapa Volume celengan yang
dibuat Ani?

4. Perhatikan 3 bangun kubus berikut!

velume = B12 cm’

(1}

Volhlrg = 343 cm’ vatuma = 2.197 cmd’

«in) (i)

Tentukan panjang rusuk masing-masing kubus tersebut!



5. Perhatikan gambar berikut!

3]
)
wn

Coba hitung, berapa banyak
kubus satuan dapat
dimasukkan ke dalam balok
tersebut?

6. Perhatikan gambar balok berikut ini!

Jika balok  di samping
mempunyai panjang 32 cm,
lebar 22 cm dan tinggi 18 cm.

Berapa volume halok tersebut?

7. Perhatikan gambar peninggalan bersejarah berikut ini!

B. Perhatikan gambar rumah berikut ini!

Seorang tukang pahat batu ingin
membuat replika Kalla Deles. Replika
tersebut akan dibuat dengan ukuran
panjang 140 cm, lebar 65 cm dan
tinggi 70 cm. Tukang pahat batu
tersebut  mempunyai batu yang
berukuran 150 ¢cm x 70 cm x 80 cm,
Berapa volume sisa batu yang tidak

digunakan untuk membuat replika
tersebut?
Seorang seniman jawa akan

membangun rumah adat jawa.
Rumah tersebut berbentuk dasar
balok dengan panjang 12 m,
tinggi 5 m, dan volumenya 540
m’.

Berapa lebar bhangunan rumah

tersebut?
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9. Dina memiliki kotak pensil berbentuk kubus dengan sisi panjang 10 cm. Rina
juga memiliki kotak pensil, namun berbentuk balok dengan panjang sisinya
20cmx 12 cm x 4 cm. Berapa selisih volume kotak pensil mereka berdua?

10. Perhatikan gambar peninggalan bersejarah berikut ini!

Kedua peninggalan bersejarah tersebut mempunyai bentuk yang berbeda.
Yang satu berbentuk dasar kubus, sedangkan vang satunya balok. Namun
volume kubus pada situs di atas sama dengan volume balok yang ada
disampingnya. Jika panjang, lebar dan tinggi balok pada situs tersebut
berturut-turut 12 dm, 8§ dm, dan 18 dm. Berapa panjang rusuk kubus pada
situs tersehut?.
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KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT atas berkat dan
rahmat-Nya sehingga penulis dapat menyusun Lembar Kerja Siswa (LKS) materni
Volume Kubus dan Balok dengan baik.

Lembar Kerja ini disusun sebagai salah satu lembar kerja pelaksanaan
kegiatan belajar mengajar mata pelajaran matematika di Sekolah Dasar kelas V
semester 2.

Sesuai dengan tujuan pembelajaran matematika di Sekolah Dasar,
diharapkan siswa dapat memahami konsep matemaiika, menjelaskan keterkaitan
antar konsep dan mengaplikasikan untuk memecahkan suatu masalah.

Siswa juga diharapkan mampu menggunakan kemampuan memecahkan
masalah tersebut dalam menyelesaikan persoalan matematika dalam pembelajaran
dan dalam kehidupan sehari-hari.

Akhirnya penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang
telah membantu tersusunnya Lembar Kerja Siswa ini. Semoga Lembar Kerja

Siswa yang sederhana ini bermanfaat.

Batang, Januari 2019
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Tujuan Kegiatan : Menghitung volume kubus dengan kubus satuan dan

menghitung volume kubus dengan rumus yang sudah
ditentukan.

Petunjuk Umum :

1. Kerjakan LKS berikut secara kelompok!

2. Setiap kelompok terdiri dari 4-5 siswa.

3. Waktu pengerjaan 15 menit.

4. Setelah selesai mengerjakan, setiap kelompok
melaporkan hasilnya,

NO SOAL / PERMASALAHAN JAWABAN
1. | Perhatikan gambar berikut ini!

A B C

Berapa kubus satuan yang terdapat di dalam
kubus A, B dan C?

Letakkan kubus-kubus kecil yang berukuran 30
mm X 30 mm x 30 mm (kubus satuan) ke dalam
kubus besar sampai penuh!

Proses peletakan ini dilakukan sambil menghitung
jumlah semua kubus satuan yang telah diletakkan.

Berapa kubus satuan yang dapat dimasukkan
ke dalam kubus besar?




3]
(O8]

3. | Perhatikan gambar berikut ini!

25cm

Hitunglah volume kubus tersebut!

4. | Perhatikan gambar kubus berikut!

Apabila kubus tersebut memiliki panjang rusuk 75
cm.

Berapa volume kubus tersebut?

KELOMPOK | : | cocooene oo ARAF GURU
Ketua 3 I
Sekretaris L3 [
Anggota 3 PPN

NILAI




VOLUME KUBUS
(Pertemuan 2)

Tujuan Kegiatan : Menyelesaikan soal cerita yang berkaitan dengan volume kubus

dan Menentukan panjang rusuk kubus dari volume kubus yang
telah diketahui

Petunjuk Umum :

1. Kegakan LKS berikut secara kelompok!

2. Setiap kelompok terdiri dari 4-5 siswa.

3. Waktu pengerjaan 15 menit.

4. Setelah selesai mengerjakan, setiap kelompok
melaporkan hasilnya.

NO SOAL / PERMASALAHAN JAWABAN

1. | Perhatikan gambar berikut!

Sebuah bak mandi berbentuk kubus dengan
panjang rusuk 82 cm.

Berapa volume bak mandi tersebut bila
diisi separnhnya?




[§]

2. | Perhatikan gambar berikut!

Sebuah peninggalan bersejarah berupa candi
yvang berbentuk kubus memiliki volume
32.768 m’.

Berapa meter panjang rusuk candi
tersebut?

KELOMPOK | : | oo PARAF GURU -

Ketua N TSRO
Sekretaris T
Anggota D] e e

NILAI




Tujuan Kegiatan : Menentukan volume balok dengan kubus satuan dan menghitung
volume balok dengan rumus yang sudah ditentukan.

Petunjuk Umum :

enakan LKS berikut secara kelompok!
Setiap kelompok terdiri dari 4-5 siswa.
Waktu pengerjaan 15 menit.
Setelah selesai mengerjakan, setiap kelompok
melaporkan hasilnya.

1

2.
3.
4.

NO

SOAL / PERMASALAHAN

JAWABAN

Perhatikan gambar berikut!

Berapa kubus satuan yang dapat dimasukkan
ke dalam kubus besar tersebut?

Perhatikan gambar berikut ini!

A A A A A R AR A A

Berapa kubus satuan yang ada dalam gambar
balok di atas?
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3. | Perhatikan gambar balok berikut ini!

jiebar 10 cm dan tinggi 12 cm

Hitunglah volume balok tersebut!

Balok tersebut mempunyai ukuran panjang 25 cm,

KELOMPOK | i | coovveevevirvimnnnsrennnnemnannes
Ketua 2 U
Sekretaris T | et eea et

Anggota D] e

PARAF GURU -

NILAT
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VOLUME BALOK
(Pertemuan 4)

Tujuan Kegiatan : Menyelesaikan soal cerita yang berkaitan dengan volume balok
dan menentukan panjang salah satu rusuk balok dari volume
balok yang telah  diketahui.

Petunjuk Umum :

1. Kerjakan LKS berikut secara kelompok!

2. Setiap kelompok terdiri dari 4-5 siswa.

3. Waktu pengerjaan 15 menit.

4. Setelah selesai mengerjakan, setiap kelompok
melaporkan hasilnya.

NO SOAL / PERMASALAHAN JAWABAN

1. | Perhatikan gambar berikut ini!

Tukang pahat batu akan membuat replika
prasasti Banjaran dengan ukuran 115 cm x 15
cm X 60 cm.

Batu yang akan digunakan untuk membuat
replika prasasti tersebut berukuran 120 cm x
18cmx 75 em.

Berapa cm® sisa batu yang tidak
digunakan?




2. | Perhatikan gambar berikut!

Sebuah kolam renang berbentuk Dbalok
dengan panjang 25 m, dan kedalaman 2 m.

Berapa lebar kolam renang tersebut jika
diketahui volume kolam renang tersebut 430

m*?
KELOMPOK | : | corieeieiiriiirecceennenns PARAF GURU
Ketua 3 T
Sekretaris D] eerrrerr i aaaeans

Anggota - T
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KUNCI JAWABAN DAN PENSKORAN
LEMBAR KERJA SISWA
(Pertemuan 1)

A. Kunci Jawaban dan Skor

No

Penyelesaian Soal/Kunci Jawaban

Skor

1

Volume kubus A = 8 kubus satuan
Volume kubus B = 27 kubus satuan
Volume kubus C = 64 kubus satuan

—_—

Volume kubus = kubus satuan x kubus satuan x kubus satuan
=13 kbs satuan x 3 kbs satuan x 3 kbs satuan
= 27 kubus satuan

Volume kubus = rusuk x rusuk x rusuk
=25ecmx25cmx25cm
=15.625 cm’

Volume kubus = rusuk x rusuk x rusuk
=75emx75cmx 75 cm
=421.875 cm’

Jadi volume patung tersebut adalah 421.875 cm’

Y B o B el B R ]

Jumlah (Skor Maksimal)

o
th

B. Pedoman Penskoran (Nilai Akhir)

oy . . skor perolehan
Nilai Akhir = == P22 4 100

skor maksimal




KUNCI JAWABAN DAN PENSKORAN
LEMBAR KERJA SISWA
(Pertemuan 2)

A. Kunci Jawaban dan Skor

No Penyelesaian Soal/Kunci Jawahan Skor
1 | Volume kubus = rusuk x rusuk x rusuk 1
=82cmx 82 cmx 82 cm i
=551.368 cm’ 3
Volume setengah kubus/setengah bak mandi = 551.368 cm? : 2 i
=275.684 cm® 3
2 | Rusuk = Vvolume 1
=3/32.768 1
=32 m 3
Jadi, panjang rusuk bagian dalam bak mandi tersebut adalah 32 m. 1

Jumlah (Skor Maksimal) 15

B. Pedoman Penskoran (Nilai Akhir)

Nilai Akhir = S2rPerolehan g

skor maksimal



KUNCI JAWABAN DAN PENSKORAN
LEMBAR KERJA SISWA
(Pertemuan 3)

A. Kunci Jawaban dan Skor

No

Penyelesaian Soal/Kunci Jawaban

Skor

1

Volume balok = kubus satuan x kubus satuan x kubus satuan
= 6 kbs satuan x 4 kbs satuan x 2 kbs satuan
= 4§ kubus satuan

[u—

Volume balok = kubus satuan x kubus satuan x kubus satuan
= 12 kbs satuan x 5 kbs satuan x 5 kbs satuan
= 300 kubus satuan

Volume balok = panjang x lebar x tinggi
=25cmx 10emx12em
=3.000 cm’

Jadi volume balok tersebut adalah 3.000 cm®

el o T N SN R i

Jumlah (Skor Maksimal)

[y
[\

B. Pedoman Penskoran (Nilai Akhir)

[ . skor perolehan
Nilai Akhir = ZX2TPET€Ran . 10

skor maksimal




KUNCIJAWABAN DAN PENSKORAN
LEMBAR KERJA SISWA
(Pertemuan 4)

A. Kunci Jawaban dan Skor
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No Penyelesaian Soal/Kunci Jawaban Skor

I | Volume balok 1 = panjang x lebar x tinggi 1
=120emx 18 cmx 75 cm 1

=162.000 ¢m” 2

Volume balok 2 = panjang x lebar x tinggi 1
=1i15cmx 15cmx 60c¢m 1

=103.500 cm’ 2

Sisa batu yang tidak digunakan = V balok 1 — V balok 2 1

= 162.000 cm’ - 103.500 ¢’ 1

= 58.500 cm’ 2

Jadi, sisa batu yang tidak digunakan adalah 58.500 ¢cm® 1

2 | Volume balok = panjang x lebar x tinggi 1
450 = 25 % lebar x 2 1

lebar = 450:(25x2) 1

t = 450:50 1

t = Om 2

Jadi, lebar kolam renang tersebut adalah 9 meter. I
Jumlah (Skor Maksimal) 20

B. Pedoman Penskoran (Nilai Akhir)

Nilai Akhir = Skerperoiehan 4

skor maksimal




Lampiran A.5 Instrumen Pengamatan Karakter Kerja Sama

INDIKATOR
KARAKTER KERJA SAMA SISWA

A. Bersikap senang melakukan diskusi untuk memecahkan masalah

1.

|

3
4.
3

Berusaha mencari teman diskusi untuk menyelesaikan masalah
Aktif bertanya kepada teman lain dalam kelompok

Berani menyampaikan pendapat yang berbeda dengan temannya.
Bersama-sama merumuskan soal dan mencari solusi pemecahannya

Siap membantu teman dan siap bertanya

B. Berpikir menempatkan kepentingan orang lain dan pada kepentingan sendiri

6.
7.
8.
9.

10.

Terlibat dalam kerja kelompok

Membantu teman yang mengalami kesulitan dalam belajar
Rela berkorban untuk orang lain

Mengutamakan ketja keldmpok daripada kerja Individual

Mempresentasikan basil kerja dan melakukan diskusi kelompok dengan

senang hati

C. Berusaha memecahkan masalah selalu bersama teman

11.

12.
13.
14.
15.

19.

Mempresentasikan hasil kerja dan melakukan diskusi kelompok dengan
senang hati

Menghargai pendapat temannya.

Bersikap adil terhadap anggota kelompok.

Lebih nyaman belajar bersama teman daripada belajar sendiri.

Bertanya kepada teman kelompok sebelum bertanya kepada guru.

Menghargai orang lain dalam berdiskusi
16.
17.
18.

Tidak mendominasi dalam belajar kelompok
Bersikap bersahabat dalam kelompoknya

Memberikan kesempatan kepada teman lain untuk mengungkapkan

pendapat.

Mau mendengarkan ketika ada teman yang menyampaikan pendapatnya.

. Menghargai pendapat kelompok lain dalam berdiskusi.
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Partisipasi aktif dalam setiap permasalahan

21. Bertanggung jawab terhadap kepentingan bersama.

22. Melaksanakan tugas sesuai kesepakatan.

23. Aktif mengemukakan pendapat untuk mencari solusi permasalahan.

24. Memberi penjelasan dan motivasi kepada teman yang kurang mengerti
tugasnya.

25. Mau mencari sumber lain untuk menemukan solusi.



Petunjuk
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Nama : ... K e,

PEDOMAN PENSKORAN
PENGAMATAN SISWA

1. Berilah penilaian seobjektif mungkin untuk mengetahui karakter kerja sama

siswa.

2. Mohon Bapak/Ibu memberi penilaian terhadap kinerja siswa dalam mengikuti

pelajaran dengan cara melingkari pilihan pada kolom pilihan (1,2,3,4).

Keterangan:

1 =tidak pernah dilakukan

= jarang dilakukan

3 =sering dilakukan

4 = gelalu dilakukan

3. Indikator Pengamatan Kerjasama

No Indikator Skala Penilaian |
1 2 3 4
I Bersikap senang melakukan diskusi wntuk
memecahkan masalah i
n 1 | Berusaha mencari teman diskusi untuk o \/
menyelesaikan masalah.
2 | Aktif bertanya kepada teman lain dalam
kelompok. v’
3 | Berani menyampaikan pendapat yang berbeda /
dengan temannya ]
4 | Bersama-sama merumuskan soal dan mencari l 3 Ve
solusi pemecahannya: f ~
5 | Siap membantu teman dan siap bertanya l N
Il | Berpikir menempatkan kepentingan
orang lain dan pada kepentingan sendiri
| 6 | Terlibat dalam kerja kelompok v 4
7 | Membantu teman yang mengaiami kesulitan /
B dalam belajar L %
8 | Rela berkorban untuk teman ] v
9 | Mengutamakan kerja kelompok daripada kerja \/
sendiri
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10 | Mempresentasikan hasil kerja atau melakukan v
diskusi kelompok dengan senang hati
III | Berusaha memecahkan masalah selalu
bersama teman :
11 | Memperhatikan  penjelasan  teman  dalam ? v
menyampaikan solust permasalahan
12 | Menghargai pendapat teman v
13 | Bersikap adil terhadap anggota kelompok v’
[4 | Lebih nyaman belajar bersama teman daripada o
belajar sendiri
15 | Bertanya kepada teman kelompok sebelum v
bertanya kepada guru
IV | Mengharpai orang lain dalam berdiskusi
16 | Tidak mendominasi dalam belajar kelompok v P
i7 | Bersikap bersahabat dalam kelompoknya 4
18 | Memberikan kesempatan kepada teman lain
untuk mengungkapkan pendapat
19 | Mau mendengarkan ketika ada teman yang /
menyampaikan pendapatnya
20 | Menghargai pendapat kelompok lain dalam v
berdiskusi
Y Partisipasi aktif dalam setiap permasalahan
21 | Bertanggung jawab terhadap kepentingan /
bersama L
22 | Melaksanakan tugas sesuai kesepakatan v
23 | Aktif mengemukakan pendapat untuk mencari /
solusi permasalahan
24 | Memberi penjelasan dan motivasi kepada teman V/
yang kurang mengerti tugasnya
25 | Mau mencari sumber {ain untuk menemukan

solusi

Jumlah

2

Observer

lsno Rahmawat 8.5




Lampiran

Petunjuk

L.

Nama
No.

0 O S

P E L R R TR Py

A.6 Instrumen Pengamatan Kemampuan Pemecahan Masalah

Matematika

INDIKATOR DAN PEDOMAN PENSKORAN
PENGAMATAN KEMAMPUAN

PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA

Mohon Bapak/Ibu memberi penilaian yang objektif dalam mengamati

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika siswa.

Mohon Bapak/Ibu memberi penilaian dengan cara melingkari pilihan pada
kolom pilihan (1,2,3,4, 5)
= tidak pernah

1

2
3
4
5

Pengamatan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika

= Jarang

= kadang-kadang

= gering

= selalu

. Skala Penilaian
No Indikator i T2 13143
A Memformulasikan situasi secara matematika
1 | Terampil mengidentifikasi variabel yang penting | 2 @ 4 5
yang terdapat pada konteks nyata permasalahan '
2 | Terampil memahami struktur matematika dalam
pemafal e 12 3@ s
3 | Terampil menvederhanakan masalah sehingga i 2 13 ‘ 5
mudah diterima dengan analisis matematika -
4 | Terampil mengidentifikasi hambatan dan '
menye];erhanakannya b2 @ 4003 B
5 | Terampil mempresentasikan masalah secara
matemZﬁka b ! 2 @ 4 3
6 | Terampil mempresentasikan masalah dengan | 5 @ 4 p
cam yang berbeda ) ; . ' -
7 | Terampil memahami hubungan antara konteks i 2 | 3 @ 5
dan menyajikan secara matematika /
8 | Terampil mengubah permasalahan menjadi 1 2 | 3 @ 5
bahasa matematika
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9 ! Terampil menghubungkan masalah dengan > 3 @ 5
konsep matematika, fakta, atau prosedur _
10 | Terampil merancang strategi untuk menemukan 7 o @ s
solusi permasalahan i
B Menerapkan konsep, fakta, prosedur, dan
penalaran matematika
11 | Terampil mengimplementasikan strategi untuk -
menemukan solusi permasalahan 2|3 >
12 | Terampil menerapkan fakta, aturan, algoritma 2 3 @ 5
untuk mencari solusi
13 | Terampil memanipulasi  informasi  untuk 5 @ 4 s
menemukan solusi
14 | Terampil dalam berbagai macam situasi dapat 2 3 @ <
menemukan solusi B
15 | Terampil membuat generalisasi berdasarkan -
rosed?lr untuk menemﬁkan solusi 2 " 3
16 | Terampil merefleksikan dan  menjelaskan 2 3 @ 5
pendapat matematika
C Menginterpretasikan, menggunakan dan
mengevaluasi hasil matematika
17 j Terampil menginterpretasikan kembali hasil 2 3 @ p
matematika ke dalam masalah nyata -
18 | Terampil memberikan alasan yang logis dalam 5 @ 4 5
menjawab permasalahan
19 | Terampil menganalogikan permasalahan untuk 2 @ 4 5
menemukan solusi
20 | Terampil membatasi penyelesaian masalah 2 @ 4 5
Jumlah RO I8 W

Observer

et

e 19671021 189103 2 001




Lampiran A.7 Instrumen Pengamatan Kemampuan Guru

INDIKATOR KEMAMPUAN GURU
MENGELOLA PEMBELAJARAN DI KELAS

No.

Indikator

Aspek yang Diamati

Orientasi siswa pada
masalah

= Memberikan salam

= Mengondisikan siswa

» Menyampaikan tujuan pembelajaran Menyampaikan
masalah kontekstual

= Memotivasi siswa agar terlibat nanti dalam kegiatan
pemecahan masalah

= Melakukan kegiatan tanya jawab untuk menggali
pengetahuan awal siswa

2 | Kemampuan guru | @ Membimbing siswa menyajikan tugas terstruktur
dalam bernuansa etnomatematika
mengorganisasikan = Membentuk kelompok diskusi belajar siswa
siswa untuk belajar = Menyajikan tugas/permasalahan dalam bentuk LKS

3 | Kemampuan guru | * Mendorong siswa untuok mengumpulkan informasi
dalam  membimbing { yang relevan
penyelidikan  individu | » Membimbing siswa melaksanakan cksperimen untuk
maupun kelompok mendapatkan pemecahan/penjelasan atas masalah

4 | Kemampuan guru | *Membantu siswa dalam merencanakan dan
dalam menyiapkan hasil karya/laporan
mengembangkan dan | = Membimbing siswa mempresentasikan hasil kerja
menyajikan hasil karya kelompok di kelas

» Membantu siswa berbagi tugas

5 | Kemampuan gury | * Membimbing siswa merangkum dan menyimpulkan
dalam menganalisis | materi yang telah dipelajari
dan mengevaluasi | « Melakukan penilaian
proses pemecahan | ®* Membantu siswa untuk melakukan refleksi terhadap
masalah penyelidikan siswa

= Memberikan tugas terstruktur berkaitan dengan materi
berikutnya

= Menjelaskan teknis pengerjaan dan pengumpulan
tugas terstruktur

= Memberikan pengarahan untuk kegiatan pertemuan
berikutnya




N2
(8]
2

LEMBAR PENGAMATAN
KEMAMPUAN GURU MENGELOLA PEMBELAJARAN DI KELAS

Mata Pelajaran : Matematika

Satuan pendidikan  : Sekolah Dasar

Kelas/Semester V2
Materi Pokok : Kubus dan Balok
Model : PBL bernuansa etnomatematika

Standar Kompetensi : 3. Menggunakan  bentuk  aljabar, persamaan dan
pertidaksamaan linier satu variabel, dan perbandingan
dalam pemecahan masalah.

Kompetensi dasar  : 3.3. Menggunakan konsep aljabar dalam pemecahan
masalah kubus dan balok yang sederhana

PETUNJUK

1. Mohon Bapak/Ibu memberi penilaian yang objektif dalam mengamati
kemampuan guru dalam mengelola kelas.

2. Mohon Bapak/Ibu memberi penilaian terhadap kinerja guru dalam

melaksanakan pembelajaran dengan cara melingkari pilihan pada kotom pilihan
(13 25 33 47 5)'

Keterangan:
1 =tidak dilakukan
= jarang dilakukan

3 =kadang-kadang dilakukan
4 =sering dilakukan
5 = selalu dilakukan




) . Skala Penilaian
No. Aspek yang Diamati 2 13 a5
PENDAHULUAN
1 Memberikan salam 2 3 4
2 Mengondisikan siswa 2 31 4 %
3 Menyampaikan tujuan pembelajaran 2 31 4 @
INTI
4 | Menyampaikan masalah kontekstual 21314 (3)
5 Eler.notwam sxs\\.f'a agar terlibat penubh dalam 21314 @
egiatan pembelajaran
6 Melakukan kegiatan tanya jawab untuk menggali
; 2 1315
pengetahuan awal siswa
7 Membimbing siswa menyajikan tugas terstruktur 2 3 4 5
yang diberikan sebelumnya -
8 | Membentuk kelompok diskusi belajar M EERIERE 5)
9 Menyajikan tugas/permasalahan dalam bentuk
2013 |{4);1 5
LKS
10 |} Mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi
. . 213|413
yang relevan melalui buku siswa :
11 | Membimbing siswa melaksanakan eksperimen ’ 31 4 @
untuk mendapatkan sclusi masalah
12 | Membantu siswa dalam merencanakan dan 2 3| 4 @
menyiapkan hasil karya laporan
13 | Membimbing siswa mempresentasikan hasil kerja 5 3] 4 @
kelompok di kelas
14 | Membantu berbagi tugas siswa 2 1314:(®
PENUTUP
15 | Membimbing siswa merangkum dan .
. \ nefum 2 |3 @) s
menyimpulkan materi yang telah dipelajari
16 | Melakukan penilaian 2 3 4 @
17 | Membantu siswa untuk melakukan refleksi 2 |3 @ 5
terhadap pembelajaran
18 | Memberikan tugas terstruktur berkaitan dengan ” 314 @
materi berikutnya
19 | Menjelaskan teknis pengerjaan dan pengumpulan 21314 @
tugas terstruktur
20 | Memberikan  pengarahan  untuk  kegiatan @

pertemuan berikutnya
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Skala Penilaian
Rata-rata Skor X Nilai Hasil (v)
1,00 < ¥ £ 1,80 Tidak baik | ...
L8 < ¥ = 2,60 Kurang baik [ ...
260< x £ 3,40 Cekop |
340< ¥ < 4,20 Bak | ..
420< £ € 5,00 Sangat baik A

Nip 19671021 19910% 2 pot



Lampiran A.8 Angket Respon Siswa

INDIKATOR
ANGKET RESPON SISWA
No. Indikator Angket Respon Siswa

1 | Respon siswa terhadap pembelajaran

2 | Fokus pembelajaran

3 | Suasana pembelajaran

4 | Pemahaman konsep terhadap soal pemecahan masalah

5 | Pengaruh penggunaan buku siswa

6 | Penanaman karakter kerja sama dengan indikator bersikap senang
melakukan diskusi untuk memecahkan masalah

7 | Penanaman karakter kerja sama dengan indikator berpikir menempatkan
kepentingan orang lain dan pada kepentingan

8 | Penanaman karakter kerja sama dengan indikator berusaha memecahkan
masalah selalu bersama teman

9 | Penanaman karakter kerja sama dengan indikator menghargai orang lain
dalam berdiskusi

10 | Penanaman karakter kerja sama dengan indikator berpartisipasi aktif
dalam setiap permasalahan

i1 | Materi yang diajarkan terdapat pada buku siswa

12 | Menggunakan LKS

13 | Pertanyaan atau permasalahan-permasalahan pada LKS

14 | Variasi dalam penilaian

15 | Motivasi terhadap soal-soal permasalahan

16 | Pendemonstrasian hasil diskusi

17 | Pengaruh model PBL bernuansa etmomatematika pada peningkatan
karakter kerja sama

18 | Penggunaan bahasa

19 | Umpan balik tethadap basil belajar ]

20 | Pengaruh model PBL bernuansa etnomatematika pada kemampuan
pemecahan masalah matematika




ANGKET RESPON SISWA

. Petunjuk

1. Tulislah terlebih dahulu nama, nomor absen, dan kelas pada tempat yang
telah disediakan.

b

. Tidak ada jawaban yang dinyatakan benar atau salah dalam mengisi setiap
butir pernyataan. Oleh karena itu, jawaban apapun yang kamu berikan tidak
memberi pengaruh terhadap nilai mata pelajaran.

3. Jawablah seluruh butir pertanyaan berikut dengan jujur, sesuai dengan

perasaan atau sikap yang kamu miliki dengan cara melingkari pilihan pada

kotom pilihan (1,2, 3.4, 5).

Keterangan pilihan sikap:

1 = Sangat Tidak Setuju

2 = Tidak setuju

3 = Ragu-ragu

4 = Setuju

5 = Sangat Setuju




B. Pertanyaan dan Respon Siswa
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No Pertanyaan Penilaian

1 | Pembelajaran matematika yang dilaksanakan
lebih menarik 2| ®) 45

2 | Pembelajaran matematika kali ini lebih
mendukung saya untuk berkonsentrasi terhadap 213 @ 5
materi pelajaran

3 | Belajar dengan berkelompok membuat saya 5 @ 4| s
lebih semangat untuk belajar

4 | Konsep yang dipelajari banyak diterapkan
dalam kehidupan sehari-hari sehingga bagi 2 @ 4 |5
saya penting untuk memahaminya

5 | Buku siswa sangat membantu saya dalam 21314 @
memahami konsep materi yang diajarkan

6 | Pembelajaran matematika kali ini memacu saya 21314 @
berdiskusi untuk memecahkan masalah

7 | Pembelajaran matematika kali ini 5 @ 4 ls
meningkatkan sikap toleransi antar siswa

8 | Pembelajaran matematika kali ini
meningkatkan sikap saling membantu antar 2 13| 4 @
siswa

9 | Pembelajaran matematika kali ini

. . o 2(3]4|(®

meningkatkan sikap menghargai antar siswa

10 | Pembelajaran matematika kali int
meningkatkan keaktifan siswa 203 @ >

11 | Saya senang mengerjakan soal-soal yang ada _
pada buku siswa tanpa menunggu diminta oleh 213 |@]s
guru L RN

12 | Penggunaan LKS membantu saya lebih 2134 @
memahami konsep materi yang diajarkan

13 | Soal-soal yang disajikan di sesuai dengan —
materi yang diajarkan oleh guru 23 .

14 | Guru memberikan evaluasi yang variatif untuk 2 | 3 @ 5
mengecek pemahaman siswa q

15 | Soal-soal yang diberikan menambah motivasi

oo 2134103

belajar bagi kelompok

16 | Adanya presentasi kelompok di depan
membuat suasana kelas menjadi hidup dan 2134 @
menyenangkan

17 | Diskusi kelompok membantu siswa saling 5 | 3 @ 5
bertukar pikiran dalam menyelesaikan masalah
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18 j Guru menyampaikan materi pembelajaran
menggunakan bahasa yang mudah diterimadan | 1 | 2
dipahami

19 | Guru memperhatikan dan memberi bimbingan 1l @ als
kepada siswa yang mengajukan pertanyaan

20 | Pembelajaran matematika kali ini membantu
saya lebih mudah menyelesaikan soal | 1 | 2 | 3 | 4 @

3

matematika
Skala Penilaian
Rata-rata Skor X Nilai Hasil (V)
1,00< % < 1,80 Tidak bak | s
1,80 < ¥ £ 260 Karangbaik | ...
T 260< X < 3,40 T R
340< £ < 420 Baik v
420< £ < 5,00 Sangatbaik =} 0 ...

Responden,

.......................................
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Lampiran A.9 Kisi-Kisi TKPMM

TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA
(TKPMM)

PENGEMBANGAN PERANGKAT MODEL PROBLEM BASED
LEARNING BERNUANSA ETNOMATEMATIKA UNTUK
MENINGKATKAN KERJA SAMA DAN KEMAMPUAN
MEMECAHKAN MASALAH MATERI VOLUME
K KUBUS DAN BALOK PADA SISWA KELAS V

J

AR

dll

|
]
4
»w

UNIVERSITAS TERBUKA

Oleh:

LASMIYANTO
NIM. 500833859

PROGRAM PASCASARJANA
UNIVERSITAS TERBUKA
2020




KISI-KISI PENULISAN BUTIR SOAL EVALUASI TKPMM

Satuan Pendidikan : SDN Bawang 03
Mata Pelajaran :  Matematika
Kelas / Semester o V/2

Alokasi Waktu © 45 Menit

Standar Kompetensi : Menghitung  volume kubus  dan balok  dan
menggunakannya dalam pemecahan masalah.

Kompetensi . Bentuk Nomor | Jumiah
No D:sar Indikator Seal Level Soal Soal
I | Menghitung Menentukan volume | Uraian | C1 [ 1

volume  kubus | kubus dengan kubus

dan satuan.

menyelesaikan

masalah  yang | Menghitung volume | Uraian | C2 34 2

berkaitan kubus dengan rumus

dengan volume yang sudah

kubus. ditentukan.

Menyelesaikan soal | Uraian | C3 7 1
cerita yang
berkaitan  dengan
volume kubus.
Menentukan Uraian | €3 9 1
panjang rusuk
kubus dari volume
kubus yang telah
diketahui.
2 | Menghitung Menentukan volume | Uraian | C1 2 1
volume balok | balok dengan kubus

dan satuan.

menyelesaikan

masalah  yang | Menghitung volume | Uraian | €2 5,6 2

berkaitan balok dengan rumus

dengan volume ; yang sudah

balok. ditentukan.

Menyelesaikan soal | Uraian | C3 8 1
cerita yang

berkaitan  dengan

volume balok.
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Lampiran A.10 Soal Pretest

SOAL PRETEST

PENGEMBANGAN PERANGKAT MODEL PROBLEM BASED
LEARNING BERNUANSA ETNOMATEMATIKA UNTUK
MENINGKATKAN KERJA SAMA DAN KEMAMPUAN
MEMECAHKAN MASALAH MATERI VOLUME
KUBUS DAN BALOK PADA SISWA KELAS V

A
|
_
| 4
—4

UNIVERSITAS TERBUKA

Oleh;
LASMIYANTO
NIM. 500833859

PROGRAM PASCASARJANA
UNIVERSITAS TERBUKA

2020
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Menentukan
panjang salah satu
rusuk balok dari
volume balok yang
telah  diketahui.

Uraian

C3

10

Jumlah

10




LEMBAR SOAL PRETEST
TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA

(TKPMM)

Satuan Pendidikan :  SDN Bawang 03

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas / Semester s V/2

Materi ¢ Volume Kubus dan Balok
Alokasi Waktu : 45 menit

PETUNJUK

Tulislah namamu di lembar jawab yang sudah disediakan!.

Bentuk soal uraian sebanyak 10 soal.

Waktu pengerjaan 45 menit.

Kerjakan dahulu butir soal yang kamu anggap mudah.

Baca dengan teliti dan kerjakan dengan langkah-langkah pengerjaan.
Serahkan pekerjaanmu setelah selasai mengerjakan.

Berdoalah sebelum mengerjakan soal.

No RN

243

Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan benar!

1. Perhatikan kubus dan kubus satuan dibawah ini!

Hitunglah ada berapa bany kubus satuan yang ada di kubus tersebut!
2. Perhatikan balok dan kubus satuan dibawah ini!

!
Hitunglah ada berapa banyak kubus satuan yang ada di balok tersebut!
3. Perhatikan gambar kubus dibawah ini!

.:.
s 9cm
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4. Sebuah kubus mempunyai panjang rusuk 16 dm. Berapa volume kubus tersebut?

5. Perhatikan gambar balok dibawah ini!

6 cm

5¢m
15cm

Hitunglah volume balok tersebut!

6. Scbuah balok mempunyai panjang 22 dm, lebar 17 dm, sedangkan tingginya 8
dm. Berapa dm’® volume balok tersebut?

7. Perhatikan gambar berikut!

Untuk membuat 1eplika patung Ganesa
situs  Tersono kabupaten Batang,
seorang tukang pahat batu
membutuhkan batu berbentuk kubus
dengan ukuran panjang rusuk 70 cm.
Berapa volume patung tersebut?

8. Sebuah kolam ikan dengan panjang 70 dm, lebar 60 dm, dan kedalamannya 2
dm. Berapa dm’ air pada kolam tersebut jika diisi penuh?

9. Karena banyak tikus di rumahnya, pak Amat membuat sebuah perangkap tikus.
Perangkap tikus tersebut berbentuk kubus dan memiliki volume 8.000 cm’,
Berapakah panjang rusuk perangkat tikus tersebut?

10. Perhatikan gambar berikut!

Prasasti Banjaran Semampir Reban
Kabupaten Batang dibuat di salah satu
permukaan batu yang berbentuk balok.
Tukang pahat batu akan membuat
replika prasasti Banjaran dengan
menggunakan batu berbentuk balok.
Jika diketahui volume batu tersebut
512.000 cm® sedangkan panjangnya 80
cm dan lebarnya 40 cm. Tentukan tinggi
batu tersebut sebelum dipahat!
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Lampiran A.11 Kunci Jawaban Pretest

KUNCI JAWABAN DAN PENSKORAN
TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA

PRETEST

C. Kunci Jawaban dan Skor

No Penyelesaian Soal/Kunci Jawaban Skor

1 | Volume kubus = rusuk x rusuk x rusuk
=3 gatuan X 3 satuan X 3 satuan
= 27 satuan volume

2 | Volume balok = panjang x lebar x tinggi
= 4 satuan X 3 satuan x 4 satyan
= 48 satuan volume

3 | Volume kubus = rusuk x rusuk x rusuk
=9cmx%cmx9cm
=729 cm’

4 | Volume kubus = rusuk x rusuk x rusuk
=16dmx 16 dmx 16 dm
= 4.096 dm’

5 | Volume balok = panjang x lebar x tinggi
=15cmx5cmx6cm
=450 cm’

6 | Volume balok = panjang x lebar x tinggi
=22dmx 17 dm x 8 dm
=2992 dm’

7 | Volume kubus = rusuk x rusuk x rusuk
=70 cmx 70 cm x 70 cm
=1343.000 cm’

8 | Volume balok = panjang x lebar x tinggi
=70 dm x 60 dm x 2 dm
= 8.400 dm’

9 | Rusuk = Vvolume

= 3/8.000
= 20 cm

10 | Volume balok = panjang x lebar x tinggi

512.000 = 80 x 40 x tinggi
tinggi 512.000 : (80 x 40)
tinggi 512.000 : 3.200
tinggi 160 cm

I

.\_))—-lb—ib—ﬁh—lMi—'i—'Mb—lh—‘Mb—ﬁl—lMI—dh—lr\_)l—ii—ﬁr\_)i—ir—lt\)b—l;—lb—hl—lb—l)—lp—li—l

Jumlah (Skor Maksimal)

$a
[—

D. Pedoman Penskoran (Nilai Akhir)

Nilai Akhir = Skerperalenan . 449

skor maksimal




Nama : A’.‘A\

LEMBAR JAWAB
TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA

PRETEST

3 Mot el s e KOsl 0l
4 ‘ft‘m%ﬂ!fﬁ&fcﬂﬂf‘ﬂizwﬁi
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Lampiran A.12 Soal Postest

SOAL POSTEST

PENGEMBANGAN PERANGKAT MODEL PROBLEM BASED
LEARNING BERNUANSA ETNOMATEMATIKA UNTUK
MENINGKATKAN KERJA SAMA DAN KEMAMPUAN
MEMECAHKAN MASALAH MATERI VOLUME
KUBUS DAN BALOK PADA SISWA KELAS V

A,

AN

|

-
g

|

UNIVERSITAS TERBUKA

Oleh:
LASMIYANTO
NIM. 500833859

PROGRAM PASCASARJANA
UNIVERSITAS TERBUKA

2020



LEMBAR SOAL POSTEST
TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA

(TKPMM)

Satuan Pendidikan :  SDN Bawang 03
Mata Pelajaran . Matematika
Kelas / Semester : V/2

Materi : Volume Kubus dan Balok
Alokasi Waktu © 45 menit

PETUNJUK

Tulislah namamu di lembar jawab yang sudah disediakan!.

Bentuk soal uraian sebanyak 10 soal.

Waktu pengerjaan 45 menit.

Kerjakan dahulu butir soal yang kamu anggap mudakh.

Baca dengan teliti dan kerjakan dengan langkah-langkah pengerjaan.
Serahkan pekerjaanmu setelah selasai mengerjakan.

Berdoalah sebelum mengerjakan soal.

A

Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan benar!

1. Perhatikan kubus dan kubus satuan dibawah ini!

Hitunglah ada berapa banyak kubus satuan yang ada di kubus tersebut!

2. Perhatikan balok dan kubus satuan dibawah ini!

B

Hitunglah ada berapa banyak kubus satuan yang ada di balok tersebut!

3. Perhatikan gambar kubus dibawah ini!

12 cm

Hitunglah volume kubus tersebut!



4. Sebuah kubus mempunyai panjang rusuk 18 dm. Berapa volume kubus tersebut?

5. Perhatikan gambar balok dibawah ini!

5¢m

17 cm 6cm

Hitunglah volume balok tersebut!

6. Sebuah baJok mempunyai panjang 24 dm, lebar 18 dm, sedangkan tingginya 7
dm. Berapa dm’ volume balok tersebut?

7. Perhatikan gambar berikut!

Untuk membuat replika prasasti
Sojomerto, Reban kabupaten Batang,
seorang tukang pahat batu
membutuhkan batu berbentuk kubus
dengan ukuran panjang rusuk 80 cm.
Berapa  volume replika  prasasti
tersebut?

8. Amna membawa kado ulang tahun untuk Nanda. Kado tersebut berbentuk balok.
Panjang kado tersebut adalah 26 c¢m, lebar 22 ¢m, dan tingginya 12 cm.
Hitunglah volume kado tersebut!

9. Seorang tukang kayu membuat kotak amal masjid yang berbentuk kubus
dengan volume 27.000 cm’. Berapakah panjang rusuk kotak amal tersebut?

10. Perhatikan gambar berikut!

i Y

Seorang tukang pahat batu akan
membuat replika prasasti Kepokoh
Blado Kabupaten Batang  dengan
panjang 60 cm, lebar 50 c¢cm dan
volumenya 480.000 cm’. Hitunglah
tinggi batu tersebut sebelum dipahat!



Lampiran A.13 Kunci Jawaban Postest

KUNCI JAWABAN DAN PENSKORAN
TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA

POSTEST

A. Kunei Jawaban dan Skor

No Penyelesaian Soal’Kunci Jawaban Skor

1 | Volume kubus = rusuk x rusuk x rusuk
= 5 satuan 5 satuan X 5 satuan
= 125 satuan volume

2 | Volume balok = panjang x lebar x tinggi
= 5 satuan x 4 satuan x 3 satuan
= 60 satuan volume

3 | Volume kubus = rusuk x rusuk x rusuk
=12cmx12cecmx 12¢em
=1.728 cm’

4 | Volume kubus = rusuk x rusuk x rusuk
=18dmx 18 dmx 18 dm
= 5,832 dm®

5 | Volume balok = panjang x lebar x tinggi
=17cmx6emx5cm
=510 cm’

6 | Volume balok = panjang x lebar x tinggi
=24dmx 18 dm x 7 dm
=3.024 dm’

7 | Volume kubus = rusuk x rusuk x rusuk
=80cmx 8 cmx 8 cm
= 512.000 cm®

8 | Volume balok = panjang x lebar x tinggi
=26cmx22cmx12cm

N il I NS TR S I NG SN O R ey f NCORIY N RS ' SN PP N

= 6.864 cm’
9 !Rusuk = Yvolume
= {27.000
= 30 cm
10 |} Volume balok = panjang x lebar x tinggi
480.000 = 60 x 50 x tinggi
tinggi = 480.000 : (60 x 50)
tinggi = 480.000 : 3.000
tinggi = 160 cm

-
=]

Jumlah (Skor Maksimal)

B. Pedoman Penskoran (Nilai Akhir)

skor maksimal
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TUJUAN

Lembar validasi silabus ini disusun untuk mengetahui tingkat validasi silabus
yang akan digunakan dalam penelitian ini sebagai perangkat pembelajaran
dengan model PBL bernuansa etnomatematika.

KOMPONEN-KOMPONEN VALIDASI

Perangkat pembelajaran dalam penelitian ini akan divalidasi terlebih dahuiu
oleh ahlipakar sehingga tujuan dan pembelajaran dapat tercapai dengan
perangkat yang valid. Komponen-komponen validasi silabus dijabarkan
dalam beberapa indikator, dan selanjutnya dikembangkan dalam bentuk
pernyataan untuk dinilai. Komponen-komponen indikator validasi silabus
disesuaikan dengan kurikulum yang dipakai di sekolah yaitu Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (K'TSP) Komponen silabus lainnya tidak termasuk
dalam komponen penilaian silabus mi Xarena hal tersebut sudah baku dan
Standar Isi KTSP. Komponen-komponen indikator validasi silabus
ditunjukkan dalam Tabel 1 di bawah ini.

Tabel 1. Komponen-Komponen Indikator Validasi Silabus

No Aspek yang Dinilai
1 | Kelengkapan komponen silabus
2 | Penyusunan silabus sistematis (terurut)
3 | Kompetensi Dasar
4 | Indikator Pencapaian Kompetensi
5 | Indikator Karakter Kerja Sama
6 ! Indikator Keterampilan Pemecahan Masalah Matematika
7 | Materi Pembelajaran
8 | Kegiatan Pembelajaran
9 | Penilaian
10 | Alokasi Waktu
11 { Sumber Belajar
12 | Kejelasan Bahasa
BENTUK INSTRUMEN

Bentuk instrumen validasi silabus ini menggunakan skala penilaian. Masing-
masing butir pemyataan memiliki 5 piliban (option) jawaban yang merupakan
nilaj terhadap kevalidan silabus yang akan digunakan dalam penelitian.
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D. IDENTITAS MATERI PEMBELAJARAN

Mata Pelajaran : Matematika

Satuan pendidikan  : Sekolah Dasar

Kelas/ Semester V/2

Materi Pokok : Kubus dan Balok

Model : PBIL bernuansa etnomatematika

Standar Kompetensi : 4. Menghitung volume kubus dan balok dan

menggunakannya dalam pemecahn maslah.

Kompetensi dasar  : 4.1 Menghitung volume kubus dan balok.

4.2 Menyelesaikan maslah yang berkaitan dengan
volume kubus dan balok.

E. PETUNJUK PENGISIAN VALIDASI

1.

Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap silabus
yang telah saya susun.

. Mohon Bapak/Ibu memberi penilaian seobjektif mungkin untuk

mengetahui tingkat validitas silabus yang akan digunakan dalam penelitian
i

. Mohon Bapak/Ibu memberi nilai dengan cara melingkari pilihan pada

kolom pilihan (1, 2, 3.4,5)

. Pilihan 1 dan 5, indikator penilaiannya sudah jelas deskripsikan. Untuk

pilihan? merupakan indikator penilaian yang mendekati option 1, option 3
merupakan indikator penilaian yang berada di tengah-tengah antara pilihan
1 dan 5, dan pilihan 4 merupakan pilihan yang indikatornya mendekati
pilihan 5.

. Saran-saran untuk perbaikan mohon dituliskan pada naskah yang perlu

direvisi, atau dituliskan pada lembar saran (pada bagian bawah).

Atas kesediaan Ibu/Bapak, saya ucapkan banyak terima kasih,
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Nilai
No Aspek yang Dinilai
3 145

1 | Kelengkapan komponen silabus sesuai

kurikulum.

Komponen silabus sesuai dengan KTSP

berdasarkan Standar Isi, yang di dalamnya 4 )
memuat : (1) Identitas mata pelajaran, (2) 3 4( ~S/
Standar Kompetenst (SK) dan Kompetensi dasar

(KD), (3) Materi pokok/pembelajaran, (4)

Kegiatan pembelajaran, (5) Indikator, penilaian,

alokasi waktu, dan (6) Sumber belajar.

2 | Penyusunan silabus sistematis. L~
Penyusunan = komponen-komponen  silabus 3 |4 ( 5’1
sistematis (terurut) sesuai dengan standar isi /
KTSP.

3 | Kompetensi Dasar
Kompetensi Dasar yang  dikembangkan )
merupakan kemampuan yang harus dikuasai dan 3 14 ( 5 )
dimiliki siswa dengan mengacu pembelajaran ~
model PBL bernuansa einomatematika.

4 | Indikator Pencapaian Kompetensi
Indikator pencapaian kompetensi dirumuskan "
dengan menggunakan kata kerja operasional 31415 )
yang dapat diamati dan diukur, yang mencakup N
pengetahuan tentang kubus dan balok.

5 | Indikator Karakter Kerja Sama ™
Terdapat indikator karakter kerja sama antar 3 |4 ( i/'
siswa.

6 | Indikator Keterampilan Pemecahan Masalah
Matematika 3 14 /5- ’)
Terdapat indikator ketrampilan pemecahan ( w
masalah matematika.

7 | Materi Pembelajaran
Materi pembelajaran  yang  dikembangkan 3 (4 (s )
meliputi volume kubus dan balok. N

8 | Kegiatan Pembelajaran
Pembelajaran yang diterapkan yaitu 3 14 ‘/5\'4)
pembelajaran dengan model PBL bernuansa A
etnomatematika.

9 | Penilaian A
Penilaian hasil belajar disesualkan dengan 3 14 \5_/)
indikator pencapaian kompetensi. R

10 | Alokasi Waktu )
Alokasi waktu yang digunakan sesuai dengan 3|4 ( 5
standar kompetensi, materi ajar, kegiatan /




pembelajaran, dan indikator  pencapaian
kompetensi.

11

Sumber Belajar

Sumber belajar yang digunakan didasarkan pada
standar kompetensi, indikator, materi ajar, dan
kegiatan pembelajaran. Salah satu sumber yang
digunakan adalah pengembangan bahan ajar
dalam bantuk buku siswa.

12

Kejelasan Bahasa
Kesesuaian dengan kaidah bahasa Indonesia
vang baik dan benar.

G. REKOMENDASI BERDASARKAN RATA-RATA SKOR

Rata-rata Skor x Nilai Hasil (v)
1,00< ¥ < 1,80 Tidakbaik ...l
1,80 < ¥ < 2,60 Kurangbaik ~  § ...
260< x < 340 Cokuvp |
340< x = 4,20 Baik
420 ¥ < 5,00 Sangat baik \/[

Kesimpulan terhadap validasi silabus.

v

Dapat digunakan tanpa revisi

Dapat digunakan dengan sedikit revisi

Dapat digunakan dengan banyak revisi

Tidak dapat digunakan

H. KOMERNTAR DAN SARAN PERBAIKAN

Validator

—

Prof. Dr. Zaenuri Mastur, S.E., M.Si., Akt.




257

Lampiran B.1.2a Lembar Validasi RPP

G

UNIVERSITAS TERBUKA

LEMBAR VALIDASI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

INSTRUMEN TAPM

PENGEMBANGAN PERANGKAT
MODEL PBL BERNUANSA ETNOMATEMATIKA
UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN KERJA SAMA
DAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA
MATERI KUBUS DAN BALOK KELASY

Disusun Oleh:

LASMIYANTO
NIM. 500833859

PROGRAM PASCASARJANA
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN DASAR
UNIVERSITAS TERBUKA

2020



258

A. TUJUAN

Lembar validasi RPP ini disusun untuk mengetahui tingkat validasi RPP yang
akan digunakan dalam penelitian ini sebagai perangkat pembelajaran dengan
model PBL bernuansa etnomatematika.

B. KOMPONEN-KOMPONEN VALIDASI

Perangkat pembelajaran dalam penelitian ini akan divalidasi terlebih dahulu
oleh ahli/pakar sehingga tujuan dan pembelajaran dapat tercapai dengan
perangkat yang valid. Komponen-komponen validasi RPP dijabarkan dalam
beberapa indikator, dan selanjutnya dikembangkan dalam bentuk pernyataan
untuk dinilai. Komponen-komponen indikator validasi RPP disesuaikan
dengan kurikulum yang dipakai di sekolah penelitian yaitu Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Komponen-komponen indikator validasi
RPP ditunjukkan dalam tabel 1 di bawah ini.

Tabel 1. Komponen-komponen Indikator Validasi RPP

No. Aspek yang Dinilai
1 } Kesesuaian RPP dengan kurikulum

2 | Memperhatikan prinsip pengembangan RPP
3 | Sistematika penulisan RPP

4 | Kesesuaian identitas dengan standar isi

5

6

Kesesuaian alokasi penggunaan waktu pembelajaran

Kegiatan pembelajaran mengembangkan kemampuan pemecahan
masalah matematika

7 | Kesesuaian kompetensi dasar dengan standar isi

8 [ Pencapaian indikator sesuai dengan SK dan KD

9 | Perencanaan rumusan tujuan pembelajaran

10 | Ketepatan materi ajar dengan tujuan pembelajaran

11 | Kejelasan skenario pembelajaran

12 | Kesesuaian pendekatan pembelajaran dengan skenario pembelajaran
13 | Memuat unsur kontekstual

14 | Kegiatan pembelajaran dapat melibatkan siswa secara aktif

15 | Keselarasan RPP

16 | Kesesuaian instrumen penilaian dengan indikator

17 | Kesesuaian penggunaan alat dan sumber-sumber belajar

18 | Keterbacaan bahasa

19 | Kesesuaian dengan kaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar
20 | Pemanfaatan bahasa secara efektif dan efisien
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BENTUK INSTRUMEN

Bentuk instrumen validasi RPP mi menggunakan skala penilaian. Masing-
masing butir pernyataan memilih 5 pilihan (option) jawaban yang merupakan
nilai terhadap kevalidan RPP yang akan digunakan dalam penelitian,

. IDENTITAS MATERI PEMBELAJARAN

Mata Pelajaran :  Matematika

Satuan pendidikan : Sekolah Dasar

Kelas/ Semester 1 V/2

Materi Pokok : Kubus dan Balok

Model : PBL bernuansa etnomatematika

Standar Kompetensi : 4. Menghitung volume kubus dan balok dan

menggunakannya dalam pemecahn maslah.

Kompetensi dasar  : 4.1 Menghitung volume kubus dan balok.

2.

4.2 Menyelesaikan maslah yang berkaitan dengan
volume kubus dan balok.

. PETUNJUK PENGISIAN VALIDASI
1.

Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap RPP
yang telah saya susun.

Mohon Bapak/Ibu memberi penilaian seobjektif mungkin untuk
mengetahui tingkat validitas RPP yang akan digunakan dalam penelitian
ini

. Mohon Bapak/Ibu memberi nilai dengan cara melingkari pilihan pada

kolom pilihan (1,2, 3,4, 5)

Pilihan | dan 5, indikator penilaiannya sudah jelas deskripsinya. Untuk
pilihan 2 merupakan indikator penilaian yang mendekati option 1, option 3
merupakan indikator penilaian yang berada di tengah-tengah antara pilihan
1 dan 5, dan pilihan 4 merupakan pilihan yang indikatornya mendekati
pilihan 5.

. Saran-saran untuk perbaikan mohon dituliskan pada naskah yang perlu

direvisi, atau dituliskan pada lembar saran (pada bagian bawah).

Atas kesediaan Ibu/Bapak, saya ucapkan banyak terima kasih.
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No.

Aspek yang Dinilai

Nilai

Kesesuaian RPP dengan Kurikulum
Komponen RPP sesuai dengan KTSP (identitas
mata pelajaran, SK, KD, indikator pencapaian
kompetensi, tujuan pembelajaran, mateni ajar,
alokasi waktu, metode, kegiatan pembelajaran,
pentilaian hasil belajar, dan sumber belajar)

!

2

Memperhatikan prinsip pengembangan RPP
Indikatornya : jelas, fleksibel, kegiatan-kegiatan
yang disusun sesuai kompetensi dasar, utuh dan
menyeluruh

4 {

Sistematika penulisan RPP
Urutan penulisan komponen-komponen RPP
sesuai dengan standar isi KTSP

Kesesuaian identitas dengan standar isi
Identitas RPP yang digunakan sesuai dengan
standar isi

A e

Kesesuaian alokasi penggunaan waktu
pembelajaran

Alokasi waktu yang digunakan sesuai dengan
standar kompetensi, materi ajar, kegiatan
pembelajaran, dan indikator pencapaian
kompetensi

S

Kegiatan pembelajaran mengembangkan
kemampuan pemecahan masalah matematika
Kegiatan pembelajaran yang tersusun pada RPP
dapat mengembangkan kemampuan pemecahan
masalah matematika

&

Kesesuaian Kompetensi Dasar dengan
Standar Isi

Kompetensi Dasar yang dikembangkan sesuai
dengan Standar Isi

L

Pencapaian indikator sesuai dengan SK dan
KD

Indikator pencapaian kompetensi dirumuskan
dengan menggunakan kata kerja operasional
yang dapat diamati, diukur dan merujuk pada
Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar

©

Perencanaan rumusan tujuan pembelajaran
Rumusan tujuan pembelajaran diramuskan
menggunakan kata kerja operasional yang dapat
diamati, diukur dan merujuk pada Standar
Kompetensi, Kompetensi Dasar, dan Indikator.

N
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10

Ketepatan materi ajar dengan tujuan
pembelajaran

Materi ajar yang dikembangkan sesuai dengan
tujuan pembelajaran

~—

11

Kejelasan skenario pembelajaran

Skenario pembelajaran  memuat  kegiatan
pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan
penutup

12

Kesesuaian pendeckatan  pembelajaran
dengan skenario pembelajaran

Kesesuaian skenarioc pembelajaran dengan
model PBL

AVAOYATY

13

Memuat unsur kontekstual

Skenario  pembelajaran  memuat  unsur
kontekstual

(PN
=Y
P,

14

Kegiatan pembelajaran dapat melibatkan
siswa secara aktif Kegiatan pembelajaran yang
tersusun dalam RPP dapat melibatkan siswa
secara aktif dalam proses pembelajaran.

15

Keselarasan RPP
Kegiatan pembelajaran yang dikembangkan path
RPP merupakan pencerminan dan silabus.

QHOIID

16

Kesesuaian instrumen penilaian dengan
indikator

Soal-soal yang digunakan untuk mengukur
ketercapaian siswa sesuai dengan indikator.

17

Kesesuaian alat dan sumber belajar
Penggunaan alat dan sumber belajar sesvai
dengan Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar
dan model pembelajaran yang digunakan.

18

Keterbacaan bahasa
Bahasa yang digunakan mudah dipahami.

19

Kesesuaian dengan kaidah bahasa Indonesia
yang baik dan benar

Bahasa yang digunakan sesuai dengan kaidah
bahasa Indonesia yang baik dan benar

20

Pemanfaatan bahasa secara efektif dan
efisien
Bahasa yang digunakan efektif dan efisien

S

VIR
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Rata-rata Skor ¥ Nilai Hasil (v)

1,00< ¥ < 1,80 Tidak baik | o

1,80 < ¥ < 2,60 Kurang batk

260 < ¥ < 3,40 Cokwp | e

340< ¥ < 4,20 Bak |
- pd

420< £ < 5,00 Sangat baik A

Kesimpulan terthadap validasi silabus

H. KOME

Dapat digunakan tanpa revisi
v/ | Dapat digunakan dengan sedikit revisi
Dapat digunakan dengan banyak revisi

Tidak dapat digunakan

AR DAN SARAN PERBAIKAN

[

2l

J ...............................................................................................
AN

.....................................................................................................................

.....................................................................................................................

.....................................................................................................................

.................

Validator

Prof. Dr. Zaenuri Mastur, S.E., M.Si., Akt.
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A. TUJUAN

Lembar validasi Buku Siswa ini disusun untuk mengetahui tingkat validasi
buku siswa yang akan digunakan dalam penelitian ini sebagai perangkat
pembelajaran dengan model PBL bernuansa etnomatematika.

B. KOMPONEN-KOMPONEN VALIDASI

Perangkat pembelajaran dalam penelitian ini akan divalidasi terlebih dahulu
oleh ahli/pakar sehingga tujuan dan pembelajaran dapat tercapai dengan
perangkat yang valid. Komponen-komponen validasi buku siswa dijabarkan
dalam beberapa indikator, dan selanjutnya dikembangkan dalam bentuk
pernyataan untuk dinilai. Komponen-komponen indikator validasi buku siswa
ditunjukkan dalam tabel 1 di bawah ini.

Tabel 1. Komponen-komponen Indikator Validasi Buku Siswa

No Aspek yang Dinilai
1 | Kesesuaian tujuan buku siswa dengan indikator pembelajaran
2 | Sistematika yang digunakan dalam buku siswa
3 | Kelengkapan urutan cara kerja
4 | Adanya pertanyaan untuk menguji kemampuan pemecahan masalah
matematika
5 | Kebenaran konsep
6 | Memuat unsur kontekstual
7 | Peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa
8 | Mendukung pembelajaran model PBL
9 | Keterbacaan bahasa
10 | Kesesuaian dengan kaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar

C. BENTUK INSTRUMEN

Bentuk instrumen validasi buku siswa ini menggunakan skala penilaian.
Masing-masing butir pernyataan memiliki 5 pilihan (option) jawaban yang
merupakan nilai terhadap kevalidan buku siswa yang akan digunakan dalam
penelitian.
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D. IDENTITAS MATERI PEMBELAJARAN

Mata Pelajaran : Matematika

Satuan pendidikan  : Sekolah Dasar

Kelas/ Semester : V/2

Materi Pokok :  Kubus dan Balok

Model :  PBL bernuansa etnomatematika

Standar Kompetensi : 4. Menghitung volume kubus dan balok dan

menggunakannya dalam pemecahn maslah.

Kompetensi dasar ;. 4.1 Menghitung volume kubus dan balok.

4.2 Menyelesaikan maslah yang berkaitan dengan
volume kubus dan balok.

E. PETUNJUK PENGISIAN VALIDASI

1.

2.

Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap buku
siswa yang telah saya susun.

Mohon Bapak/Ibu memberi penilaian seobjektif mungkin untuk
mengetahui tingkat validitas buku siswa yang akan digunakan dalam
penelitian ini.

. Mohon Bapak/lbu memberi nilai dengan cara melingkari pilihan pada

kolom pilihan (1, 2, 3,4,5)

. Pilihan 1 dan 5, indikator penilaiannya sudah jelas deskripsikan. Untuk

pilihan 2 merupakan indikator penilaian yang mendekati option 1, option 3
merupakan indikator penilaian yang berada di tengah-tengah antara pilihan
|1 dan 5, dan pilihan 4 merupakan pilihan yang indikatornya mendekati
pilihan 5.

. Saran-saran untuk perbaikan mohon dituliskan pada naskah yang perlu

direvisi, atau dituliskan pada lembar saran (pada bagian bawah).

Atas kesediaan Ibu/Bapak, saya ucapkan banyak terima kasih.



F. PENILAIAN BUKU SISWA

No Aspek yang Dinilai 2 N;lai 3 "‘,/
1 | Kesesuaian tujuan buku siswa dengan indikator s lata @
pembelajaran
2 | Sisternatika yang digunakan dalam buku siswa Ny 6b
ditulis dengan sistematis
3 | Kelengkapan urutan cara kerja 213 (/:4) 5
4 | Adanya pertanyaan untuk menguji kemampuan
pemecahin masalah matemaﬁkag J 21 'é)
5 | Kebenaran Konsep 21314 (7 5 ]
6 | Memuat unsur kontekstual 2131)4 {
7 | Peningkatan kemampuan pemecahan masalah
matejzs siswa ’ ' 2124 (__/i;)
§ [ Mendukung pembelajaran model PBL RERE @)
9 | Keterbacaan bahasa 21314 CS/
10 | Kesesuaian dengan kaidah bahasa Indonesia
yang baik dan beiar 403 ZQ

G. SKALA PENILAIAN

Rata-rata Skor ¥ Nilai Hasil (V)
10<n £ 20 Tidak Baik | ...
20<n <€ 30 KurangBaik | ...
30<n £ 40 Baik R
40<n< 50 Sangat Baik V..

Kesimpulan terhadap validasi silabus

Dapat digunakan tanpa revisi

v

Dapat digunakan dengan sedikit revisi

Dapat digunakan dengan banyak revisi

Tidak dapat digunakan
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H. KOMENTAR DAN SARAN PERBAIKAN

Validator

o

Prof. Dr. Zaenuri Mastur, S.E., M.Si., Akt.
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A. TUJUAN

Lembar validasi LKS ini disusun untuk mengetahui tingkat validasi buku
siswa yang akan digunakan dalam penelitian ini sebagai perangkat
pembelajaran dengan model PBI bernuansa etnomatematika.

B. KOMPONEN-KOMPONEN VALIDASI

Perangkat pembelajaran dalam penelitian ini akan divalidasi terlebih dahulu
oleh ahli/pakar sehingga tujuan dan pembelajaran dapat tercapai dengan
perangkat yang valid. Komponen-komponen validasi LKS dijabarkan dalam
beberapa indikator, dan selanjutnya dikembangkan dalam bentuk pemyataan
untuk dinilai. Komponen-komponen indikator validasi LKS ditunjukkan
dalam tabel 1 di bawah ini.

Tabel 1. Komponen-komponen Indikator Validasi LKS

No. Aspek yang Dinilai
1 | Kesesuaian tujuan LKS dengan indikator pembelajaran
2 | Sistematika yang digunakan dalam LKS
3 | Adanya pertanyaan untuk menguji kemampuan pemecahan masalah
matematika
4 | Memuat unsur kontekstual
5 | Kebenaran konsep
6 | Peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa
7 | Mendukung pembelajaran model PBL
8 | Kelayakan sebagai kelengkapan pembelajaran
9 | Keterbacaan bahasa
10 | Kesesuaian dengan kaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar

C. BENTUK INSTRUMEN
Bentuk instrumen validasi LKS ini menggunakan skala penilaian. Masing-
masing butir pernyataan memiliki § pilihan (option) jawaban yang merupakan
nilaj terhadap kevalidan buku siswa yang akan digunakan dalam penelitian.
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D. IDENTITAS MATERI PEMBELAJARAN

Mata Pelajaran :  Matematika

Satuan pendidikan : Sekolah Dasar

Kelas/ Semester : V/2

Materi Pokok :  Kubus dan Balok

Mode! . PBL bemuansa etnomatematika

Standar Kompetensi : 4. Menghitung volume kubus dan balok dan

menggunakannya dalam pemecahn maslah.

Kompetensi dasar  : 4.1 Menghitung volume kubus dan balok.

4.2 Menyelesaikan maslah yang berkaitan dengan
volume kubus dan balok.

E. PETUNJUK PENGISIAN VALIDASI

1.

Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap LKS
yang telah saya susun.

Mohon Bapak/lbu memberi penilaian seobjektif mungkin untuk
mengetahui tingkat validitas LKS yang akan digunakan dalam penelitian
ini

. Mohon Bapak/Tbu memberi nilai dengan cara melingkari pilihan pada

kolom pilihan (1, 2, 3,4,5)

. Pilihan 1 dan 5, indikator penilaiannya sudah jelas deskripsikan. Untuk

pilihan 2 merupakan indikator penilaian yang mendekati option 1, option 3
merupakan indikator penilaian yang berada di tengah-tengah antara pilihan
1 dan 5, dan pilihan 4 merupakan pilihan yang indikatornya mendekati
pilihan 5.

. Saran-saran untuk perbaikan mohon dituliskan pada naskah yang perlu

direvisi, atau dituliskan pada lembar saran (pada bagian bawah).

Atas kesediaan Ibu/Bapak, saya ucapkan banyak terima kasih.
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No. Aspek yang Dinilai 5 Ni;ai BiG
1 Kesesual‘a.n tuyjuan LKS dengan indikator 2131 4 €D
pembelajaran
2 Sistemati.ka yang digunakan dalam LKS ditulis 213 @\ 5
dengan sistematik
3 | Adanya pertanyaan untuk menguji kemampuan 2134 6}
pemecahan masalah matematika ot
4 | Memuat unsur kontekstual 213 4{35/
5 | Kebenaran konsep 203447
6 | Peningkatan kemampuan pemecahan masalah Ve
matematika siswa 21314 ‘J/P
7 | Mendukung pembelajaran model PBL 2(3[45]
8 | Kelayakan sebagai kelengkapan pembelajaran 21314 G
9 | Keterbacaan bahasa 21343
10 | Kesesuaian dengan kaidah bahasa Indonesia Ny 6
yang baik dan benar
G. REKOMENDASI BERDASARKAN RATA-RATA SKOR
Rata-rata Skor ¥ Nilai Hasil (\f)
1,00< ¥ < 1,80 Tidak baik | ...
1.80< ¥ £ 2,60 Kurangbailk | ...
260< x £ 340 Cokwp |
340< x £ 4,20 Baik |
y4
420< ¥ < 5,00 Sangat baik A

Kesimpulan terhadap validasi silabus

Dapat digunakan tanpa revisi

Dapat digunakan dengan sedikit revisi

Dapat digunakan dengan banyak revisi

Tidak dapat digunakan
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H. KOMERNTAR DAN SARAN PERBAIKAN

Validator

Prof. Dr. Zaenuri Mastur, S.E., M.Si., Akt.
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A. TUJUAN

Lembar validasi silabus int disusun untuk mengetahui tingkat validasi silabus
yang akan digunakan dalam penelitian ini sebagai perangkat pembelajaran
dengan model PBL bernuansa etnomatematika.

B. KOMPONEN-KOMPONEN VALIDASI

Perangkat pembelajaran dalam penelitian ini akan divalidasi terlebih dahulu
oleh ahli/pakar sehingga tujuan dan pembelajaran dapat tercapai dengan
nerangkat yang valid. Komponen-komponen validasi silabus dijabarkan
dalam beberapa indikator, dan sclanjutnya dikembangkan dalam bentuk
pernyataan untuk dinilai. Komponen-komponen indikator validasi sijabus
disesuaikan dengan kurikulum vang dipakai di sekolah yaitu Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) Komponen silabus lainnya tidak termasuk
dalam komponen penilaian silabus mi karena hal tersebut sudah baku dan
Standar Isi KTSP. Komponen-komponen indikator validasi silabus
ditunjukkan dalam Tabel 1 di bawah ini.

Tabel 1. Komponen-Komponen Indikator Validasi Silabus

No Aspek yang Dinilai
1 | Kelengkapan komponen silabus

2 | Penyusunan silabus sistematis (terurut)

! 3 | Kompetensi Dasar

4 | Indikator Pencapaian Kompetensi

5 | Indikator Karakter Kerja Sama

6 | Indikator Keterampilan Pemecahan Masalah Matematika
7 | Materi Pembelajaran
8 | Kegiatan Pembelajaran

9 | Penilaian

10 | Alokasi Waktu

11 j Sumber Belajar

12 } Kejelasan Bahasa

C. BENTUK INSTRUMEN
Bentuk instrumen validasi silabus ini menggunakan skala penilaian. Masing-
masing butir permyataan memiliki 5 pilihan (option) jawaban yang merupakan
nilai terhadap kevalidan silabus yang akan digunakan dalam penelitian.
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D. IDENTITAS MATERI PEMBELAJARAN

Mata Pelajaran : Matematika

Satuan pendidikan  : Sekolah Dasar

Kelas/ Semester V/2

Materi Pokok : Kubus dan Balok

Model : PBI bernuansa etnomatematika

Standar Kompetensi : 4. Menghitung volume kubus dan balok dan
menggunakannya dalam pemecahn maslah.
Kompetensi dasar  : 4.1 Menghitung volume kubus dan balok.
4.2 Menyelesaikan maslah yang berkaitan dengan
volume kubus dan balok.

E. PETUNJUK PENGISIAN VALIDAS]

1. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap silabus
yang telah saya susun.

2. Mohon Bapak/lbu memberi penilaian seobjektif mungkin untuk
mengetahui tingkat validitas silabus yang akan digunakan dalam penelitian
ini.

3. Moton Bapak/lbu memberi nilai dengan cara melingkari pilihan pada
kolom pilihan (1, 2, 3,4,5)

4. Pilihan 1 dan 35, indikator penilaiannya sudah jelas deskripsikan. Untuk
pilihan2 merupakan indikator penilaian yang mendekati option 1, option 3
merupakan indikator penilaian yang berada di tengah-tengah antara pilihan
1 dan 5, dan pilihan 4 merupakan pilihan yang indikatornya mendekati
pilihan 3.

5. Saran-saran untuk perbaikan mohon dituliskan pada naskah yang perlu
direvisi, atau dituliskan pada lembar saran (pada bagian bawah).

Atas kesediaan [bu/Bapak, saya ucapkan banyak terima kasih.
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F. PENILAIAN SILABUS

B Nilai |

No Aspek yang Dinilai

1 | Kelengkapan komponen silabus sesuai
kurikulum.

Komponen silabus sesuai dengan KTSP
berdasarkan Standar Isi, yang di dalamnya
memuat : (1) Identitas mata pelajaran, (2){1 (2 |3 {4 @
Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi dasar
(KD). (3) Materi pokok/pembelajaran, (4)
Kegiatan pembelajaran, (5) Indikator, penilaian,
alokasi waktu, dan (6) Sumber belajar,

2. | Penyusunan silabus sistematis,

Penyusunan  Komponen-komponen  silabus
sistematis (terurut) sesuwai dengan standar isi
KTSP.

3 | Kompetensi Dasar

Kompetensi  Dasar  yang  dikembangkan
merupakan kemampuan yang harus dikuasaidan {1 |2 |3 |4
dimiliki siswa dengan mengacu pembelajaran
model PBL bernuansa etnomatematika.

4 | Indikator Pencapaian Kompetensi

Indikator pencapaian kompetensi dirumuskan
dengan menggunakan kata kerja operasional {1 {2 |3 |4
yang dapat diamati dan diukur, yang mencakup
pengetahuan tentang kubus dan balok.

5 | Indikator Karakter Kerja Sama

Terdapat indikator karakter kerja sama antar |1 |2 |3 !4 @

—
]
(oS}
N

)

&

)

siswa.

6 | Indikator Keterampilan Pemecahan Masalah
Matematika 112 13 |4 @
Terdapat indikator ketrampilan pemecahan

masalah matematika.

7 | Materi Pembelajaran

Materi pembelajaran yang dikembangkan [I {2 |3 |4 @

meliputi volume kubus dan balok.

8 | Kegiatan Pembelajaran

Pembelajaran yang diterapkan yaitu 1 |2 ?) 4 5

pembelajaran dengan model PBL bernuansa

etnomatematika.

9 i Penilaian -
Penilaian  hasil belajar disesvalkan dengan ;1 |2 |3 j) 5

indikator pencapaian kompetensi.

10 | Alokasi Waktu

Alokasi waktu yang digunakan sesuai dengan |! ;2 |3 |4 @
standar kompetensi, materi ajar, kegiatan
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yang baik dan benar.

| pembelajaran, dan  indikator  pencapaian O
kompetelsi.
11 | Sumber Belajar
Sumber belajar yang digunakan didasarkan pada
standar kompetensi, indikator, materi ajar, dan BERE @
kegiatan pembelajaran. Salah satu sumber yang
digunakan adalah pengembangan bahan ajar
dalam bantuk buku siswa.
12 | Kejelasan Bahasa
Kesesuaian dengan kaidah bahasa Indonesia [ |2 |3 fS‘)

. REKOMENDASI BERDASARKAN RATA-RATA SKOR

Rata-rata Skor x Nilai Hasil (\7)
100< ¥ < 1,80 Tidak baik | .
| 1.80< x < 2,60 Kurang baik | o
260< ¥ £ 340 Cukvp | L
340< x £ 420 Baik
F4,20< X< 500 Sangat baik Y |

Kesimpulan terhadap validasi silabus.

v’

Dapat digunakan tanpa revisi
Dapat digunakan dengan sedikit revisi
Dapat digunakan dengan banyak revisi

Tidak dapat digunakan

. KOMENTAR DAN SARAN PERBAIKAN
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A. TUJUAN

Lembar validasi RPP ini disusun untuk mengetahui tingkat validasi RPP yang

akan digunakan dalam penclitian ini sebagai perangkat pembelajaran dengan
model PBL bemuansa einomatematika.

B. KOMPONEN-KOMPONEN VALIDASI

Perangkat pembelajaran dalam penelitian ini akan divalidasi terlebih dahulu
oleh ahli/pakar sehingga tujuan dan pembelajaran dapat tercapai dengan
perangkat vang valid. Komponen-komponen validasi RPP dijabarkan dalam
beberapa indikator, dan sefanjutnya dikembangkan dalam bentuk pernyataan
untuk dinilai. Komponen-komponen indikator validasi RPP disesuaikan
dengan kurikulum yang dipakai di sekolah penelitian yaitu Kurikulum

Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Komponen-komponen indikator validasi
RPP ditunjukkan dalam tabel 1 di bawah ini,

Tabel 1. Komponen-komponen Indikator Validasi RPP

No. Aspek yang Dinilai
1 | Kesesuaian RPP dengan kurikulum
2 | Memperhatikan prinsip pengembangan RPP
3 | Sistematika penulisan RPP
4 | Kesesuaian identitas dengan standar isi
5 | Kesesuaian alokasi penggunaan waktu pembelajaran
6

Kegiatan pembelajaran mengembangkan kemampuan pemecahan
masalah matematika

7 | Kesesuaian kompetensi dasar dengan standar isi

8 ! Pencapaian indikator sesuai dengan SK dan KD

9 | Perencanaan rumusan tujuan pembelajaran

10 | Ketepatan materi ajar dengan tujuan pembelajaran

11 | Kejelasan skenario pembelajaran

12 | Kesesuaian pendekatan pembelajaran dengan skenario pembelajaran
13 | Memuat unsur kontekstual

14 | Kegiatan pembelajaran dapat melibatkan siswa secara aktf

[5 | Kesclarasan RPP

16 | Kesesuaian instrumen penilaian dengan indikator

17 | Kesesuaian penggunaan alat dan sumber-sumber belajar

18 | Keterbacaan bahasa

19 | Kesesuaian dengan kaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar
20 | Pemanfaatan bahasa secara efektif dan efisien
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C. BENTUK INSTRUMEN

Bentuk instrumen validasi RPP mi menggunakan skala penilaian. Masing-
masing butir pernyataan memilih 5 pilihan (option) jawaban yang merupakan
nilai terhadap kevalidan RPP yang akan digunakan dalam penelitian.

D. IDENTITAS MATERT PEMBELAJARAN

Mata Pelajaran : Matematika

Satuan pendidikan  : Sekolah Dasar

Kelas/ Semester : V2

Materi Pokok . Kubus dan Balok

Model . PBL bernuansa etnomatematika

Standar Kompetensi : 4. Menghitung volume kubus dan balok dan

menggunakannya dalam pemecahn maslah.
Kompetensi dasar @ 4.1 Menghitung volume kubus dan balok.

4.2 Menyeclesaikan maslah yang berkaitan dengan
volume kubus dan balok.

E. PETUNJUK PENGISIAN VALIDASI

1. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap RPP
vang telah saya susun.

2. Mcohon Bapak/lbu memberi penilaian seobjektif mungkin untuk
mengetahui tingkat validitas RPP yang akan digunakan dalam penelitian
int.

3. Mohon Bapak/Ibu memberi nilai dengan cara melingkari pilihan pada
kolom pilihan (1.2, 3.4, 5)

4. Pilihan 1 dan 35, indikator penilaiannya sudah jelas deskripsinya. Untuk
pilihan 2 merupakan indikator penilaian yang mendekati option 1, option 3
merupakan indikator penilaian yang berada di tengah-tengah antara pilihan
1 dan 5, dan pilihan 4 merupakan pilihan yang mdikatomya mendekati
pilihan 5.

5. Saran-saran untuk perbaikan mohon dituliskan pada naskah yang perlu
direvisi, atau dituliskan pada iembar saran (pada bagian bawah).

Atas kesediaan 1bu/Bapak, saya ucapkan banyak terima kasih.
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No.

Aspek yang Dinilai

Kesesuaian RPP dengan Kurikulum
Komponen RPP sesuai dengan KTSP {identitas
mata pelajaran, SK, KD, indikator pencapaian
kompetensi, tujuan pembelajaran, materi ajar,
alokasi waktu, metode, kegiatan pembelajaran,
penilaian hasil belajar, dan sumber belajar)

Memperhatikan prinsip pengembangan RPP
Indikatornya : jelas, fleksibel, kegiatan-kegiatan
yang disusun sesuai kompetensi dasar, utuh dan
menyeluruh

Sistematika penulisan RPP
Urutan penulisan komponen-komponen RPP
sesuai dengan standar isi KTSP

Kesesuaian identitas dengan standar isi
Identitas RPP yang digunakan sesuai dengan
standar isi

Kesesuaian alokasi penggunaan waktu
pembelajaran

Alokasi waktu yang digunakan sesuai dengan
standar kompetensi, materi ajar, kegiatan
pembelajaran, dan indikator  peneapaian
kompetensi

Kegiatan pembelajaran  mengembangkan
kemampuan pemecahan masalah matematika
Kegiatan pembelajaran yang tersusun pada RPP
dapat mengembangkan kemampuan pemecahan
masalah matematika

Kesesuaian Kompetensi Dasar dengan
Standar Isi

Kompetensi Dasar yang dikembangkan sesuai
dengan Standar Isi

Pencapaian indikator sesuai dengan SK dan
KD

Indikator pencapaian kompetensi dirumuskan
dengan menggunakan kata kerja operasional
yang dapat diamati, diukur dan merujuk pada
Standar Kompetenst dan Kompetensi Dasar

Perencanaan rumusan tujuan pembelajaran
Rumusan tujuan pembelajaran dirumuskan
menggunakan kata kerja operasional yang dapat
diamati, diukur dan merujuk pada Standar
Kompetensi, Kompetensi Dasar, dan Indikator.

|

Nilai

314 |5
314 (3
1ol
4|3
e
51410
el
Mo
oine
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10

Ketepatan materi ajar dengan tujuan
pembelajaran

Materi ajar yang dikembangkan sesuai dengan
tujuan pembelajaran

11

Kejelasan skenario pembelajaran

Skenaric  pembelajaran memuat  kegiatan
pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan
penutup

12

Kesesuaian pendekatan pembelajaran
dengan skenario pembelajaran

Kesesuaian skenario pembelajaran dengan
model PBL

13

Memuat unsur kontekstual _
Skenario pembelajaran  memuat unsur
kontekstual

®

14

Kegiatan pembelajaran dapat melibatkan
siswa secara aktif

Kegiatan pembelajaran yang tersusun dalam
RPP dapat melibatkan siswa seeara aktif dalam
proses pembelajaran.

Keselarasan RPP
Kegiatan pembelajaran yang dikembangkan path
RPP merupakan pencerminan dan silabus.

S

16

Kesesnaian instrumen penilaian dengan
indikator

Soal-soal yang digunakan untuk mengukur
ketercapaian siswa sesuai dengan indikator.

17

Kesesuaian alat dan sumber belajar
Penggunaan alat dan sumber belajar sesuai
dengan Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar
dan model pembelajaran yang digunakan.

D

18

Keterbacaan bahasa
Bahasa yang digunakan mudah dipahami.

()

19

Kesesuaian dengan kaidah bahasa Indonesia
yang baik dan benar

Bahasa yang digunakan sesuvai dengan kaidah
bahasa Indonesia yang baik dan benar

(2

20

Pemanfaatan bahasa secara efektif dan
efisien

Bahasa vang digunakan efektif dan efisien

(@)
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Rata-rata Skor x Nilai Hasil (V)
1,00< x < 1,80 Tidakbaik | ...
1.80< ¥ € 2,60 Kurang baik | ...
260< x € 340 Cukup

340 < ¥ £ 4,20 Baik L
420< ¥ < 5,00 Sangat baik e

Kesimpulan terhadap validasi silabus

Dapat digunakan tanpa revisi

" | Dapat digunakan dengan sedikit revisi

Dapat digunakan dengan banvak revisi

Tidak dapat digunakan

H. KOMENTAR DAN SARAN PERBAIKAN

Mujiyoho, S.P

Validator

TM.Pd.
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A. TUJUAN

Lembar validasi Buku Siswa ini disusun untuk mengetahui tingkat validasi
buku siswa vang akan digunakan dalam penelitian ini sebagai perangkat
pembelajaran dengan model PB{. bernuansa etnomatematika.

B. KOMPONEN-KOMPONEN VALIDASI

Perangkat pembelajaran dalam penelitian ini akan divalidasi terlebih dahulu
oleh ahii/pakar schingga tujuan dan pembelajaran dapat tercapai dengan
perangkat yang valid. Komponen-komponen validasi buku siswa dijabarkan
dalam beberapa indikator, dan selanjutnya dikembangkan dalam bentuk
pemyataan untuk dinitai. Komponen-kompoenen indikator validasi buku siswa
ditunjukkan dalam tabel 1 di bawah ini.

Tabel 1. Komponen-komponen Indikator Validast Buku Siswa

No Aspek yang Dinilai
1 | Kesesuaian tujuan buku siswa dengan indikator pembelajaran
2 | Sistematika vang digunakan dalam buku siswa
3 | Kelengkapan urutan cara kerja
4 | Adanya pertanyaan untuk menguji kemampuan pemecahan masalah
matematika
5 | Kebenaran konsep
6 | Memuat unsur kontekstual
7 | Peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa
8 | Mendukung pembelajaran model PBL
9 | Keterbacaan bahasa
10 | Kesesuaian dengan kaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar

C. BENTUK INSTRUMEN

Bentuk instrumen validasi buku siswa ini menggunakan skala penilaian.
Masing-masing butir pernyataan memiliki 5 pilihan (option) jawaban yang
merupakan nilai terhadap kevalidan buku siswa yang akan digunakan dalam
penelitian.
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D. IDENTITAS MATERI PEMBELAJARAN

Mata Pelajaran . Matematika

Satuan pendidikan  :  Sekolah Dasar

Kelas/ Semester V2

Materi Pokok + Kubus dan Balok

Model : PRI bernuansa etnomatematika

Standar Kompetensi : 4. Menghitung volume kubus dan balok dan
menggunakannya dalam pemecahn maslah.
Kompetensi dasar  : 4.1 Menghitung volume kubus dan balok.
4.2 Menyelesaikan maslah vang berkaitan dengan
volume kubus dan balok.

E. PETUNJUK PENGISIAN VALIDASI]

1. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap buku
siswa yang telah saya susun.

2. Mohon Bapak/lbu memberi penilaian seobjektif mungkin untuk
mengetahui tingkat validitas buku siswa yang akan digunakan dalam
penelitian ini.

3. Mohon Bapak/Ibu memberi nilai dengan cara melingkari pilihan pada
kolom pilihan (1, 2, 3,4,5)

4. Pilihan | dan 35, indikator penilaiannya sudah jelas deskripsikan. Untuk
pilihan 2 merupakan indikator penilaian yang mendekati option 1, option
3 merupakan indikator penilaian yang berada di tengah-tengah antara
pilihan 1 dan 5, dan pilihan 4 merupakan pilthan yang indikatornya
mendekati pilihan 5.

5. Saran-saran untuk perbaikan mohon dituliskan pada naskah yang periu
direvisi, atau dituliskan pada lembar saran (pada bagian bawah).

Atas kesediaan Ibu/Bapak, saya ucapkan banyak terima kasih.
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No Aspek yang Dinilai 2 N;lai 173
1 | Kesesuaian tujuan buku siswa dengan indikator .
pembelajaran 2 e
2 | Sistematika yang digunakan dalam buku siswa
ditulis dengan sistematis ik @ ’
3 | Kelengkapan urutan cara kerja 213146
4 | Adanya pertanyaan untuk menguji kemampuan
pemecahan masalah matematika ik @ °
5 | Kebenaran Konsep 21314 @
6 | Memuat unsur kontekstual 23 @ 5
7 | Peningkatan kemampuan pemecahan masalah 5|3 @ s
matematis siswa
8 | Mendukung pembelajaran model PBL 2134 @
9 | Keterbacaan bahasa 21314 @
10 | Kesesuaian dengan kaidah bahasa Indonesia
vang baik dan benar SRR @
G. SKALA PENILAIAN
Rata-rata Skor ¥ Nilai Hasil ()
1.00< x < 1,80 Tidak baik
LBO< ¥ £ 2,60 Kurang baik | ...
260< ¥ £ 340 Cukup |
340< ¥ = 4,20 Baikk | L
420< ¥ < 5,00 Sangat baik "'

_

Kesimpulan terhadap validasi silabus

Dapat digunakan tanpa revisi

Dapat digunakan dengan sedikit revisi

Dapat digunakan dengan banyak revisi

Tidak dapat digunakan
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A. TUJUAN

Lembar validasi LKS ini disusun untuk mengetahui tingkat validasi buku
siswa yang akan digunakan dalam penelitian ini sebagai perangkat
pembelajaran dengan model PBL bernuansa etnomatematika.

B. KOMPONEN-KOMPONEN VALIDASI

Perangkat pembelajaran dalam penelitian ini akan divalidasi teriebih dahulu
oleh ahli/pakar schingga tujuan dan pembelajaran dapat tercapai dengan
perangkat yang valid. Komponen-komponen validasi LKS dijabarkan dalam
beberapa indikator, dan selanjutnya dikembangkan dalam bentuk pernyataan
untuk dinilai. Kemponen-komponen indikator validasi LKS ditunjukkan
dalam tabel 1 di bawah ini.

Tabel 1. Komponen-komponen Indikator Validasi LKS

No. Aspek yang Dinilai
! | Kesesuaian tujuan LKS dengan indikator pembelajaran
2 | Sistematika yang digunakan dalam LKS
3 | Adanya pertanyaan untuk menguji kemampuan pemecahan masalah
matematika
4 | Memuat unsur kontekstual
5 | Kebenaran konsep
6 | Peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa
7 | Mendukung pembelajaran model PBL
8 | Kelayakan sebagai kelengkapan pembelajaran
9 | Keterbacaan bahasa
10 | Kesesuaian dengan kaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar

C. BENTUK INSTRUMEN

Bentuk instrumen validasi LKS ini menggunakan skala penilaian. Masing-
! masing butir pemyataan memiliki 5 pilihan (option) jawaban yang merupakan
) nilai terhadap kevalidan buku siswa yang akan digunakan dalam penelitian.
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D. IDENTITAS MATERI PEMBELAJARAN

Mata Pelajaran :  Matematika

Satuan pendidikan  : Sekolah Dasar

Kelas/ Semester D V/i2

Materi Pokck . Kubus dan Balok

Model :  PRBI bernuansa etnomatematika

Standar Kompetensi : 4. Menghitung volume kubus dan balok dan
menggunakannya dalam pemecahn maslah.
Kompetensi dasar  : 4.1 Menghitung volume kubus dan balok.
4.2 Menyelesaikan maslah yang berkaitan dengan
volume kubus dan balok.

E. PETUNJUK PENGISIAN VALIDASI

1. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap LKS
vang telah saya susun.

2. Mohon Bapak/Ibu memberi penilaian seobjektif 1nungkin untuk
mengetahui tingkat validitas LKS yang akan digunakan dalam penelitian
ini.

3. Mohon Bapak/lbu memberi nilai dengan cara melingkari pilihan pada
kolom pilihan (1, 2, 3,4,5)

4. Pilihan 1 dan 5, indikator penilaiannya sudah jelas deskripsikan. Untuk
pilihan 2 merupakan indikator penilaian yang mendekati option 1, option 3
merupakan indikator penilaian yang berada di tengah-tengah antara pilihan
1 dan 5, dan pilihan 4 merupakan pilihan yang indikatornya mendekati
pilihan 5.

5. Saran-saran untuk perbaikan mohon dituliskan pada naskah yang periu
direvisi, atau dituliskan pada lembar saran (pada bagian bawah).

Atas kesediaan Ibu/Bapak, saya ucapkan banyak terima kasih.
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No. Aspek yang Dinilai 5 N‘SL‘” 15
1 Kesesuai‘an tujuan LKS dengan indikator ) @ 4l s
pembelajaran
2 Slstematl‘ka yang digunakan dalam LKS ditulis » 13 @ 5
dengan sistematik
3 | Adanya pertanyaan untuk m‘enguji kemampuan 51314 @
pemecahan masalah matematika
4 | Memuat unsur kentekstual 213(@!5
5 | Kebenaran konsep 21314105
6 | Peningkatan kemampuan pemecahan masalah .
. . 213 |4 @
matematika siswa
7 | Mendukung pembelajaran model PBL 2 4 @
8 | Kelayakan sebagai kelengkapan pembelajaran 2:314 @
9 | Keterbacaan bahasa 2 4 @
10 Kesesua'lan dengan kaidah bahasa Indonesia 2 la s @
vang baik dan benar

G. REKOMENDASI BERDASARKAN RATA-RATA SKOR

Rata-rata Skor ¥ Nilai Hasil (V)
1,00 < ¥ < 1,80 Tidak baik |
1,80< x £ 2,60 Kurang batk | ...
260 £ 340 Cukvp |
340 < x £ 420 Baik |
420< ¥ £ 5,00 Sangat baik e

Kesimpulan terhadap validasi silabus

Dapat digunakan tanpa revisi

v

Dapat digunakan dengan sedikit revisi

Dapat digunakan dengan banyak revisi

Tidak dapat digunakan
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A. TUJUAN

Lembar validasi silabus ini disusun untuk mengetahui tingkat validasi silabus
yang akan digunakan dalam penelitian ini sebagai perangkat pembelajaran
dengan model PBL bernuansa etnomatematika.

B. KOMPONEN-KOMPONEN VALIDASI

Perangkat pembelajaran dalam penelitian ini akan divalidasi terlebibh dahulu
oleh ahli/pakar sehingga tujuan dan pembelajaran dapat tercapai dengan
perangkat yang valid. Komponen-komponen validasi silabus dijabarkan
dalam beberapa indikator, dan selanjutnya dikembangkan dalam bentuk
pernyataan untuk dinilai. Komponen-komponen indikator validasi silabus
disesuaikan dengan kurikulum yang dipakai di sekolah yaitu Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) Komponen silabus lainnya tidak termasuk
dalam komponen penilaian silabus mi karena hal tersebut sudah baku dan
Standar Isi KTSP. Komponen-komponen indikator validasi silabus
ditunjukkan dalam Tabel 1 di bawah ini.

Tabel 1. Komponen-Komponen Indikator Validasi Silabus

No Aspek yang Dinilai
1 | Kelengkapan komponen silabus
2 | Penyusunan silabus sistematis (terurut)
3 | Kompetensi Dasar
4 | Indikator Pencapaian Kompetensi
5 | Indikator Karakter Kerja Sama
6 | Indikator Keterampilan Pemecahan Masalah Matematika
7 | Materi Pembelajaran
8 | Kegiatan Pembelajaran
9 | Penilaian
10 | Alokasi Waktu
1t | Sumber Belajar
I2 | Kejelasan Bahasa

C. BENTUK INSTRUMEN
Bentuk instrumen validasi silabus ini menggunakan skala penilaian. Masing-
masing butir pernyataan memiliki 5 pilihan (option) jawaban yang merupakan
nilai terhadap kevalidan silabus yang akan digunakan dalam penelitian,
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D. IDENTITAS MATERI PEMBELAJARAN

Mata Pelajaran : Matematika

Satuan pendidikan  : Sekolah Dasar

Kelas/ Semester 'V /2

Materi Pokok : Kubus dan Balok

Model : PBL bermuansa etnomatematika

Standar Kompetensi : 4. Menghitung volume kubus dan balok dan
menggunakannya dalam pemecahn maslah.
Kompetensi dasar  : 4.1 Menghitung volume kubus dan balok.
4.2 Menyelesaikan maslah yang berkaitan dengan
volume kubus dan balok.

E. PETUNJUK PENGISIAN VALIDASI

1. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap silabus
vang telah saya susun.

2. Mohon Bapak/lbu memberi penilaian seobjektif mungkin untuk
mengetahui tingkat validitas silabus yang akan digunakan dalam penelitian
ini.

3. Mohon Bapak/Ibu memberi nilai dengan cara melingkari pilihan pada
kolom pilihan (1, 2, 3,4,5)

4. Pilihan 1 dan 5, indikator penilaiannya sudah jelas deskripsikan. Untuk
pilihan2 merupakan indikator penilaian yang mendekati option ], option 3
merupakan indikator penilaian yang berada di tengah-tengah antara pilihan
I dan 5, dan pilihan 4 merupakan pilihan yang indikatornya mendekati
pilihan 5.

5. Saran-saran untuk perbaikan mohon dituliskan pada naskah yang perlu
direvisi, atau dituliskan pada lembar saran (pada bagian bawah).

Atas kesediaan Ibu/Bapak, saya ucapkan banyak terima kasih.
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Aspek yang Dinilai

Kelengkapan Kkomponen silabus  sesuai
kurikulum.

Komponen silabus sesuai dengan KTSP
berdasarkan Standar Isi, yang di dalamnya
memuat : (1) Identitas mata pelajaran, (2)
Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi dasar
(KD), (3) Materi pokok/pembelajaran, (4)
Kegiatan pembelajaran, (5) Indikator, penilaian,
alokasi waktu, dan (6) Sumber belajar.

Penyusunan silabus sistematis.

Penyusunan  komponen-komponen  silabus
sistematis (terurut) sesuai dengan standar isi
KTSP.

Kompetensi Dasar

Kompetensi  Dasar yang  dikembangkan
merupakan kemampuan yang harus dikuasai dan
dimiliki siswa dengan mengacu pembelajaran
model PBL bermuansa etnomatematika.

Indikator Pencapaian Kompetensi

Indikator pencapaian kompetensi dirurnuskan
dengan menggunakan kata kerja operasional
yang dapat diamati dan diukur, yang mencakup
pengetahuan tentang kubus dan balok.

Indikator Karakter Kerja Sama
Terdapat indikator karakter kerja sama antar
siswa.

Indikator Keterampilan Pemecahan Masalah
Matematika

Terdapat indikator ketrampilan pemecahan
masalah matematika.

Materi Pembelajaran
Materi  pembelajaran  yang  dikembangkan
meliputi volume kubus dan balok.

Kegiatan Pembelajaran

Pembelajaran yang diterapkan yaitu
pembelajaran dengan model PBL bernuansa
etnomatematika.

Penilaian
Penilaian hasil belajar disesualkan dengan
indikator pencapaian kompetensi.

10

Alokasi Waktu
Alokasi waktu yang digunakan sesuai dengan
standar kompetensi, materi ajar, kegiatan

B
3 4 |
3146
3(9
e
95
5
3@5
(D45
3@5
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pembelajaran, dan  indikator  pencapaian
kompetensi.

11 | Sumber Belajar

Sumber belajar yang digunakan didasarkan pada
standar kompetensi, indikator, materi ajar, dan
kegiatan pembelajaran. Salah satu sumber yang
digunakan adalah pengembangan bahan ajar
dalam bantuk buku siswa. :

12 | Kejelasan Bahasa O
5

Kesesuaian dengan kaidah bahasa Indonesia |1 |2 |3 |4
yang baik dan benar.

G. REKOMENDASI BERDASARKAN RATA-RATA SKOR

Rata-rata Skor X Nilai Hasil ()
1,00<. ¥ < 1,80 Tidak baik

L 180< ¥ = 2,60 Kurang baik | ...
260< x £ 340 Cukup |
340< X £ 4,20 Baik |
420< x < 500 Sangat baik A

Kesimpulan terhadap validasi silabus.

Dapat digunakan tanpa revisi

e Dapat digunakan dengan sedikit revisi

Dapat digunakan dengan banyak revisi

Tidak dapat digunakan

H. KOMENTAR DAN SARAN PERBAIKAN

s Sutivono, M.Pd.
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A. TUJUAN

Lembar validasi RPP ini disusun untuk mengetahui tingkat validasi RPP yang
akan digunakan dalam penelitian ini sebagai perangkat pembelajaran dengan
model PBL bernuansa etnomatematika.

B. KOMPONEN-KOMPONEN VALIDASI

Perangkat pembelajaran dalam penelitian ini akan divalidasi terlebih dahuiu
olch ahli/pakar schingga tujuan dan pembelajaran dapat tercapai dengan
perangkat yang valid. Komponen-komponen validasi RPP dijabarkan dalam
beberapa indikator, dan selanjutnya dikembangkan dalam bentuk pernyataan
untuk dinilai. Komponen-komponen indikator validasi RPP disesuaikan
dengan kurikulum yang dipakai di sekolah penelitian vaitu Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Komponen-komponen indikator validasi
RPP ditunjukkan dalam tabel 1 di bawah ini.

Tabel 1. Komponen-komponen Indikator Validasi RPP

No. Aspek yang Dinilai
Kesesuatan RPP dengan kurikulum

Memperhatikan prinsip pengembangan RPP

Sistematika penulisan RPP

Kesesuaian identitas dengan standar isi

Kesesuaian alokasi penggunaan waktu pembelajaran

Kegiatan pembelajaran mengembangkan kemampuan pemecahan
masalah matematika

7 | Kesesuaian kompetensi dasar dengan standar isi

8 | Pencapaian indikator sesuai dengan SK dan KD

9 | Perencanaan rumusan tujuan pembelajaran

| o ] W B

10 | Ketepatan materi ajar dengan tujuan pembelajaran

11 | Kejelasan skenario pembelajaran

12 | Kesesuaian pendekatan pembelajaran dengan skenario pembelajaran
13 | Memuat unsur kontekstual

14 | Kegiatan pembelajaran dapat melibatkan siswa secara aktif

15 | Keselarasan RPP

16 | Kesesuaian instrumen penilaian dengan indikator

17 | Kesesuaian penggunaan alat dan sumber-sumber belajar

18 | Keterbacaan bahasa

19 | Kesesuaian dengan kaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar
20 | Pemanfaatan bahasa secara efektif dan efisien
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C. BENTUK INSTRUMEN

Bentuk instrumen validasi RPP mi menggunakan skala penilaian. Masing-
masing butir pernyataan memilih 5 pilthan (option) jawaban yang merupakan
nilai terhadap kevalidan RPP yang akan digunakan dalam penelitian.

D. IDENTITAS MATERI PEMBELAJARAN

Mata Pelajaran : Matematika

Satuan pendidikan  : Sekolah Dasar

Kelas/ Semester T V/2

Materi Pokok . Kubus dan Balok

Maodel :  PBL bernuansa etnomatematika

Standar Kompetensi : 4. Menghitung volume kubus dan balok dan
menggunakannya dalam pemecahn maslah.

Kompetensi dasar  : 4.1 Menghitung volume kubus dan balok.

4.2 Menyelesaikan maslah yang berkaitan dengan
volume kubus dan balok.

E. PETUNJUK PENGISIAN VALIDASI

1. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap RPP
yang telah saya susun.

2. Mohon Bapak/Ibu memberi penilaian seobjektif mungkin untuk
mengetahui tingkat validitas RPP yang akan digunakan dalam penelitian
ini.

3. Mohon Bapak/Ibu memberi nilai dengan cara melingkari pilihan pada
kolom pilihan (1,2, 3,4, 5)

4. Pilihan 1 dan 35, indikator penilaiannya sudah jelas deskripsinya. Untuk
pilihan 2 merupakan indikator penilaian yang mendekati option 1, option 3
merupakan indikator penilaian yang berada di tengah-tengah antara pilihan
1 dan 5, dan pilihan 4 merupakan pilihan yang indikatormnya mendekati
pilihan 5.

5. Saran-saran untuk perbaikan mohon dituliskan pada naskah yang perlu
direvisi, atau dituliskan pada lembar saran (pada bagian bawah).

Atas kesediaan Ibu/Bapak, saya ucapkan banyak terima kasih.
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F. PENILAIAN RPP

Nilai
No. Aspek yang Dinilai

—
[
()
F =Y
h

1 | Kesesuaian RPP dengan Kurikulum

Komponen RPP sesuai dengan KTSP (identitas

mata pelajaran, SK, KD, indikator pencapaian

kompetensi, tujuan pembelajaran, materi ajar,

alokasi waktu, metode, kegiatan pembelajaran,

penilaian hasil belajar, dan sumber belajar)

2 | Memperhatikan prinsip pengembangan RPP

Indikatornya : jelas, fleksibel, kegiatan-kegiatan

yang disusun sesuai kompetensi dasar, utuh dan

menyeluruh

3 | Sistematika penulisan RPP

Urutan penulisan komponen-komponen RPP 11234

sesuai dengan standar isi KTSP

4 | Kesesuaian identitas dengan standar isi

Identitas RPP yang digunakan sesuai dengan | 1 | 2 | 3 | 4

standar isi

S | Kesesuaian alokasi penggunaan waktu

pembelajaran

Alokasi waktu yang digunakan sesuai dengan

standar kompetensi, materi ajar, kegiatan

pembelajaran, dan  indikator  pencapaian

kompetensi

6 | Kegiatan pembelajaran mengembangkan

kemampuan pemecahan masalah matematika

Kegiatan pembelajaran yang tersusun pada RPP | 1 ] 2 | 3 | 4 !9

dapat mengembangkan kemampuan pemecahan

masalah matematika

7 | Kesesuaian Kompetensi Dasar dengan
Standar Isi aEREE @

Kompetensi Dasar yang dikembangkan sesuai

dengan Standar Isi

[\
[7e)
N
\2
o

@I ()

()

Ly

8 | Pencapaian indikator sesuai dengan SK dan
KD

Indikator pencapaian kompetensi dirumuskan

dengan menggunakan kata kerja operasional Fr2]3)4 @
yang dapat diamati, diukur dan merujuk pada
Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar

9 | Perencanaan rumusan tujuan pembelajaran
Rumusan tujuan pembeiajaran dirumuskan
menggunakan kata kerja operasional yang dapat | | | 2 1 3 | 4
diamati, diukur dan merujuk pada Standar
Kompetensi, Kompetensi Dasar, dan Indikator.

ey
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10

Ketepatan materi ajar dengan tujuan
pembelajaran

Bahasa yang digunakan efektif dan efisien

Materi ajar yang dikembangkan sesuai dengan 2 4 ’@
tujuan pembelajaran
11 | Kejelasan skenario pembelajaran
Skenario  pembelajaran  memuat  kegiatan 5 4 /3
pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan O
penutup
12 | Kesesunaian pendekatan pembelajaran 5
dengan skenario pembelajaran 5 4 V3
Kesesuaian skenario pembelajaran dengan ‘ O
model PBL
13 | Memuat unsur kontekstual
Skenario pembelajaran  memual  unsur 2 4 @
kontekstual
14 | Kegiatan pembelajaran dapat wmelibatkan
siswa secara aktif
Kegiatan pembelajaran yang tersusun dalam 2 4 @
RPP dapat melibatkan siswa secara aktif dalam
proses pembelajaran.
15 | Keselarasan RPP
Kegiatan pembelajaran yang dikembangkan path 2 4 @
RPP merupakan pencerminan dan silabus. '
16 | Kesesnaian instrumen penilaian dengan
indikator 5 @ 5
Soal-soal yang digunakan untuk mengukur ‘
ketercapaian siswa sesuai dengan indikator.
.17 | Kesesuaian alat dan sumber belajar
Penggunaan alat dan sumber belajar sesuai 2 @ 5
dengan Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar :
dan model pembelajaran yang digunakan.
18 | Keterbacaan bahasa 5 4 @
Bahasa yang digunakan mudah dipahami.
19 | Kesesnaian dengan kaidah bahasa Indonesia
yang baik dan benar 5 4 @
Bahasa yang digunakan sesuai dengan kaidah
bahasa Indonesia yang baik dan benar
20 | Pemanfaatan bahasa secara efektif dan TN
efisien 2 4 @
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G. REKOMENDASI BERDASARKAN RATA-RATA SKOR

Rata-rata Skor ¥ Nilai Hasil (V)
1,00< ¥ < 1,80 Tidak baik

1,.80< ¥ < 2,60 Kurang baik | ...
260< ¥ € 3,40 Cukvp |
340< £ < 4,20 Bak |
420< ¥ £ 5,00 Sangat baik e

Kesimputlan terhadap validasi silabus

Dapat digunakan tanpa revist

‘8’| Dapat digunakan dengan sedikit revisi

Dapat digunakan dengan banyak revisi

Tidak dapat digunakan

H. KOMENTAR DAN SARAN PERBAIKAN

A\a‘% dan S awloey !::e\aiar Qcia\r Jitomial,

...............................................................................................................

.....................................................................................................................

Yalidator

Agis Sutiyono, M,Pd.
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Lampiran B.1.3c Lembar Validasi Buku Siswa

Gt

UNIVERSITAS TERBUKA

LEMBAR VALIDASI
BUKU SISWA

INSTRUMEN TAPM

PENGEMBANGAN PERANGKAT
MODEL PBL BERNUANSA ETNOMATEMATIKA
UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN KERJA SAMA
DAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA
MATERI KUBUS DAN BALOK KELAS V

Disusun Olfeh:

LASMIYANTO
NIM. 500833859

PROGRAM PASCASARJANA
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN DASAR
UNIVERSITAS TERBUKA

2020
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A. TUJUAN

Lembar validasi Buku Siswa 1ni disusun untuk mengetahui tingkat validasi
buku siswa yang akan digunakan dalam penelitian ini sebagai perangkat
pembelajaran dengan model PBL bernuansa etnomatematika.

B. KOMPONEN-KOMPONEN VALIDASI

Perangkat pembelajaran dalam penelitian ini akan divalidasi terlebih dahulu
oleh ahli/pakar sehingga tujuan dan pembelajaran dapat tercapai dengan
perangkat yang valid. Komponen-komponen validasi buku siswa dijabarkan
dalam beberapa indikator, dan selanjutnya dikembangkan dalam bentuk
pernyataan untuk dinilai. Komponen-komponen indikator validasi buku siswa
ditunjukkan dalam tabel 1 di bawah ini.

Tabe! 1. Komponen-komponen Indikator Validasi Buku Siswa

No Aspek yang Dinilai

1 | Kesesuaian tujuan buku siswa dengan indikator pembelajaran

2 | Sistematika yang digunakan dalam buku siswa

3 | Kelengkapan urutan cara kerja

4 | Adanya pertanyaan untuk menguji kemampuan pemecahan masalah

matematika

5 | Kebenaran konsep

6 | Memuat unsur kontekstual

7 | Peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa
8 | Mendukung pembelajaran model PBL

9 | Keterbacaan bahasa

10 | Kesesuaian dengan kaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar

C. BENTUK INSTRUMEN

Bentuk instrumen validasi buku siswa ini menggunakan skala penilaian.
Masing-masing butir pernyataan memiliki 5 pilihan (option) jawaban yang
merupakan nilai terhadap kevalidan buku siswa yang akan digunakan dalam
penelitian.
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D. IDENTITAS MATERI PEMBELAJARAN

Mata Pelajaran :  Matematika

Satuan pendidikan  : Sekolah Dasar

Kelas/ Semester V2

Materi Pokok :  Kubus dan Balok

Model :  PBL bernuansa etnomatematika

Standar Kompetensi : 4. Menghitung volume kubus dan balok dan
menggunakannya dalam pemecahn maslah.
Kompetensi dasar  : 4.1 Menghitung volume kubus dan balok.
4.2 Menyelesaikan maslah yang berkaitan dengan
volume kubus dan balok.

E. PETUNJUK PENGISIAN VALIDASI

i. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penitaian terhadap buku
siswa yang telah saya susun.

2. Mohon Bapak/Ibu memberi penilaian seobjektif mungkin untuk
mengetahui tingkat validitas buku siswa yang akan digunakan dalam
penelitian ini.

3. Mohon Bapak/Ibu memberi nilai dengan cara melingkari pilihan pada
kolom pilihan (1, 2, 3,4,5)

4. Pilihan 1 dan 5, indikator penilaiannya sudah jelas deskripsikan. Untuk
pilihan 2 merupakan indikator penilaian yang mendekati option I, option
3 merupakan indikator penilaian yang berada di tengah-tengah antara
pilihan 1 dan 5, dan pilihan 4 merupakan pilihan yang indikatornya
mendekati pitihan 5.

5. Saran-saran untuk perbaikan mohon dituliskan pada naskah yang periu
direvisi, atau dituliskan pada lembar saran {pada bagian bawah).

Atas kesediaan Ibu/Bapak, saya ucapkan banyak terima kasih.
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F. PENILAIAN BUKU SISWA

No Aspek yang Dinilai

1 | Kesesuaian tujuan buku siswa dengan indikator
. 123 14]0)
pembelajaran

2 | Sistemaftika yang digunakan dalam buku siswa

e HRoE
ditulis dengan sistematis
3 | Kelengkapan urutan cara kerja 112134 @
4 Adagya pertanyaan untuk menguji kemampuan
_ P23 s
pemecahan masalah matematika —
5 | Kebenaran Konsep 121314 @
6 | Memuat unsur kontekstual 1237135

7 | Peningkatan kemampuan pemecahan masalah

—
N2

(D
=N
h

matematis siswa

8 | Mendukung pembelajaran mode! PBL 1723 (5)

9 | Keterbacaan bahasa 1 2[3]4 @

10 | Kesesuaian dengan kaidah bahasa Indonesia (sl ]a @
yang baik dan benar

G. SKALA PENILAIAN

Rata-rata Skor X Nilai Hasil (V)
1,00 < ¥ < 1,80 Tidak baik

1,80< ¥ = 2,60 Kurang baik | ...
260 < ¥ £ 340 Cukup |
340< ¥ £ 4,20 Baik | L
420< ¥ < 5,00 Sangat baik A

Kesimpulan terhadap validasi silabus

Dapat digunakan tanpa revisi

V" | Dapat digunakan dengan sedikit revisi

Dapat digunakan dengan banyak revisi

Tidak dapat digunakan
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H. KOMENTAR DAN SARAN PERBAIKAN

................................................................................................................
.................................................................................................................

........................................................

Validator

—

Ag
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Lampiran B.1.4c Lembar Validasi LKS
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A. TUJUAN

Lembar validasi LKS ini disusun untuk mengetahui tingkat validasi buku
siswa yang akan digunakan dalam penelitian ini sebagai perangkat
pembelajaran dengan model PBL bernuansa etnomatematika.

B. KOMPONEN-KOMPONEN VALIDASI

Perangkat pembelajaran dalam penelitian ini akan divalidasi terlebih dahulu
oleh ahii/pakar schingga tujuan dan pembelajaran dapat tercapai dengan
perangkat vang valid. Komponen-komponen validasi LKS dijabarkan dalam
beberapa indikator, dan selanjutnya dikembangkan dalam bentuk pernyataan
untuk dinilai. Komponen-komponen indikator validasi LKS ditunjukkan
dalam tabel 1 di bawah ini.

Tabel 1. Komponen-komponen Indikator Validasi LKS

FNO. Aspek yang Dinilai T
1 | Kesesuaian tujuan LKS dengan indikator pembelajaran o
2 | Sistematika yang digunakan dalam LKS
3 | Adanya pertanyaan untuk menguji kemampuan pemecahan masalah |

matematika
4 | Memuat unsur kontekstual
5 | Kebenaran konsep
6 | Peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa
7 | Mendukung pembelajaran model PBL
8 | Kelayakan sebagai kelengkapan pembelajaran
9 | Keterbacaan bahasa
10 | Kesesuaian dengan kaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar

C. BENTUK INSTRUMEN
Bentuk instrumen validasi LKS ini menggunakan skala penilaian. Masing-
masing butir pernyataan memiliki 5 pilihan (option) jawaban yang merupakan
nilai terhadap kevalidan buku siswa yang akan digunakan dalam penelitian.
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D. IDENTITAS MATERI PEMBELAJARAN

Mata Pelajaran :  Matematika

Satuan pendidikan . Sekolah Dasar

Kelas/ Semester T V/2

Materi Pokok :  Kubus dan Balok

Model ' . PBL bernuansa etnomatematika

Standar Kompetensi : 4. Menghitung volume kubus dan balok dan
menggunakannya dalam pemecahn maslah.

Kompetensi dasar  : 4.1 Menghitung volume kubus dan balok. '

4.2 Menyelesaikan maslah yang berkaitan dengan
volume kubus dan balok.

E. PETUNJUK PENGISIAN VALIDASI

1. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap LKS
yang telah saya susun.

2. Mohon Bapak/Ibu emberi penilaian seobjektif mungkin untuk
mengetahui tingkat validitas LKS yang akan digunakan dalam penelitian
ini.

3. Mohon Bapak/Ibu memberi nilai dengan cara melingkari pilihan pada
kolom pilihan (I, 2, 3,4,5)

4. Pilihan 1 dan 35, indikator penilaiannya sudah jelas deskripsikan. Untuk
pilihan 2 merupakan indikator penilaian yang mendekati option 1, option 3
merupakan indikator penilaian yang berada di tengah-tengah antara pilihan
1 dan 5, dan pilihan 4 merupakan pilihan yang indikatormya mendekati
pilihan 5.

5. Saran-saran untuk perbaikan mohon dituliskan pada naskah yang perlu
direvisi, atau dituliskan pada lembar saran (pada bagian bawah).

Atas kesediaan Ibu/Bapak, saya ucapkan banyak terima kasih.
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No. Aspek yang Dinilai 2 Ngal R
| | Kesesuaian tujuan 1KS dengan indikator E @ 5
pembelajaran
2 | Sistematika yang digunakan dalam LKS ditulis 213 @ 5
dengan sistematik
3 | Adanya pertanyaan untuk menguji kemampuan
. 203 |4 @
pemecahan masalah matematika N
4 | Memuat unsur kontekstual 2345
5 | Kebenaran konsep 314®
6 Peningkétan -kemampuan pemecahan masalah 2134 @
matematika siswa 4
7 | Mendukung pembelajaran model PBL 213 |41G)
8 | Kelayakan sebagai kelengkapan pembelajaran 2134 @
9 | Keterbacaan bahasa 21314
10 ! Kesesuaian dengan kaidah bahasa Indonesia
. 2134 @
vang baik dan benar

G. REKOMENDASI BERDASARKAN RATA-RATA SKOR

Rata-rata Skor x Nilai Hasil ()
1,00< ¥ < 1,80 Tidak baitk |
1,80 < x £ 2,60 Kurang baik ;...
260< ¥ < 340 Cukup | e
340< x £ 4,20 Bak |
420< x £ 5,00 Sangat baik e

Kesimpulan terhadap validasi silabus

Dapat digunakan tanpa revisi

=

Dapat digunakan dengan sedikit revisi

Dapat digunakan dengan banyak revisi

Tidak dapat digunakan
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H. KOMENTAR DAN SARAN PERBAIKAN
QOJ\/ +0"’ AN ,C‘{GV yemuak UnSury

........................................................

utiyono, M.Pd.
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Lampiran B.2b Daftar Nama Siswa

DAFTAR NAMA SISWA

Kelas Uji Coba Kelas Eksperimen Kelas Kontrol },
Kode Nama Kode Nama Kaode Nama L
U-01  jAhmad Fakih E-01 |Azri: Nurdiansyah K-01 ﬁ‘;&gﬂd
U-02  |Amanda Dwi Lestari E-02 |A. Dwi Tristianto K0z [irlaRacsa
U-03  |Arva Hadi Munajat E-03 [Febrianto Nur N K-03 ﬁ:ﬁfﬂnah
U-04 Aska Nova Saputra E-04 |ResaArfianto K-04  Dwi Sukma Witowo
U-05  |Aulia Avrinnazar Ali E-05 JArsya Nurdiansyah K-05 |Isnaend
U-06  |Azizul Ulum E-06 |Sokhifatun Nazila K-06 [Latifa Najma Ayuda ‘
U-07  |Daniel Andrea E-07 JAika Zulfa Rinjani K-07 [Farendy Apta K |
U-08 |Dimas Setiawan E-08 Rafi Fahrian K-08 [Risqo Dwi Amalia
U-09  |Dimas Suryvanto E-09 [Arsyadun Naja K-09 [Raditya Amendra Z
U-10  |Diva Amelia E-10 [Noviani Astuti K-10  [Prisa Avialal Zahra
U-11  {Evliya Cayda Asna E-t1 [Rizki Aditya Y K-11 us(i“u‘rf;‘]‘afa‘i |
U-12 [Khaerina Khuma E-12  Sandra Afikana K12 [ Nwshre
U-13  [Khalifatul Muttagim E-13 M. Rivan Maujana K-13  |Athika Dina K
U-14  IKhelfi Rial Rifag E-14 |A. Reza Ramandika K-14  [Zahra Sekar Nadia
U-15  |Muhamad Afdal E-15 |Zaka Fuadi K-15  |Syarif Hidayat
U-16  {Aam Sholahudin A. E-16 |AbiFadlika K-16 |Aliefasya Firvan]
U-17  |Aswal Faisal E-17 |Ahmad Irfan Rifai K-17 |AnandaNikola |
U-18  [Defi Aisha E-18 |Anandita Septia Fitly K-18  |Annafi Zaki Ahmad
U-19 [Dina Syaikah E-19 |Avior Pulra Samudra K-19 [Bayu Radityo
U-20 |Egi Isnawati Fajrin E-20  Danu Bachtiar K-20 |Dewi Selviani
U-21 |Etysha Ica Puspita N E-21 |Ridwan Fasya N.A K-21  [Guntur Armadani
U-22  |Fatkhanul Tkhsan E-22 [Tatkirotul F K-22  |Kaka Okt P
U-23  |Hafidz Achsin Asyaraf E-23  Mela Handavani K-23 [Laela Salma
U-24  (Muhammad Hanafi K-24 Rono WahyuM
U-25 |Nasya Safira
U-26 |Naufal Afriza
U-27 {Ria Septiana
U-28 [Rifka Alifia
U-29  [Sari Nailatuz Zahro
U-30  iShola Khudin
U-31  [Tsaltsa Nazila Barokah
U-32  |Wildan Khaerul Faiz
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Lampiran B.2¢.1 Hasil Validasi Silabus

HASIL VALIDASI SILABUS
No Aspek vang dinilai Penilaian

Vi V2 V3

1 | Kelengkapan komponen silabus 5 5 5

2 | Penyusunan silabus sistematis (terurut) 5 5 5

3 | Kompetensi Dasar 5 5 5

4 | Indikator Pencapaian Kompetensi 5 5 5

5 | Indikator Karakter Kerjasama 5 5 5

6 | Indikator Ketrampilan Literasi Matematika 5 5 5

7 | Materi Pembelajaran 5 5 5

8 | Kegiatan Pembelajaran 5 3 4

9 | Penilaian 5 4 3

10 | Alokasi Waktu 5 5 4

11 | Sumber Belajar 5 5 5

12 | Kejelasan Bahasa 5 5 5
Rata-rata 500 | 4.75 | 4.67

Rata-rata Total 4,81

Rata-rata total dari ketiga validator terhadap silabus adalah 4,81. Melihat kriteria
penilaian validitas, silabus memperoleh kategori "sangat baik". Jadi dapat

disimpulkan bahwa silabus "valid",




Lampiran B.2¢.2 Hasil Validasi RPP
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HASIL VALIDASI RPP
o n Penilaian 1
No Aspek yang dinilai
V1 V2 V3
1 | Kesesuaian RPP dengan kurikulum 5 5 5
2 | Memperhatikan prinsip pengembangan RPP 5 5 5
3 | Sistematika penulisan RPP 5 5 5
4 | Kesesuaian identitas dengan standar isi 5 5 5
Kescuaian alokasi penggunaan waktu
5 . 5 5 5
pembelajaran
Kegiatan pembelajaran mengembangkan
6 . 5 5 5
kemampuan pemecahan masalah matematika
7 | Kesesuaian kompetensi dasar dengan standar isi 5 5 5
8 | Pencapaian indikator sesuai SK dan KD 5 5 5
9 | Perencanaan rumusan tujuan pembelajaran 5 3 5
10 | Ketepatan materi ajar dengan tujuan pembelajaran 5 5 5
11 | Kejelasan skenario pembelajaran 5 5 5
Kesesuaian pendekatan pembelajaran  dengan
12 . . 5 5 5
skenario pembelajaran
13 | Memuat unsur kontekstual 5 5 5
Kegtatan Pembelajaran dapat melibatkan siswa
14 . 5 5 5
secara aktif
15 | Keselarasan RPP 5 5 5
16 | Keseunaian instrumen penilaian dengan indikator 4 3 4
Kesesuaian penggunaan alat dan sumber-sumber
17 . 5 3 4
belajar
18 | Keterbacaan bahasa 5 5 5
Kesesuaian dengan kaidah Bahasa Indonesia vang
19 . 5 5 5
baik dan benar
20 | Pemanfaatan bahasa secara efektif dan efisien 5 5 5
Rata-rata 4,95 4,80 | 4,85
Rata-rata Total 4,873

Rata-rata total dari ketiga validator terhadap RPP adalah 4,87. Melihat kriteria

penilaian validitas RPP memperoleh kategori "sangat baik". Jadi dapat disimpulkan
bahwa RPP "valid".
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Lampiran B.2¢.3 Hasil Validasi Buku Siswa

HASIL VALIDASI BUKU SISWA

Penilaian
No Aspek yang dinilai —
A% V2 V3
i Kesesuaian tujuan buku siswa dengan indikator 5 5 5
| pembelajaran
2 | Sistematika yang digunakan dalam buku siswa 5 4 4
3 | Kelengkapan urutan cara kerja 4 5 5
4 Adanya pertanyaan untuk menguji kemampuan 5 4 4
pemecahan masalah matematis
5 | kebenaran konsep 5 5 5
6 | Memuat unsur kontekstual 5 4 4
7 Peningkqtan_ kemampuan pemecahan masalah 5 4 3
matemalis siswa
8 | Mendukung pembelajaran model PBL 5 5 5
9 | Keterbacaan bahasa 5 5 5
10 Ke_sesuaian dengan kaidah Bahasa Indonesia yang 5 5 5
baik dan benar
Rata-rata 4.90 4.60 4.50
Rata-rata Total 4,67

Rata-rata total dari ketiga validator terhadap buku siswa adalah 4,67. Melihat
kriteria penilaian validitas, bahan ajar siswa memperoleh kategori "sangat baik".

Jadi dapat disimpulkan bahwa buku siswa "valid".
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Lampiran B.2c.4 Hasil Validasi LKS

HASIL VALIDASI LKS
. Penilaian
No Aspek yang dinilai
V1 V2 V3
Kesesuaian tujuan LKS dengan indikator
1 . 5 3 4
pembelajaran
2 | Sistematika yang digunakan dalam LKS 4 4 4
Adanya pertanyaan untuk menguji
3 . 5 5 5
kemampuan pemacahan masalah matematika
4 | Memuat unsur kontekstual 5 4 3
5 | Kebenaran konsep 5 5
6 Peningkatan kemampuan pemecahan masalah 5 5 5
matematika siswa
7 | Mendukung pembelajaran model PBL 5 5 5
& | Kelayakan sebagai kelengkapan pembelajaran 5 5 5
9 | Keterbacaan bahasa 5 5 5
Kesesuatan dengan kaidah bahasa Indonesia
10 . 5 5 5
yang baik dan benar
Rata-rata 4.90 4.60 4.60
Rata-rata Total 4,70

Rata-rata total dari ketiga validator terhadap LKS adalah 4,70. Melihat kriteria
penilaian validitas, LKS memperoleh kategori "sangat baik”. Jadi dapat disimpulkan
bahwa LKS "valid".
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4 324
Lampiran D.1a Uji Normalitas Nilai Pretest
Output SPSS Uji Normalitas

Data Awal (Pre-Test) Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

NILAI PRETES
N 47
Normal Mean 29,1277
Parameters™” Std. Deviation 9,83918
Most Absolute ,135
Extreme Positive J135
Differences Negative -,098
Kolmogorov-Smimov Z 928
Asymp. Sig. (2-tailed) 355

a. Test distribution is Normal,
b. Calculated from data.




Lampiran D.1b Uji Homogenitas

Independent Samples Test

Levene's Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Mean tnterval of the
Sig. (2- | Differen { Std. Error Difference
F Sig. t df taited) ce Difference | lLowser { Upper
Hasil Equal 2,948 093 1,071 45 2901 3,071 2,866 | -2,703] 8844
Pre-Test variances
TPMM  assumed
Equal 1,065] 40,784 2931 3,071 28841 -2754| B8%e
variances
not assumed
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Lampiran D.2a Uji Normalitas Nilai Postes

Output SPSS Uji Normalitas
Nilai Postest Kelas Eksperimen dan Kontrol

NILAI POSTES

N 17
Normal Parameters™® Mean 72,5106

Std. Deviation 16,44738
Most Extreme Differences Absolute 081

Positive 1081

Negative -,.073
Kolmogorov-Smimov Z 555
Asymp. Sig. (2-tailed) .918

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
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Lampiran D.2b Uji Homogenitas

Independent Samples Test

Levene's Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
5% Confidence
interval of the
Difference
Sig. (2-  Mean Std. Error
IF Sig. It Lif tailed)  [Difference |Riffetence Lower [{Upper
Hasil Pos-  Equal variances 627 433 13,958 s 000 16,540 M,179 18,123  [24,957
[Test TPMM  assumed
Equal variances nof ;.983 142,243 000 16,540 4,152 3,162 F4,918
assumed
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Lampiran D.3 Uji Beda Rata-rata (Uji Banding):

Group Statistics

Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
Nilai KPMM  Kelas Eksperimen 23 80,9565 11,96768 2,49543
Kelas Kontrol 24 64 4167 16,25855 3,31876

Independent Samples Test

Levene's
Test for
Equatity of
Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Sig. interval of the
(2- Mean | Std. Error Cifference
F | Sig. t df tailed) [ Difference | Difference | Lower Upper
Nilai Equal 627,433 | 3,958 45 0001 1653986 4,17919] 8,12252] 2495718
KPMM variances
assumed
Equal 3,983 | 42,243 00 16,53986| 4,15227 | 8,16165] 24.91808
variances
not
assumed




Lampiran D.4 Uji Pengaruh (Regresi)

Uji Linieritas X Terhadap Y

329

Sum of Mean .
Df F Sig.
Squares Square
KPMM * Between (Combined) 2743,768 18} 152,432 633 777
Kemampuan Groups  Linearity 724,399 1p 724.399% 3,010 ,158
PMM Deviation from | 20193691 17| 118,786] ,494| 864
Linearity
Within Groups 962,667 41 240,667
Total 3706,435 22
Uji Keberartian Pengaruh Kerjasama terhadap KPMM
Standardized
Moaodel Unstandardized Coefficients | Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 14,252 17,945 ,794 A36
Kerja Sama 1,268 240 7561 5,204 000
a. Dependent Variable: KPMM
Uji Koofisien Diterminasi
Adjusted R | Std. E f Durbin-
Model R R Square 1us . n'-or © urbin
Square the Estimate Watson
i 7567 572 551 8,69499 2,130

a. Predictors: (Constant), Kerja Sama
b. Dependent Variable: KPMM
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Lampiran D.5 Uji Beda Rata-Rata TKPMM

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol T

Kode Pretest | Postest | Selisih Kode Pretest | Postest | Selisih
E-01 14 68 54 1 K01 24 50 26
E-02 16 56 40 K-02 20 52 32
E-03 14 78 64 K-03 20 56 36
E-04 42 80 38 K-04 22 64 42
E-05 46 100 54 K-035 44 70 26
E-06 26 70 44 K-06 26 74 48
E-07 36 90 54 K-07 20 30 10
E-08 44 72 28 K-08 18 42 24
E-09 26 70 44 K-09 34 88 54
E-10 22 84 62 K-10 25 68 43
E-11 28 96 68 K-11 22 54 32
E-12 42 74 32 K-12 30 84 54
E-13 26 76 50 K-13 28 48 20
E-14 38 98 60 K-14 30 62 32
E-15 54 96 42 K-15 18 60 42
E-16 22 72 50 K-16 t6 46 30
E-17 36 86 50 K-17 30 98 68
E-18 30 70 40 K-18 i8 64 46
E-19 26 88 62 K-19 36 94 58
E-20 42 100 58 K-20 40 66 26
E-21 18 76 58 K-21 36 74 38
E-22 22 74 52 K-22 26 64 38
E-23 36 88 52 K-23 42 70 28
K-24 38 68 30

Rerata 30.6957 | 80.9565 | 50.2609 Rerata 27.625 64.4167 | 36.7917

Standar Deviast | 11.1455 | 11.9677 | 10.3976 | Standar Deviasi | 8.36363 | 16.2586 | 13.309
Varians 124.221 | 143.225 | 108.111 Varians 69.9837 | 264.341 | 177.129%




Lampiran E.1 Uji Linieritas X Terhadap Y

Uji Linieritas X Terhadap Y
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Sum of Mean .
Df F Sig.
Squares Square
KPMM Between (Combined) 2743,768 181 152,432 633 177
* Groups  Linearity 724,399 1| 724,399 3,010} ,158
Kemam Deviation from 2019,369 17} 118.786 4941 864
puari Linearity
PMM Withi -
ithin Groups 962,667 41 240,667
Total 3706,435 22




Lampiran £.2 Uji Keberartian Pengaruh Kerjasama terhadap KPMM

Uji Keberartian Pengaruh Kerjasama terhadap KPMM

Model Unstandardized Coefficients %ﬁg?& ?;":’S . Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 14,252 17.945 ,794 436
Kerja Sama 1,268 ,240 J561 5,294 L000

a. Dependent Variable: KPFMM




Lampiran E.3 Uj Koefisien Determinasi

Uji Koefisien Determinasi

333

Adjusted | Std. Error of Durbin-
Model R R Square .
R Square | the Estimate Watson
1 ,756° 572 551 8,69499 2,130

a. Predictors: {Constant), Kerja Sama

b. Dependent Variable: KPM
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Lampiran F.5 Rekapitulasi Nilai Karakter Kerja Sama

REKAPITULASI NILAl KARAKTER KERJA SAMA

Subjek Pertemuan Rata - Rata
Penelitian 1 2 3 4 semua indikator
SP-1 62 66 72 75 68,75 2,75
SP-2 53 56 60 65 58,5 2,34
SP-3 77 79 81 84 80,25 3,21
SP-4 73 77 79 81 77,5 3,1
SP-5 74 77 78 80 77,25 3,09
SP-6 70 74 75 79 74,5 2,98
SP-7 77 79 81 82 79,75 3,19
SP-8 59 63 65 68 63,75 2,55
SP-9 54 57 60 62 58,25 2,33
SP-10 80 81 83 83 81,75 3,27
SP-11 75 79 79 8t 78.5 3,14
SP-12 64 66 70 72 68 2,72
SP-13 69 71 73 77 72,5 2,9
SP-14 77 79 81 33 80 3,2
SP-15 82 83 26 87 84,5 3,38
SP-16 64 65 68 69 66,5 2,66
SP-17 72 76 77 79 76 3,04
SP-18 60 61 64 66 62,75 2,51
SP-19 70 72 73 74 72,25 2.89
SP-20 81 83 89 89 85,5 3,42
SP-21 64 67 67 70 67 2,68
SP-22 67 82 86 87 80,5 3,22
SP-23 66 66 68 70 67,5 2,7
Jumlah 1590 1659 1715 1763 1681,75 67,27
Rata-rata | 69,130435 | 72,13043 | 74,56522 | 76,65217 73,11957 | 2,924783
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Lampiran F.6b Hasil Uji Gain Karakter Kerja Sama Siswa Pilihan

344

Subyek Penelitian | Gain 1-2 | Gain2-3 | Gain 3-4 | Gain 1-4 | Rata-rata
SP-1 0,105 0,176 0,107 0,368 0,189
SP-2 0,064 0,091 0,125 (0,361 0,16025
SP-3 0,087 0,095 0,158 0,391 0,18275
SP-4 0,148 0,087 0,095 0,333 0,16575
SP-5 0,115 0,043 0,09 0,462 0,1775
Rata - rata 0,1038 0,0984 0,115 0,383 0,17505
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Lampiran F.6¢ Grafik Hasil Uji Gain Karakter Kerja Sama Siswa Pilihan

———SP-1

—5p-2

s SP-3

~—5P-4
e §P-5

Gain 1-2 Gain 2-3 Gain 3-4 Gain 1-4




Lampiran G Hasil Uji Peningkatan KPMM

Lampiran G.1 Data Hasil TKPMM

DATA HASIL TKPMM

Kelas Eksperimen

Kelas Kontrol

Kode Pretest | Postest | Selisih Kode Pretest | Postest | Selisih
E-01 t4 68 54 K-01 24 50 26
E-02 16 56 40 K-02 20 52 32
E-03 14 78 64 K-03 20 36 36
E-04 42 80 38 K-04 22 64 42
E-05 46 100 54 K-05 44 70 26
E-06 26 70 44 K-06 26 7 48
E-07 36 90 54 K-07 20 30 10
E-08 44 72 28 K-08 18 42 24
E-09 26 70 44 K-09 34 88 54
E-10 22 84 62 K-10 25 68 43
E-11 28 96 68 K-11 22 54 32
E-12 42 74 32 K-12 30 84 54
E-13 26 76 50 K-13 28 48 20
E-14 38 98 60 K-14 30 62 32
E-15 54 96 42 K-15 18 60 42
E-16 22 72 50 K-16 16 46 30
E-17 36 86 50 K-17 30 98 68
E-18 30 70 40 K-18 18 64 46
E-19 26 88 62 K-19 36 94 58
E-20 42 100 58 K-20 40 66 26
E-21 18 76 58 K-21 36 74 38
E-22 22 74 52 K-22 26 64 38
E-23 36 88 52 K-23 42 70 28
K-24 38 68 30

Rerata 30,69565 | 8095652 | 5026087 Rerata 27,625 6441667 | 3679167

?)t::,lg zz 11,14546 | 11,96768 | 10,39763 IS)t::rli(:g Z 8,365626 | 16,25855 13,30897

Varians 1242213 | 1432253 | 108,1107 Varians 69,9837 2643406 177,1286




Lampiran G.2 Uji Gain TKPMM

GAIN SKOR TKPMM

347

Kelas Eksperimen T
Kode Pretest Postest Gain T Kriteria T
S-1 14 68 0,63 sedang 1
S-2 16 56 0,48 sedang -1
S-3 14 78 0,74 tinggi ‘
S-4 42 80 0,66 sedang
S-5 46 100 1,00 tinggi
5-6 26 70 0,59 sedang
S-7 36 90 0,84 tinggi
S-8 44 2 0,50 sedang
5-9 26 70 0,59 sedang
S-10 22 84 0,79 tinggi
S-11 28 06 0,94 tinggi
S-12 2 74 0,55 sedang
S-13 26 76 0,68 sedang
5-14 38 98 0,97 tinggi
S-15 54 96 0,91 tinggi
F S-16 22 72 0,64 sedang
S-17 36 86 0,78 tinggi
5-18 30 70 0,57 sedang
| S-19 26 88 0,84 tinggi
S-20 42 100 1,00 tinggi
S-21 18 76 0,71 sedang
S-22 22 74 0,67 sedang
S-23 36 88 0,81 tinggi
Rata-rata | 30,45454545 | 80,9565217 0,73
Standar Deviasi | 11,34618574 7 12,1480763 0,16
Varians 128,7359307 | 147,575758 0,03
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Kelas Kontrol
Kode Pretest Postest Gain Kriteria
S-1 24 50 0,34 sedang
S-2 20 52 0,40 sedang
S-3 20 56 0,45 sedang
5-4 22 64 0,54 sedang
5-3 44 70 0,46 sedang
S-6 26 74 0,65 sedang
S-7 20 30 0,13 rendah
S-8 18 42 0,29 rendah
S-9 34 88 0,82 tinggi
S-10 25 68 0,57 sedang
8-11 22 54 0,41 sedang
S-12 30 84 0,77 tinggi
S-13 28 48 0,28 rendah
S-14 30 62 0,46 sedang
S-15 18 60 0,51 sedang
S-16 16 46 0,36 sedang
S-17 30 98 0,97 tinggi
S-18 18 64 0,56 sedang
S-19 36 94 0,91 tinggi
S-20 40 66 0,43 sedang
§-21 36 74 0,59 sedang
S-22 26 64 0,51 sedang
S-23 42 70 0,48 sedang
S-24 38 68 0,48 sedang
Rata-rata 27,625 64,4166667 0,52 sedang
Standar Deviasi | 7,768985961 16,9481 0,21
Varians 60,35714286 { 287,238095 0,04
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Lampiran H.2 Data Hasil TKPMM

DATA HASIL TKPMM
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Kelas Eksperimen |} Kelas Kontrol
Kode Pretest | Postest | Selisih Kode Pretest | Postest [ Selisih
E-01 14 68 54 K-01 24 50 26
E-02 16 56 40 K-02 20 52 32
E-03 14 78 64 K-03 20 56 36
E-04 42 80 38 K-04 22 64 42
 E-05 | 46 | 100 54 K-05 44 70 26
E-06 26 | 70 44 K-06 26 74 48
E-07 36 90 54 K-07 20 30 10
E-08 44 72 28 K-08 18 42 24
E-09 26 70 44 K-09 34 88 54
E-10 22 84 62 K-10 25 68 43
E-11 28 96 68 K-11 22 54 32
E-12 42 74 32 K-12 30 84 54
E-13 26 76 50 K-13 28 48 20
E-14 38 98 60 K-14 30 62 32
E-15 54 96 42 K-15 18 60 42
E-16 22 72 50 k-16 16 46 30
E-17 36 86 50 K-17 30 08 68
| E-18 30 70 40 K-18 18 64 46
E-19 26 88 62 K-19 36 94 58
E-20 42 100 58 K-20 40 66 26
E-21 18 76 58 K-21 36 74 38
E-22 22 74 52 K-22 26 64 38
E-23 36 88 52 K-23 42 70 28
K-24 38 68 30
Rerata 30,69565 | 8095652 | 50,26087 Rerata 27,625 | 6441667 | 3679167
Stan d AT ) 14546 | 1196768 | 1039763 Stan-dal: 8,365626 | 16,25855 | 13,30897
Deviast Deviasi |
Varians 1242213 | 143,2253 | 1081107 | Varians 69,9837 [ 264,3406 | 1771 zssj
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KEMENTERIAN RISET. TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI
T % - -
== UNIVERSITAS TERBUKA
- Unit Program Belajar Jarak Jauh (UPBJJ-UT) Semarang
ﬁﬁ- JI. Raya Semarang-Kendal KM. 14,5, Mangkang Wetan, Semarang
UNIVERSITAS TERBUKA Telepon: 024-8666044, Faksimile: 024-8666045
' Email: ut-semarang{@ecampus.ut.ac.id
Nomor : 62 UNALUPBI 1T/PP.14.00.03/2018
Lampiran -
Hal - Permohonan Izin Pengumpulan Data Penelitian

Yth, :Kepala SD Negeri SD Negeri Bawang 03
Kecamatan Bawang Kabupaten Batang
Di Batang

Schubungan dengan rencana kegiatan persiapan penyusunan Tugas Akhir Program
Magister (TAPM) mahasiswa Program Magister Pendidikan Dasar UPBIT-UT

Semarang, kami sampaikan bahwa mahasiswa atas nama :

Nama : Lasmiyanto
NIM : 500833859
Ticul - “Pengembangan Perangkat Model Problem Based Learning Bernuansa

Figomatzmaiiha Untuk Meningkatkan Kerja Sama Dan Kemampuan Memecahkan
Masalah Materi Volume Kubus Dan Balok Pada Siswa Kelas V™.

Pembimbing : Prof Dr. Zaenuri Mastur, 5.E.M.Si., Akt

Bermaksud akan melakukan pengumpulan data penelitian sesuai dengan ju&ul TAPM
tersebut. Untuk i kami mohon bantuan Kepala SD Negeri Bawang 03 kiranya dapat
mengizinkan mahasiswa tersebut untuk mengadakan pengumpulan data.

Demikian permohonan kami sampaikan kiranya dapat diproses lebih lanjut. Atas

perhatian dan kerjasamanya diucapkan terimakasih.
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Tembusarn :
L. Pembantu Rekicor ! dan 11T
2. Direktur PER
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